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Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) Untuk mengetahui pemahaman guru 
PKn Sekolah Menengah Atas tentang penggunaan metode problem solving pada mata 
pelajaran PKn. (2) Untuk mengetahui kesiapan guru PKn sebelum menggunakan 
metode problem solving dimulai pada mata pelajaran PKn. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan strategi 
studi kasus tunggal terpancang, sumber data yang digunakan adalah informan, tempat 
dan peristiwa serta dokumen dan arsip. Teknik sampling menggunakan purposive 
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi sistematis, 
wawancara dan analisis dokumentasi. Sedangkan untuk validitas data digunalan 
trianggulasi data. Analisis data dengan menggunakan model analisis interaktif, yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
 Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : (1) Menurut guru PKn 
pemahaman guru dalam menggunakan metode problem solving adalah 100% guru 
merasa sudah paham dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode 
problem solving. Dalam kegiatan penelitian atau observasi guru hanya 3 kali 
pertemuan kegiatan belajar mengajar dalam menggunakan metode problem solving 
maka dalam kegiatan observasi peneliti merasa pemahaman guru PKn dalam kegiatan 
belajar mengajar 25% saja. Sedangkan menurut siswa sendiri selam kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan metode problem solving guru hanya 4 kali pertemuan 
saja sehingga siswa merasa pemahaman guru dalam kegiatan belajar mengajardalam 
penggunaan metode problem solving hanya 33,33%. Penggunaan metode problem 
solving dilihat dari materi atau silabusnya ada 6 materi pembelajaran yang dapat 
menggunakan metode problem solving akan tetapi guru hanya menggunakan 4 materi 
pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving, sehingga hanya 33,33% 
guru paham tentang penggunaan metode problem solving yang sesuai dengan materi 
silabus. (2) Kesiapan guru PKn di SMA N se kecamatan Karanganyar sebelum proses 
belajar mengajar dimulai kesiapan guru terhadap aspek kesiapan guru yang terdiri 
dari 2 indikator yaitu kematangan dan kecerdasan kesiapan yaitu kesiapan guru yang 
berupa kematangan adalah 2 guru masih merasa kurang matang dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode problem solving sedangkan 
7 guru yang lain sudah merasa matang dengan menggunakan metode problem solving 
dalam kegiatan belajar mengajar, sedangkan kesiapan guru yang berupa kecerdasan 
adalah 9 guru merasa sudah cerdas di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 













































“Orang malas tidak akan menangkap buruannya, tetapi orang rajin akan memperoleh 
harta yang berharga”. 
            ( Amsal 13 : 27) 
 
“Orang yang sabar besar pengertiannya, tetapi siapa cepat marah membesarkan 
kebodohan”. 
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   BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
 Pendidikan Kewarganegaraan adalah wahana untuk mengembangkan dan 
melestarikan nilai luhur  dan moral yang berakar pada budaya Bangsa Indonesia yang 
diharapkan dapat diwujutkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari 
siswa, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, warga negara, dan 
makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 
 Perilaku-perilaku yang dimaksud diatas, adalah seperti yang tercantum di 
dalam penjelasan Undang - undang tentang  Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 
2003 pasal 45 ayat 1 menyatakan bahwa “ Setiap satuan pendidikan formal maupun 
nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan 
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 
sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik. 
 Pendidikan sekolah atau pendidikan formal telah di laksanakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat sebagaimana terdapat dalam pasal 1 
Undang - undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional menyebutkan bahwa:  . - .  
 “ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara (UU RI No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional). 
 Sedangkan pemerintah sendiri juga ikut mendorong program pendidikan 
tersebut dengan dimuatnya suatu peraturan tentang pendidikan di dalam suatu 
Undang-undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 31 ayat (1) 
menyebutkan bahwa “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan” dan ayat 
(3) menegaskan bahwa “pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang - 
undang”. 
 Untuk mewujudkan tekad tersebut diatas, dibutuhkan guru-guru yang dapat 
mengajarkannya dengan baik dan benar, dalam arti guru di tuntut menguasai bahan 
ajaran, guru mampu mengelola program belajar mengajar, guru mampu mengelola 
kelas, menggunakan media dan sumber pengajaran, mengelola interaksi belajar 
mengajar, guru menguasai landasan-landasan kependidikan, dan guru mampu menilai 
prestasi belajar siswa untuk kepentingan pengajaran. Hal ini sesuai dengan 
pendapatnya Samana (1994: 61-67) 
Hal ini sesuai dengan yang di sampaikan Winarno (2002: 11) bahwa tujuan 
dari pendidikan kewarganegaraan itu sendiri adalah untuk memberiakan kompetensi 
kepada peserta didik dalam hal : 
1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menghadapi isi 
kewarganegaraan. 
2) Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak 
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat 
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 
4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara 
langsung atau tidak lansung dengan memanfaatkan teknolosgi informasi 
dan komunikasi. 
Berdasarkan pengamatan selama ini guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran paling banyak menggunakan cara atau metode ceramah. Adapun 
penyampaian metode ceramah guru menerangkan atau menguraikan materi pelajaran 
dengan lisan. Sedangkan siswa mendengarkan, mencatat uaraian dari guru. Hal ini 
bertentangan dengan prinsip belajar yakni pelajar harus aktif. Dengan kebiasaan 
siswa mendengar, mencatat, maka siswa kurang bisa mengemukakan pendapat, 
bekerja secara kelompok, berfikir kritis, memecahkan masalah atau persoalan-
persoalan yang dihadapi, baik secara individu maupun secara kelompok. Tingkat 
pemahaman siswa terhadap metode pemecahan masalah masih sangat rendah, karena 
guru sendiri dalam menyajikan materi pembelajaran PKn jarang sekali menggunakan 
metode pemecahan masalah atau metode problem solving. Padahal siswa SMA 
merupakan penyambung generasi mendatang, mempunyai peranan yang strategis 
untuk ikut memberikan andil dalam memecahkan masalah PKn yang timbul dalam 
masyarakat yang dikaitkan dengan usaha meningkatkan taraf hidup semua warga 
Negara Indonesia. Sangatlah perlu siswa dibekali kemampuan untuk memecahkan 
masalah atau persoalan-persoalan yang dihadapi. 
Pemilihan metode perlu memperhatikan beberapa hal seperti materi yang 
akan disampaikan, tujuannya, waktu yang tersedia, banyak dan sedikitnya siswa, 
kelebihan dan kekurangan dari suatu metode yang akan digunakan. Kesemuanya ini 
untuk dapat digunakan merumuskan kesimpulan mengenai hasil evaluasi. Dengan 
menggunakan metode pengajaran yang tepat, maka pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan guru akan diterima siswa dengan baik, sehingga siswa akan 
memiliki tingkat pemahaman terhadap pengetahuan yang disampaikan guru. Proses 
belajar mengajar akan berhasil jika dilaksanakan secara efektif dan efesien. ( 
Rohadini 2002: 2 ) 
Paket pembelajaran PKn yang akan disampaikan kepada siswa, guru 
memilih pendekatan yang melibatkan siswa untuk bertindak lebih aktif. Guru tidak 
lagi mempergunakan metode ceramah saja, yang berdampak siswa berlaku pasif. 
Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan ketrampilan proses dan pendekatan 
cara belajar siswa aktif. Pendekatan ketrampilan proses merupakan suatu pendekatan 
dalam proses belajar mengajar yang menekankan pada pembentukan ketrampilan 
memperoleh pengetahuan dan mengkomunikasikan perolehannya. 
Sedangkan pendekatan cara siswa belajar siswa aktif merupakan pendekatan 
dalam proses belajar mengajar yang memungkinkan terjadi proses belajar sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai, dengan mengikut sertakan dan melibatkan siswa 
untuk bertindak lebih aktif. Baik keterlibatan intelektual maupun keterlibatan 
emosional siswa. 
Dengan demikian keberhasilan proses belajar mengajar selain dipengaruhi 
oleh metode mengajar, interaksi antara siswa dan guru, situasi pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung, fasilitas, kemampuan professional seorang guru juga 
dipengaruhi oleh aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar merupakan kegiatan belajar 
siswa yang diorientasikan pada pembekalan kegiatan belajar dimana siswa diarahkan 
pada latihan menyelesaikan masalah. Bila siswa dilatih menyelesaikan masalah, maka 
akan mampu mengambil keputusan karena siswa telah memiliki ketrampilan di dalam 
memecahkan dan menyelesaikan suatu masalah atau persoalan. 
Untuk itu agar dapat menyajikan materi pelajaran dengan baik sesuai 
dengan tujuan dan pelaksanan pembelajaran PKn, maka guru menentukan strategi 
pembelajarannya dengan memilih cara atau metode yang salah satunya adalah metode 
Problem Solving. Metode problem solving itu mempunyai tujuan untuk melatih cara 
berfikir kritis bagi sisiwa. Dengan adanya metode problem solving dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan masyarakat, dengan adanya 
masalah tersebut guru mengajak siswa untuk mengkritisi permasalahan yang telah 
guru berikan kemudian permasalahan tersebut di kaitkan dengan materi pelajaran 
PKn yang sedang di pelajari.  
Karena  Tujuan diberikannya materi pendidikan kewarganegaraan adalah 
untuk mendidik generasi muda yang berwawasan kebangsaan yang luas, 
berkepribadian baik dan memahami hak dan kewajibannya sehingga benar-benar 
menjadi warganegara yang baik. Tujuan tersebut sesuai dengan yang disampaikan M. 
Hartono Eko Putro (2003: 4) dimana “tujuan pokok-pokok materi pendidikan 
kewarganegaraan adalah agar peserta didik menjadi warganegara yang baik dalam 
berfikir, bertindak dan berperilaku sehari-hari. 
Berkaitan dengan latar belakang masalah di atas, maka peneliti bermaksud 
mengadakan penelitian dengan judul “Kesiapan Guru dalam Penggunaan Metode 
Problem Solving pada Mata Pelajaran PKn di SMA Negeri Se Kecamatan 
Karanganyar. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarka latar belakang masalah di atas maka masalah pokok yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana pemahaman guru PKn dalam menggunakan metode problem solving  
dalam mengajarkan PKn di SMA Negeri Se Kecamatan Karanganyar?     
2. Bagaimana kesiapan guru Pkn dalam menggunakan metode problem solving pada 
mata pelajaran PKn di SMA Negeri Se Kecamatan Karanganyar?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pemahaman guru PKn Sekolah Menengah Atas tentang 
penggunaan metode problem solving pada mata pelajaran PKn. 
2. Untuk mengetahui kesiapan guru PKn sebelum menggunakan metode problem 
solving dimulai pada mata pelajaran PKn. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitaian yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dibidang pendidikan.  
b. Memberikan kontribusi perkembangan ilmu pengetahuan bagi instansi atau 
sekolah Negeri maupun Swasta. 
c. Sebagai dasar konsep dan refrensi maupun berbagai informasi kegiatan ilmiah 
yang felevan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai masukan bagi Sekolah Menengah Atas yang hendak menggunakan 
metode problem solving dalam proses belajar mengajar. 
b. Sebagai masukan kepada guru yang berlatar belakang PKn untuk membuat 
persiapan sebelum proses belajar mengajar dimulai. 
c. Sebagai masukan kepada siswa atau peserta didik untuk bisa lebih aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
d. Sebagai masukan bagi Dinas Pendidikan Nasional dalam usaha meningkatkan 
mutu pendidikan. 


























A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Tentang Kesiapan Guru 
a. Pengertian Guru 
Guru sebagai suatu sub sistem pendidikan nasional merupakan faktor kunci 
dan memiliki peran yang sangat strategis. Pada hakekatnya, penyelenggaraan dan 
keberhasilan proses pendidikan pada semua jenjang dan semua satuan pendidikan 
ditentukan oleh faktor guru. 
Berkaitan dengan guru, Oemar Hamalik (2004: 8) “ berpendapat guru 
adalah suatu jabatan profesional yang memiliki peranan dan kompetensi profesional” 
Sedangkan pemerintahan sendiri guna meningkatkan kesejahteraan guru 
juga mengeluarkan suatu peraturan yang mengatur tentang guru tersebut yang mana 
terdapat pada pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang 
guru dan dosen menyebutkan bahwa ”Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
Dari pendapat di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa. Guru 
adalah pribadi dewasa yang mempersiapkan diri secara khusus melalui lembaga 
pendidikan guru yang mempunyai tugas yang harus dijalankan secara profesional 
dalam rangka peningkatan sumber daya manusia. 
Adapun tugas-tugas dari guru adalah 
1) Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan 
baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
2) Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang 
memadai. 
3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan 
penyesuaiaan diri. Demikianlah, dalam proses belajar mengajar guru tidak 
terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, ia  
bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian siswa. Ia harus 
mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa sehingga dapat 
merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam memenuhi 
kebutuhan dan menciptakan tujuan. ( Slameto, 1995: 97) 
 
Agar guru dapat mengimplementasikan Kegiatan Belajar Mengajar secara 
efektif, serta dapat menimbulkan kualitas pendidikan, khususnya dalam peningkatan 
prestasi belajar peserta didik maka guru perlu memiliki hal-hal sebagai berikut: 
1) Menguasai dan memahami bahan dan hubungannya dengan bahan lain 
dengan baik. 
2) Menyukai apa yang diajarkannya dan menyukai mengajar sebagai suatu 
profesi. 
3) Memahami peserta didik, pengalaman, kemampuan dan prestasinya. 
4) Menggunakan metode yang berfariasi dalam mengajar. 
5) Mampu mengeliminasi bahan-bahan yang kurang penting dan kurang 
berarti. 
6) Selalu mengikuti perkembangan ilmu mutakhir. 
7) Proses pembelajaran selalu disiapkan. 
8) Mendorong peserta didiknya untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
9) Menghubungkan pengalaman yang lalu dengan bahan yang akan diajarkan. ( 
E. Mulyasa, 2005: 186-187)  
 
b. Pengertian Kesiapan 
 Thorndorike dalam Slameto (1995: 114) menyatakan ” Kesiapan adalah 
persyaratan untuk belajar berikutnya”. Hal ini berarti untuk melakukan kegiatan yang 
lebih tinggi seseorang harus dalam kondisi siap. Sedangkan menurut Slameto (1995:  
133) menyatakan bahwa ” Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang 
membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban di dalam cara tertentu 
terhadap suatu situasi”. Seorang akan mampu untuk menjawab dan memberikan 
respon dalam kondisi tertentu jika ia dalam keadaan siap. 
Sedangkan menurut Jamies Drever dalam Slameto ( 1995: 59) menyatakan ” 
Kesiapan adalah kesedian memberikan respon atau bereaksi”. Kesediaan itu timbul 
dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena 
kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kesiapan adalah kemampuan 
seseorang untuk berformasi dan siap memberi respon atau jawaban dalam 
melaksanakan tugas dengan cara tertentu sesuai dengan tuntutan situasi. Kesiapan itu 
meliputi kesiapan fisik, mental, dan kondisi psikologi dari seseorang. 
1) Prinsip-prinsip Kesiapan  
Menurut Slameto (1995:115) prinsip-prinsip kesiapan meliputi: 
a) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruhi 
mempengaruhi).  
b) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh manfaat 
dari pengalaman. 
c) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
kesiapan. 
d) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu 
selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang mendasari 
kesiapan atau prinsip kesiapan meliputi kematangan jasmani dan rohani, emua aspek 
saling berinteraksi sehingga akan terjadi komunikasi dua arah antara guru dan 
murid,ada pengalaman yang bisa memberi pengaruh positif terutama bagi 
perkembangan siswa dan prinsip yang terakhir yaitu terbentuk dalam periode tertentu 
selama masa pembentukan dilingkungan dan perkembangannya. 
2) Aspek-aspek Kesiapan 
Menurut Slameto (1995: 115) aspek kesiapan meliputi: 
a) Kematangan (Maturation) 
Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku 
sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan. 
b) Kecerdasan. 
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa aspek kesiapan terdiri dari dua hal 
yaitu kematangan dan kecerdasan. Kematangan sebagai proses yang menimbulkan 
perubahan tingkahlaku sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan. 
Pertumbuhan mendasari perkembangan, sedangkan perkembangan berkaitan dengan 
fungsi-fungsi tubuh dan jiwa.       
c.  Kesiapan Guru  
Kesiapan menurut Slameto (1995:  133) menyatakan bahwa ” Kesiapan 
adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberikan 
respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi”. 
Sedangkan pengertian guru menurut Oemar Hamalik (2004: 8) “ 
berpendapat guru adalah suatu jabatan profesional yang memiliki peranan dan 
kompetensi profesional” 
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan yang dimaksud dari 
pengertian kesiapan guru adalah kondisi seorang guru yang membuatnya siap untuk 
memberikan respon atau jawaban dengan menggunakan suatu cara dalam 
melaksanakan jabatan profesionalnya. 
 Adapun kesiapan guru meliputi dua hal yaitu ” kesiapan dari segi material 
dan kesiapan dari segi mental” ( Diah Sri Murtaningsih, 2005: 62-63)  
1) Kesiapan dari segi materiel 
Kesiapan dari segi materiil adalah kesiapan para guru pendidikan 
kewarganegaraan dalam proses belajar mengajar baik dari segi teori maupu 
peralatan-peralatan serta hal-hal yang mendukung dalam praktek disekolah. 
2) Kesiapan dari segi mental 
Seperti yang diungkapkan sebelumnya bahwa kesiapan menurut 
Slameto (1995:  133) menyatakan bahwa ” Kesiapan adalah keseluruhan 
kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau 
jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi”. Sedangkan mental 
menurut W.J. Poerwodarminto (2002: 956) menyatakan mental adalah ” yang 
mengenai batin”. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kesiapan mental adalah batin yang perlukan untuk suatu tindakan. 
Dalam penelitian ini peneliti tidak membahas mengenai kesiapan dari 
segi mental. Hal ini dikarenakan kesiapan mental dapat diukur dengan 
menggunakan tes psikologi. Sedangkan pengukuran psikologi merupakan 
 
bidang kajian orang-orang psikologi dan tidak dikaji dalam pendidikan 
kewarganegaraan.   
Mengajar pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan atau proses untuk 
menyusun dan menguji suatu rencana atau program yang memungkinkan timbulnya 
perbuatan-perbuatan belajar pada diri siswa. Suatu kegiatan dapat dikatakan sebagai 
kegiatan atau tindakan mengajar jika itu di dasarkan atas suatu rencana yang matang 
dan teliti. Rencana tersebut disusun dengan maksud menumbuhkan perbuatan belajar 
pada siswa. Jadi, jika seorang guru berdiri di depan kelas tapi keberadaanya itu tidak 
di dasarkan atas suatu rencana dan tidak dimaksudkan untuk menciptakan kondisi-
kondisi yang memungkinkan timbulnya perbuatan mengajar pada diri siswa maka 
tidak dapat dikatakan guru tadi sedang mengajar.  
Perencanaan pembelajaran perlu dilakukan untuk mengkoordinasikan 
komponen-komponen pembelajaran berbasis kompetensi yaitu: Standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar dan penilaian berbasis kelas. 
Kompetensi dasar berfungsi mengembangkan potensi peserta didik, materi standar 
berfungsi memberi makna terhadap kompetensi dasar, indikator hasil belajar 
menunjukkan keberhasilan pembentukan kompetensi pada diri peserta didik, 
sedangkan penilaian berbasis kelas berfungsi mengukur pembentukan kompetensi 
dan menentukan tindakan yang harus dilakukan apabila kompetensi standar belum 
terbentuk atau belum tercapai.  
Menurut E. Mulyasa dalam bukunya Abdul Majid (2008: 94-95) 
mengemukakan beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam mengembangkan 
persiapan mengajar, yaitu: 
1) Rumusan kompetensi dalam persiapan mengajar harus jelas. Semakin 
kongkret kompetensi, semakin mudah diamati dan semakin tepat kegiatan-
kegiatan yang harus dilakukan untuk membentuk kompetensi tersebut. 
2) Persiapan mengajar harus sederhana dan fleksibel serta dapat dilaksanakan 
dalam kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik. 
3) Kegiatan-kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam persiapan 
mengajar harus menunjang dan sesuai dengan kompetensi yang telah di 
tetapkan. 
4) Persiapan mengajar yang dikembangkan harus utuh dan menyeluruh, serta 
jelas pencapaiannya. 
5) Harus ada koordinasi antara komponen pelaksanaan program sekolah, 
terutama apabila pembelajarandilaksanakan secara tim (team teaching) 
atau moving class. 
 
Menurut Skripsi Dwi Ari dalam bukunya E. Mulyasa ( 2004:78-79), 
terdapat dua fungsi persiapan mengajar yaitu: 
a. Fungsi perencanaan adalah bahwa persiapan mengajar dapat mendorong guru 
lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang 
matang. Oleh karena itu setiap akan melakukan pembelajaran guru wajib 
memiliki persiapan, baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis. 
b. Fungsi pelaksanaan, bahwa persiapan mengajar harus disusun secara 
sistematik dan sistematis, utuh dan menyeluruh dengan beberapa 
kemungkinan penyesuaian dalam situasi pembelajaran yang aktual. Dengan 
demikian, persiapan mengajar berfungsi untuk mengefektifkan proses 
pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan.Dalam hal ini materi 
standar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuannya, 
mengandung nilai fungsional, praktis, serta disesuaikan dengan kondisi dan 
kebutuhan lingkungan, sekolah dan daerah. Oleh karena itu, kegiatan 
pembelajaran harus terorganisasi melalai serangkaian kegiatan tertentu dengan 
srtategi yang tepat dan mumpuni. 
 
 
Menurut Abdul Majid (2008: 96) kurikulum 2004 menghendaki penyusunan 
persiapan mengajar mencangkup komponen sebagai sebagai berikut: 
1) Identitas mata pelajaran (nama pelajaran, kelas, semester dan waktu atau 
banyaknya jam pertemuan yang dialokasikan) 
2) Kompetensi dasar (yang hendak dicapai atau dijadikan tujuan). 
3) Materi pokok (beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai kompetensi dasar). 
4) Stategi pembelajaran/tahapan-tahapan proses belajar mengajar (kegiatan 
pembelajaran secara kongkret yang harus dilakukan oleh siswa dalam 
berinteraksi dengan materi pembelajaran dan sumber belajar untuk 
menguasai kompetensi dasar). 
5) Media (yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran). 
6) Penilaian dan tindak lanjut (instrumen dan prosedur yang digunakan untuk 
menilai pencapaian belajar siswa serta tindak lanjut hasil penilaian, 
misalnya remidial, pengayaan atau percepatan). 
7) Sumber bahan (yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai) 
 
Sedangkan menurut E. Mulyasa (2007: 224-226) persiapan guru atau 
langkah-langkah yang ditempuh guru dalam mengembangkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran adalah: 
1) Mengidentifikasi dan mengelompokkan kompetensi yang ingin di capai 
setelah proses pembelajaran ( kompetensi 6yang dikembangkan harus 
mengandung muatran yang menjadi materi standar, yang dapat di 
identifikasi berdasarkan kebutuhan peserta didik, kebutuhan masyarakat, 
ilmu pengetahuan, dan filsafat). 
2) Mengembangkan materi standar ( merupakan bahan pembelajaran 
berkenaan dengan jawaban atas, ”apa yang harus dipelajari oleh peserta 
didik untuk membentk kompetensi). 
3) Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran adalah menentukan 
metode (penentuan metode pembelajaran erat kaitannya dengan pemilihan 
strategi pembelajaran yang paling efisien dan efektif dalam memberikan 
pengalaman belajar yang di perlukan untuk membentukb kompetensi 
dasar). 
4) Merencanakan penilaian ( penilaian hendaknya dilakukan berdasarkan apa 
yang dilakukan oleh peserta didik selama prosespembelajaran dan 
pembentukan kompetensi). 
Pengembangan kesiapan guru dalam menggunakan metode problem solving 
harus memperhatikan minat dan perhatian peserta didik terhadap materi yang 
dijadikan bahan kajian. Dalam hal ini peran guru bukan hanya sebagai transformator, 
tetapi harus berperan sebagai motivator yang dapt membangkitkan gairah belajar 
serta mendorong siswa untuk belajar dengan menggunakan berbagai variasi media, 
dan sumber belajar yang sesuai serta menunjang pembentukan kompetensi. 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan khusus yang 
mengarah pada berfikir kreatif dan menggunakan prinsip atau gejala masa lampau 
untuk menyelesaikan sejumlah tugas. Dalam memecahkan masalah yang ada, peserta 
didik menggunakan konsep-konsep yang dimiliki yang ada hubungannya dengan 
materi pelajaran. Hal ini penting untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan guru 
dalam menyelesaikan masalah secara rasioanal sehingga kemampuan peserta didik 
dalam menguasai konsep, prinsip, dan generalisasi sangat diperlukan. 
d. Kesiapan Guru dalam Menentukan Keberhasilan Proses Belajar Mengajar   
Menurut Moh. Uzer Usman (2001: 18-19) dalam membuat rencana 
pembelajaran/satuan acara pembelajaran, seorang guru harus memperhatikan 
beberapa hal yang sangat menentukan keberhasilan proses belajar mengajar yang 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang terdiri dari komponen-
komponen sebagai berikut, yaitu menentukan tujuan pembelajaran, menentukan 
materi atau bahan pelajaran, menentukan metode mengajar, menentukan alat atau 
media pengajaran dan menentukan alat evaluasi atau penilaian.  
1)  Menentukan Tujuan Pembelajaraan 
Setiap kegiatan tertentu mempunyai suatu tujuan yang hendak di capai 
pada pada setiap akhir kegiatan. Mendidik atau mengajar merupakan suatu proses 
kegiatan yang bertujuan yaitu suatu kegiatan yang terikat oleh tujuan, terarah 
pada tujuan dan dilaksanakan demi tercapainya pengajaran. Dengan perkataan 
lain, taraf pencapaian tujuan pengajaran merupakan petunjuk praktis tenteng 
sejauh mana kegiatan belajar mengajar harus dibawa untuk mencapai tujuan 
pengajaran. 
Menentukan atau merumuskan tujuan merupakan tahap paling penting 
dalam sistem pengajaran. Terdapat beberapa alasan dilakukan perumusan tujuan 
yaitu: 
a) Umumnya disain pengajaran (course design) di dasarkan pada tujuan-
tujuan. Isi pelajaran dan prosedur intruksional dipilih untuk membantu 
siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan. 
b) Tujuan memainkan peranan kritis dalam evaluasi pengajaran. Tujuan-
tujuan itu menjadi dasar bagi evaluasi dan merupakan kriteria utama 
dalam mempertimbangkan prestasai belajar siswa dan keberhasilan guru. 
c) Kemungkinan terjadinya salah kaprah atau ketercampurbawuran dapat 
dihindari sedemikian rupa, karena tujuan-tujuan tadi merupakan media 
komunikasi dan alat yang sama bagi semua guru. 
d) Tujuan menjadi pedoman bagi siswa yang mengarahkan kegiatan belajar 
mereka dan untuk menilai kemajuan belajar yang telah mereka lakukan 
sebelumnya. (Oemar Hamalik, 2003: 68) 
 
2) Menentukan Materi atau Bahan Pengajaran 
Untuk menentukan keberhasilan proses belajar mengajar maka guru harus 
menentukan materi atau bahan pengajaran yang terdiri dari: 
a) Pemilihan bahan pengajaran. 
Pemilihan bahan pengajaran harus sesuai dengan tujuan dan alat 
evaluasi yang telah di lakukan sebelumnya. Hal ini berdasarkan pertimbangan 
bahwa pengajaran merupakan sarana untuk mencapai tujuan dan alat evaluasi 
sebagai pengukur keberhasilan pencapaian tujuan itu. Pemilihan bahan 
pengajaran pada dasarnya merupakan kegiatan menguraikan dan 
mengorganisasikan bahan secara terperinci dan sistematis untuk mencapai 
tujuan. Pengertian ini sesuai dengan pendapat Oemar Hamalik (2003: 132) 
yang menyatakan bahwa ” bahan pengajaran adalah sebagai rincian dari 
pokok-pokok bahasan dan sub pokok bahasan dalam kurikulum b idang studi 
yang bersangkutan”.   
b) Modul 
Dalam kontek kurikulum Sekolah Menengah Atas yang berbasis 
kompetensi, materi standar tersusun ke dalam sebuah modul yang memuat 
langkah-langkah dan pedoman bagi setiap peserta didik untuk menyelesaikan 
setiap kompetensi. Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto (1993: 175), 
menyatakan bahwa ” modul adalah merupakan program pengajaran mengenai 
suatu satuan bahasan tertentu yang di susun secara sistematis, operasional dan 
terarah untuk digunakan oleh murid disertai pedoman penggunaanya untuk 
para guru”. 
3) Menentukan Metode Mengajar 
Dalam proses belajar mengajar, guru diharapkan dapat menggunakan 
metode mengajar dengan baik sehingga dapat mengembangkan pemahaman, 
ketrampilan dan nilai-nilai yang berkaitan dengan keilmuan. Metode mengajar 
perlu dipilih agar sesuai dengan materi pelajaran yang akan disampaikan dan juga 
harus memperhatikan kondisi siswa sehingga pengajaran dapat terlaksana dengan 
efektif dan efesien. Selain itu seorang guru harus memehami dengan baik 
keungulan dan kelemahan metode yang akan digunakan sehingga akan 
mendapatrkan hasil yang maksimal. Metode mengajar yang sering digunakan atau 
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar  adalah: 
a) Metode diskusi 
Menurut Abdul Majid (2008: 141) ” metode diskusi merupakan salah 
satu cara mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik 
dua orang atau lebih yang masing-masing mengajukan argumentasainya untuk 
memperkuat pendapatnya”. Metode diskusi bermanfaat untuk melatih 
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah serta mendasar sikap 
demokratis. Menurut Mulyani WSumantri dalam bukunya Abdul Majid ( 
2008: 142), metode diskusi mempunyai tujuan untuk: 
(1) Melatih peserta didik mengembangkan ketrampilan bertanya, 
berkomunikasi, menafsirkan dan menyimpulkan bahas. 
(2) Melatih dan membentuk kestabilan sosio-emosional. 
(3) Mengembangkan kemampuan berfikir sendiri dalam memecahkan 
masalah sehingga tumbuh konsep diri yang lebih positif. 
(4) Mengembangkan keberhasilan peserta didik dalam menemukan pendapat. 
(5) Mengembangkan sikap terhadap isu-isu kontroversial. 
(6) Melatih peserta didik untuk berani berpendapat tentang sesuatu masalah.  
 
b) Metode pemecahan masalah (Problem Solving) 
Metode pemecahan masalah (problem solving) menurut Abdul Majid 
(2008: 142) adalah ” cara memberikan pengertian dengan menstimulasi anak 
didik untuk memperhatikan, menelaah dan berfikir tentang suatu masalah 
untuk selanjutnya menganalisis masalah tersebut sebagai upaya untuk 
mmemecahkan masalah”. 
Dalam menggunakan metode pemecahan masalah, guru hanya 
bertindak sebagai fasilitator dimana guru hanya bertugas memunculkan suatu 
masalah untuk selanjutnya diselesaikan atau di pecahkan oleh peserta didik. 
Selanjutnya tugas peserta didik untuk secara aktif mencari jawaban atas 
beberapa masalah berdasarkan petunjuk atau arahan  guru. 
Supaya dalam proses pemecahan masalah dapat berjalan dengan baiak, 
maka peserta didikharus menempuh langkah-langkah sebagia berikut: 
(1) Adanya masalah yang jelas untuk diselesaikan. 
(2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah tersebut. 
(3) Menetapkan jawaban sementara dari permasalahan tersebut. 
(4) Menguji kebenaran jawaban sementara dari masalah tersebut. Dalam 
langkah ini siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-
betul yakin bahwa jawaban tersebut benar-benar cocok. 
(5) Menarik kesimpulan artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan 
terakhir tentang jawaban dari masalah tadi. (Abdul Majid, 2008: 143). 
 
c) Metode ceramah 
Metode ceramah menurut Roestiyah N.K (1998: 137) mengatakan 
bahwa ” metode ceramah adalah merupakan suatu cara mengajar yang 
digunakan untuk menyampaikan keterangan atau informasi atau uraian 
tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan”. Dalam 
menggunakan metode ceramah siswa cenderung bersifat pasip karena guru 
yang lebih mempunyai peranan lebih banayak dalam proses belajar mengajar. 
Namun tidak dapat di pungkiri bahwa metode ceramah masih perlu 
digunakan dalam proses belajar mengajar meskipun memiliki porsi yang 
sedikit. Pada umumnya, penggunaan metode ceramah di dasarkan atas 
beberapa pertimbangan yaitu: 
(1) Anak benar-benar memerlukan penjelasan misalnya karena bahan baru 
atau guna menghindari kesalah pahaman. 
(2) Benar-benar tidak ada sumber bahan pelajaran bagi peserta didik. 
(3) Menghadapi pesert adidik yang banyak jumlahnya dan bila menggunakan 
metode lain sukar untuk diterapkan. 
(4) Menghemat biaya, waktu, dan peralatan. ( Abdul Majid, 2008: 138) 
 
d) Metode pemberian tugas 
Menurut Mulyani Sumantri dan H. Johar Permana (2001: 130) 
mengatakan metode pemberian tugas adalah ”suatu cara interaksi belajar 
mengajar yang ditandai dengan adanya tugas dari guru yang di kerjakan 
peserta didik di sekolah ataupun di rumah secara perorangan atau kelompok”. 
Tujuan penggunaan metode pemberian tugas adalah agar siswa 
memilih hasil belajar yang lebih mantap karena siswa melaksanakan latihan-
latihan selama mengerjakan tugas. Dengan adanya tugas-tugas dari guru siswa 
menjadi aktif memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab sehingga siswa 
mempunyai kesempatan untuk mendalami hasil uraian orang lain untuk 
menambah dan memperdalam pengetahuan dan pengalamannya. 
4) Menentukan Media Pengajaran 
Media pengajaran merupakan salah satu sarana dan prasarana yang 
menunjang dalam kelancaran kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu sekolah 
sebagai satuan pendidikan berkewajiban untuk menyediakan sarana dan prasarana 
yang mendukung kegiatan belajar mengajar. Menurut Undang - undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional khususnya pasal 45 ayat 1 
menyatakan bahwa ”Setiap satuan pendidikan formal maupun non formal 
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 
sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik”. 
Pernyataan tersebut di perjelas lagi dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 42 ayat 1 yang 
menyatakan bahwa: ”Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang 
meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber 
belajar lainnya yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan”.  
 Adapun kegiatan yang mendukung dalam kegiatan belajar mengajar 
tentang keefektifan siswa dan waktu yang digunakan dan hal ini dipertegas lagi 
menurut PP No 19 tahun 2005 pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa: “Beban belajar 
untuk SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB/SMA/MA/SMLB, SMK/MAK atau 
bentuk lain yang sederajat menggunakan jam pembelajaran setiap minggu setiap 
semester dengan sistem tatap muka, penguasaan, penguasaan struktur, dan 
kegiatan mandiri tidak tersetruktur, sesuai kebutuhan dan ciri khas masing-
masing”. Sedangkan PP No 19 tahun 2005 pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa : “ 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan di selenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didikuntuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,minat,dan perkembangan 
fisikserta psikologis peserta didik”. 
Terdapat media pengajaran yang dapat digunakan guru dalam mengajar 
diantaranya adalah vidio, film, OHP, CD, tape recorder, radio, dan televisi. 
Pemilihan atau penggunaan media-media pengajaran dalam proses belajar 
mengajar harus tepat dan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai oleh 
peserta didik. Menurut H. Muhammad Ali (1987: 92), dalam memilih media 
pengajaran yang tepat seorang guru harus memperhatikan beberapa faktor yaitu: 
a) Jenis kemampuan yang akan dicapai sesuai dengan tujuan. Sebagai mana 
diketahui bahwa tujuan pengajaran menjangkau daerah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Bila akan memilih media harus di sesuaikan dengan tujuan 
yang akan dicapai. 
b) Kegunaan dari berbagai jenis media itu sendiri. Setiap jenis media mempunyai 
nilai kegunaan sendiri-sendiri, hal ini harus dijadikan bahan opertimbangan 
dalam memilih jenis media yang akan digunakan. 
c) Kemampuan guru menggunakan suatu jenis media. Betapapun tingginya nilai 
kegunaan media tidak akan memberi manfaat sedikitpun di tangan orang yang 
tidak mampu menggunakannya. 
d) Fliksibilitas (lentur), tahan lama dan kenyamanan media. Dalam memeilih 
media harus mempertimbangkan kelenturan dalam arti dapat di gunakan 
dalam berbagai situasi, juga tahan lama (tidak sekali pakai langsung buang) 
untuk menghemat biaya dan digunakan tidak berbahaya. 
e) Keefektifan suatu benda di bandingkan dengan jenis media lain untuk 
digunakan dalam pengajaran suatu bahan pelajaran tertentu. 
 
5) Menentukan Alat Evaluasi 
Evaluasi memainkan peran penting disekolah, dimana evaluasi 
memainkan peran sebagai bagian yang intregal dari sebuah program pengajaran 
dan menyajikan informasi yang bertindak sebagai dasar bagi pengambilan 
keputusan pendidikan. Tekanan yang utama dalam evaluasi pendidikan adalah 
siswa dan kemajuan belajarnya. Evaluasi atau penilaian merupakan salah satu 
komponen dalam sistem pengajaran. Pengembangan alat evaluasi merupakan 
bagian integral dalam pengembangan kompetensi belajar siswa dan kemandirian 
bagi siswa itu sendiri dalam kegiatan belajar mengajar. 
Jadi dalam kegiatan belajar mengajar tidak hanya mengandung sejumlah 
komponen antara lain tujuan, bahan, pelajara, guru, metode, situasi, dan evaluasi. 
Kesemuanya itu saling ber interaksi antara satu denagan yang lain untuk 
mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Dengan perkataan lain, agar tujuan 
belajar mengajar itu dapat tercapai, semua komponen yang ada di dalamnya harus 
diorganisasi sehingga komponen-komponen tersebut dapat bekerja sama dengan 
baik. Karena itu, dalam mengembangkan suatu kegiatan belajar mengajar, guru 
tidak hanya memperhatikan komponen, materi, metode dan evaluasi saja tanpa 
memperhatikan proses belajar mengajar sebagai suatu keseluruhan dan sebagai 
suatu sistem .dalam kegiatan belajar mengajar dikatakan dikatakan sudah siap 
apabila peserta didik yang telah siap belajar akan dapat melakukan kegiatan 
belajar lebih mudah dan leih berhasil. Faktor kesiapan ini sangat erat 
hubungannya dengan masalah kematangan, kecerdasan, minat, kebutuhan dan 
tugas-tugas perkembangan.  
e. Pemahaman Guru  
 Dalam kegiatan belajar mengajar menurut Oemar Hamalik ( 2003: 52-57) 
guru dikatakan paham apabila guru mampu: 
1) Kemampuan menguasai bahan. 
a) Menguasai bahan bidang studi dan kurikulum sekolah. 
(1) Mengkaji bahan kurikulum bidang studi. 
(2) Mengkaji isi buku-buku teks bidang stidi yang bersangkutan. 
b) Menguasai bahan pendalaman / aplikasi bidang studi. 
(1) Mempelajari ilmu yang relevan 
(2) Mempelajari cara menilai kurikulum bidang studi. 
 
2) Kemampuan mengelola program belajar mengajar. 
a) Merumuskan tujuan intruksional. 
(1) Mengkaji kurikulum bidang studi. 
(2) Mempelajari ciri-ciri rumusan tujuan instruksional. 
b) Mengenal dan dapat menggunakan metode mengajar. 
(1) Mempelajari macam-macam metode mengajar. 
(2) Berlatih menggunakan macam-macam metode mengajar. 
c) Memilih dan menyusun prosedur instruksional yang tepat. 
(1) Mempelajari kriteria  pemilihan materi dan prosedur mengajar. 
(2) Berlatih menyususn satuan pelajaran 
d) Melaksanakan program belajar mengajar. 
(1) Mempelajari fungsi dan peranan guru dalam intruksi belajar mengajar. 
(2) Berlatih menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. 
e) Mengenal kemampuan ( entri behavior) anak didik. 
(1) Mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi 
belajar. 
(2) Mempelajari prosedur dan teknik untuk mengidentifikasi kemampuan 
siswa. 
f) Merencanakan dan melasksanakan pengajaran remedial. 
(1) Mempelajari faktor-faktor penyebab kesulitan belajar. 
(2) Berlatih menyususn rencana pengajaran remedial. 
 
3) Kemampuan mengelola kelas dengan pengalaman belajar. 
a) Mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran. 
(1) Mempelajari macam-macam pengaturan tempat duduk dan setting ruangan 
kelas sesuai dengan tujuan-tujuan intruksional yang ingin dicapai. 
(2) Mempelajari kreteria penggunaan macam-macam pengaturan tempat 
duduk setting ruangan. 
b) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi. 
(1) Menpelajari faktor- faktor yang mengganggu iklim belajar mengajar yang 
serasi. 
(2) Mempelajari strategi dan prosedur pengelolaan kelas yang bersifat 
preventif. 
 
4) Kemampuan menggunakan media/sumber dengan pengalaman belajar. 
a) Mengenal, memilih, dan menggunakan media. 
b) Membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana. 
c) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka proses belajar 
mengajar. 
d) Mengembangkan laboratorium. 
e) Menggunakan Laboratorium dalam proses belajar mengajar. 
f) Menggunakan micro teaching unit dalam program pengalaman lapangan. 
 
5) Kemampuan menguasai landasan-landasan kependidikan dengan pengalaman 
belajar. 
a) Mempelajari konsep dan masalah pendidikan dan pengajaran dengan sudut 
tinjauan sosiologis, filosofis, historis, dan psikologis. 
b) Mengenali fungsi sekolah sebagai lembaga sosial yang secara potensial dapat 
memejukan masyarakat dalam arti luas serta pengaruh timbal balik antara 
sekolah dengan masyarakat.  
 
6) Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar dengan pengalaman belajar. 
a) Mempelajari cara-cara memotivasi siswa untuk belajar. 
b) Berlatih menggunakan cara-cara memotivasi siswa. 
c) Mempelajari macam-macam bentuk pertanyaan. 
d) Berlatih menggunakan macam-macam bentuk pertanyaan secara tepat. 
e) Mempelajari beberapa mekanisme psikologis belajar mengajar di sekolah. 
f) Mengkaji faktor-faktor positif dan negatif dalam proses belajar. 
g) Mempelajari cara-cara berkomunikasi antar pribadi. 
h) Berlatih menggunakan cara-cara berkomunikasi antarpribadi. 
 
7) Kemampuan menilai prestasi siswa dengan pengalaman belajar. 
a) Mempelajari fungsi penilaian. 
b) Mempelajari bermacam-macam teknik dan prosedur penilaian. 
c) Berlatih menyusun teknik dan prosedur penilaian. 
d) Mempelajari kreteria pemilihan teknik dan prosedur penilaian. 
e) Berlatih menggunakan teknik dan prosedur penilaian. 
f) Berlatih mengolah dan menginterprestasi hasil penilaian. 
g) Berlatih menilai teknik dan prosedur penilaian. 
h) Berlatih menilai efektivitas program pengajaran. 




8) Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan 
dengan pengalaman belajar.  
a) Mengenal fungsi dan program layanan dan penyuluhan disekolah. 
(1) Mempelajari fungsi bimbingan dan penyuluhan di sekolah 
(2) Mempelajari program layanan bimbingan disekolah. 
b) Menyelenggarakan program layanan bimbingan di sekolah. 
(1) Berlatih mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi murid 
sekolah. 
 
f. Pemahaman Guru Terhadap Metode Problem Solving 
 Dari pendapat Oemar Hamalik (2003: 52-57), penulis menyimpulkan 
pemahaman guru terhadap metode problem solving dapat diukur sebagai berikut: 
a) Kemampuan guru dalam menguasi bahan yang akan diberikan kepada siswa 
yang sesuai dengan metode problem solving. 
b) Kemampuan guru dalam melaksanakan metode problem solving dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
c) Kemampuan guru mengelola kelas dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan metode problem solving. 
d) Kemampuan guru dalam menggunakan media dalam menggunakan metode 
problem solving. 
e) Kemampuan guru dalam memanfaatkan lingkunagn sekolah untuk kegiatan 
belajar mengajar dengan menggunakan metode problem solving. 
f) Kemam[uan guru mengelola interaksi belajar mengajar dengan menggunakan 
metode problem solving. 
g) Kemampuan guru dalam menilai siswa dengan menggunakan metode problem 
solving. 
h) Kemampuan guru dalam memenfaatkan metode problem solving sebagai 
bimbingan dan penyuluhan dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
2. Tinjauan Tentang Metode Mengajar 
a. Pengertian Metode Mengajar 
Menurut Slameto (1995: 82) mengatakan bahwa ” metode adalah cara atau 
jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 
Sedangkan menurut Winarno Surakhmad (1990: 96) mengatakan bahwa ” 
metode adalah cara, yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu 
tujuan”. 
Dari pengertian metode diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses 
belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dengan peserta 
didik dalam suatu pengajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan pengertian mengajar menurut Winarno Surakhmad (1986: 34) 
mengatakan bahwa ” mengajar adalah peristiwa bertujuan, yang dimaksud tidak lain 
ialah mengajar sebagai peristiwa yang terikat oleh tujuan, terarah pada tujuan dan 
dilaksanakan khusus untuk mencapai tujuan itu”. 
Sedangkan pengertian mengajar menurut kamus umum bahasa indonesia 
W.J.S. Poerwadarminta (1984: 22) mengatakan bahwa ”mengajar adalah memberi 
pelajaran”. 
Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan metode mangajar adalah 
tehnik penyajian yang dikuasai oleh guru untuk mengajar atau menyajikan mata 
pelajaran kepada siswa dalam kelas agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami 
dan digunakan siswa dengan baik dan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Metode mangajar merupakan salah satu pengetahuan tentang cara-cara 
mengajar yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran. Dengan 
mengajak, merangsang, dan memberi kesempatan pada murid untuk ikut serta 
mengemukakan pendapat, belajar mengambil keputusan, bekerja dalam kelompok 
membuat laporan, berdiskusi dan lain-lain lagi berarti membawa anak-anak pada 
suasanan belajar anak yang sesungguhnya bukan hanya memberikan materi di dalam 
kelas saja Perumusan tersebut diatas mengajar dengan sukses tidaklah mungkin  
hanya dengan menggunakan satu macam metode saja. Untuk bidang studi dan pokok 
bahasan memerlukan strategi mengajar yang berbeda pula, oleh karena itu guru wajib 
menguasai lebih dari satu metode. 
Adapun macam-macam metode mengajar menurut Abdul Majid (2008:137-
158) antara lain adalah: 
1)  Metode Ceramah 
2) Metode Tanya jawab 
3) Metode Tulisan 
4) Metode Diskusi 
5) Metode Pemecahan Masalah (problem solving) 
6) Metode Kisah 
7) Metode Perumpamaan 
8) Metode Pemahaman dan Penalaran 
9) Metode Perintah Berbuat Baik dan Saling Menasehati 
10) Metode Suri Teladan 
11) Metode Hikmah dan Mau’azhah Hasanah 
12) Metode peringatan dan Pemberian Motivasi 
13) Metode Praktik 
14) Metode Karyawisata 
15) Metode Pemberian Ampunan dan Bimbingan 
16) Metode Kerjasama 
17) Metode Tadrij (Pentahapan). 
 
Dalam proses belajar mengajar, guru diharapkan dapat menggunakan 
metode mengajar dengan baik sehingga dapat mengembangkan pemahaman, 
ketrampilan dan nilai-nilai yang berkaitan dengan keilmuan. Metode mengajar perlu 
dipilih agar sesuai dengan meteri pelajaran yang akan disampaikan dan juga harus 
memperhatikan kondisi siswa sehingga pengajaran dapat terlaksana dengan efektif 
dan efisien. Selain itu seorang guru harus memahami dengan baik keunggulan dan 
kelemahan metode yang akan digunakan sehingga akan mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
3. Tinjauan Tentang Metode Problem Solving atau Pemecahan Masalah 
a. Metode Problem Solving atau Pemecahan Masalah 
Belajar memecahkan masalah mengacu pada proses mental individu dalam 
menghadapi suatu masalah untuk selanjutnya menemukan cara mengatasi itu melalui 
proses berfikir yang sistematis dan cermat. Kesistematisan berfikir ini terlukis dalam 
langkah-langkah yang ditempuhnya yang secara umum meliputu: 
1) Merasakan adanya masalah 
2) Merumuskan masalah secara khusus dalam bentuk pertanyaan dan pernyataan. 
3) Memberikan jawaban sementara atas masalah yang diajukan. 
4) Mengumpulkan dan mengolah data dan informasi dalam rangka menguji tepat 
tidaknya jawaban sementara yang diberikan. 
5) Merumuskan kesempatan mengenai pemecahan masalah tersebut dan 
mencoba melihat kemungkinan penerapan dari kesimpulan. ( Rohadini 2002: 
6) 
 











Gambar 1. Proses Belajar Pemecahan Masalah 
Metode problem solving atau pemecahan masalah menurut Abdul Majid 
(2008: 142) adalah “ cara memberikan pengertian dengan menstimulasi anak didik 
untuk memperhatikan, menelaah dan berfikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya 
menganalisis masalah tersebut sebagai upaya untuk mmemecahkan masalah”. 
Sedangkan menurut Ratna Wilis dalam bukunya Mulyati Arifin (1995: 101) 
metode problem solving atau pemecahan masalah adalah “ merupakan kegiatan yang 
melibatkan pembentukan aturan-aturan tingkat tinggi.   
Sedangkan menurut internet http://gurupkn.wordpress.com, 16 nopember 
2007 metode problem solving atau pemecahan masalah adalah “ penggunaan metode 
dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai 
masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk 
dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama”. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran problem solving adalah suatu alat pembelajaran yang dapat 
mengembangkan dan melatih ketrampilan berfikir serta mengembangkan potensi 
intelektual siswa. Dalm memecahkan persoalan ini akan terlihat tingkat keterlibatan 
intelektual emosional peserta didik. Proses belajar mengajar yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiri serta berusaha mencari jawaban 
atau kesempatan bekerja sama denagn teman dalam memecahkan suatu masalah akan 





Dalam metode pemecahan masalah, guru bertindak sebagai fasilitator 
dimana guru bertugas memunculkan suatu masalah untuk selanjutnya diselesaikan 
atau dipecahkan oleh peserta didik. Selanjutnya tugas peserta didik untuk secara aktif 
mencari jawaban atau solusi atas beberapa masalah berdasarkan petunjuk dan arahan 
guru. Guru tidak hanya sebagai fasilitator saja melainkan guru juga mengoreksi 
jawaban dari permasalahan yang telah guru berikan kepada siswa yang telah 
dikerjakan atau di diskusikan oleh siswa, dan guru juga memberikan alternatif-
alternatif jawaban yang lain dari permasalahan yang guru berikan dan di kerjakan 
oleh siswa. 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam metode problem solving 
atau proses pemecahan masalah dapat berjalan dengan baik, maka harus menempuh 
langkah-langkah sebagai berikut : 
(1) Adanya masalah yang jelas untuk diselesaikan. 
(2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah tersebut. 
(3) Menetapkan jawaban sementara dari permasalahan tersebut. 
(4) Menguji kebenaran jawaban sementara dari masalah tersebut. Dalam 
langkah ini siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-
betul yakin bahwa jawaban tersebut benar-benar cocok. 
(5) Menarik kesimpulan artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan 
terakhir tentang jawaban dari masalah tadi. (Abdul Majid, 2008: 143). 
  
Sedangkan menurut Dewey dalam bukunya Slameto (1995: 143) langkah-
langkah yang berlaku dalam pemecahan masalah adalah: 
1) Adanya kesulitan yang dirasakan atau kesadaran akan adanya masalah. 
2) Masalah itu diperjelas dan dibatasi. 
3) Mencari informasi atau data dan kemudian data itu diorganisasikan atau 
diklasifikasikan. 
4) Mencari hubungan-hubungan untuk merumuskan hipotesis-hipotesis, 
kemudian hipotesis-hipotesis itu dinilai, diuji agar dapat ditentukan untuk 
diterima atau ditolak. 
5) Penerapan pemecahan masalah terhadap masalah yang dihadapi sekaligus 
berlaku sebagai pengujian kebenaran pemecahan tersebut untuk dapat 
sampai pada kesimpulan.  
 
Langkah-langkah yang diperlukan dalam pembentukan ketrampilan 
memecahkan masalah berlaku pula untuk pembentukan kreatifitas. Sekolah dapat 
menolong siswa-siswa mengembangkan ketrampilan memecahkan masalah-masalah 
dan sekaligus mengembangkan kreatifitas melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menolong siswa-siswa mengenal masalah-masalah untuk dipecahkan. 
2) Menolong siswa-siswa menemukan informasi, pengertian-pengertian, 
asas-asas dan metode-metode yang perlu untuk memecahkan masalah. 
3) Menolong siswa merumuskan dan membatasi masalah-masalah. 
4) Menolong sisawa-siswa mengolah dan kemudian menerapkan informasi, 
pengertian,asas-asas dan metode-metode itu pada masalah tersebut untuk 
memperoleh kemungkinan-kemungkinan pemecahan. 
5) Mendorong siswa-siswa merumuskan dan menguji hipotesa-hipotesa itu 
untuk memperoleh pemecahan masalah. 
6) Mendorong siswa mengadakan penemuan dan penilaian sendiri secara 
bebas. (Klausmeir dalam bukunya Slameto 1991: 144) 
 
Tahap-tahap pemecahan masalah di sekolah oleh pelajar, dalam hal ini 
dimaksudkan adalah pemecahan soal, menurut Melters dalam bukunya Mulyati Arifin 
(1995: 101-102) adalah: 
1) Tahap analisis masalah. 
2) Tahap perencanaan masalah. 
a) Memecahkan rumus standar. 
b) Meneliti hubungan antar konsep. 
c) Membuat transformasi. 
3) Tahap melakukan perhitungan. 
4) Tahap pengecekan. 
Langkah – langkah pemecahan masalah atau Problem solving menurut Nana 
Sudjana ( 1989: 91 ) adalah: 
1) Merumuskan masalah 
2) Membuat hipotesis ( dugaan jawaban sementara ) 
3) Mengumpulkan data 
4) Menguji hipitesis 
5) Menarik kesimpulan 
6) Penerapan atau aplikasi 
Jadi dapat disimpulkan guru hanya sebagai fasilitator sedangkan siswa 
menentukan dugaan jawaban terhadap masalah tersebut berdasarkan pemahaman 
konsep, prinsip, hukum, dan kaidah yang telah dipelajarinya. Dengan jawaban 
tersebut, termasuk pertanyaanya, dicatat oleh guru dan siswa sebagai bahan kajian 
lebih lanjut dalam menentukan jawaban sementara atau dugaan jawaban, sebaiknya 
guru memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa agar siswa sendiri 
secara bersama merumuskan dugaan jawaban tersebut. Guru lebih berperan 
memberikan arah dan membimbing pendapat siswa. 
Menurut Made Pidarta (1990: 57-58) tujuan utama metode pemecahan 
masalah adalah untuk melatih cara berfikir kritis siswa dan langkah-langkah dalam 
metode pemecahan masalah. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Mengemukakan masalah yang berkaitan dengan materi yang dibahas. 
2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir. 
3) Salah seorang siswa ditunjuk untuk memecahkan masalah. 
4) Bila belum dapat menjawab dialihkan ke yang lain. 
5) Jika siswa kesulitan memecahkan masalah guru membantu membentuk 
alternatif-alternatif jawaban atas masalah lain sebagai contoh. 
6) Atau membantu siswa berfikir dengan alat peraga. 
7) Jika jawaban siswa kurang tepat, menyuruh siswa memperbaikinya 
dengan diberikan pertanyaan pancingan untuk terangsang siswa berfikir 
dengan baik.  
Adapun kelebihan dan kelemahan di dalam penggunaan metode Problem 
solving atau pemecahan masalah yang diambil dari internet adalah: 
1) Kelebihannya: 
a) Mengajak siswa berfikir secara rasional. 
b) Siswa aktif. 
c) Dapat merangsang siswa, untuk berfikir dan menghubungkan 
kenyataan-kenyataan yang ada dalam masyarakat. 
d) Mengembangkan rasa tanggung jawab dan percaya diri. 
e) Dalam menyelesaikan tugas memungkinkan dikuasainya ketrampilan 
tertentu. 
f) Menimbulkan rasa berhasil kepada anak. 
g) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan. 
h) Berpikir dan bertindak kreatif. 
i) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 
j) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 
k) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 
l) Merangsang perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat. 
m) Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, 
khususnya dunia kerja.  
2) Kelemahannya: 
a) Makan waktu lama. 
b) Guru dan siswa merasa bahwa dengan hanya mengulang-ngulang 
penguasaan yang dicapai. 
c) Persoalan yang diberikan harus dengan mengingat tentang tingkat 
perkembangan dan kemampuan siswa. 
d) Dalam mengerjakan latihan dapat menyeleweng. 
e) Untuk konsep dan nilai-nilai kurang cacah. 
f) Untuk kelompok mengakibatkan sulitnya mengontrol hasil individu. 
g) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini. 
Misal terbatasnya alat-alat laboratorium menyulitkan siswa untuk 
melihat dan mengamati serta akhirnya dapat menyimpulkan kejadian 
atau konsep tersebut. 
h) Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan 
metode pembelajaran yang lain.  
Jadi metode pemecahan masalah atau problem solving adalah penggunaan 
metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi 
berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah 
kelompok untuk dipecahkan secara sendiri-sendiri atau bersama-sama, dalam 
memecahkan persoalan ini akan terlihat tingkat keterlibatan intelektual emosional 
peserta didik. Proses belajar mengajar yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mencoba sendiri serta berusaha mencari jawaban atau kesempatan bekerjasama 
dengan teman untuk memecahkan suatu masalah akan jauh lebih menantang untuk 
mengarahkan pikiran dan tenaga bahkan konsentrasi pikiran siswa, dari pada hanya 
menerima sesuatu yang telah diberikan dengan komunikasi satu arah. 
4. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
a. Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
standar isi untuk pendidikan dasar menengah menetapkan bahwa ” Mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu memiliki hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warganegara indonesia yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 
(PERMERDIKNAS RI No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah)  
Pendidikan Kewarganegaraan berkaitan dengan misi dan tugasnya memiliki 
fungsi. : 
1) Membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan 
2) Membentuk peserta didik memiliki rasa cinta tanah air. 
3) Membentuk peserta didik untuk menerapkan kebersaman dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. (E. Mulyasa,2006:97 ) 
 
Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1) Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu. 
2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara, serta anti korupsi. 
3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 
karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lainnya. 
4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi. (http://ucupneptune:blogspot.com, 01 April 2009) 
 
Pendidikan demokrasi di sekolah dalam pendidikan kewarganegaraan 
diwujudkan dengan cara kesempatan belajar pada siswa secara aktif pada 
pembelajaran. Pembelajaran aktif dengan menciptakan suatu kondisi dimana siswa 
dapat berperan aktif, sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator merupakan salah 
satu alternatif yang dapat digunakan guru untuk mengembangkan nilai-nilai 
demokrasi di sekolah. Siswa dengan bebas mengungkapkan gagasan dan pikirannnya 
tanpa ada rasa ketakutan terhadap guru. Hal ini akan tercipta menumbuhkan 
demokratisasi dalam kelas, yang akan mendorong terciptanya suasana yang kondusif 
dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran yang optimal. 
Pembelajaran pendidikan kewarganegaran hendaknya mengutamakan proses 
pembinaan nilai, sikap dan perilaku-perilaku positif supaya dapat internalisasaikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
harus dibuat pada suatu kondisi yang menyenangkan sehingga siswa akan termotifasi 
sampai akhir proses pembelajaran. Siswa akan belajar dengan baik serta mudah 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik serta mudah mengikuti proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran yang sesuai. 
Menurut Arnie Fajar (2005: 141) mengatakan bahwa “ mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosiokultural, bahasa, usia, dan 
suku bangsa untuk menjadi warganegara indonesia yang cerdas, terampil, yang 
berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945”. Pendidikan 
kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang mengandung nilai-nilai moral yang 
akan mempengaruhi cara berfikir dan bertingkah laku anak, baika yang berhubungan 
dengan dirinya sendiri maupun orang lain. Bidang studi ini telah ditetapkan oleh 
MPR dengan Tap MPR No. II/MRR/1998 yang mana sebagai realisasinya dalam 
GBHN sebagai berikut: 
Bahwa pendidikan kewarganegaraan termasuk pendidikan pancasila dan 
unsur-unsurnya yang dapat meneruskan dan mengembangkan jiwa dan nilai-
nilai 45 kepada generasi muda di masukkan dalam kurikulum du sekolah-
sekolah, mulai dari TK sampau Unuversitas baik negewri maupun swasta. 
(Depdikbud, 2006: 53) 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perhatian pemerintah sangat besar 
terhadap bidang studi ini, sehingga pemerintah menetapkan untuk diadakan mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan di setiap jenjang pendidikan mulai dari taman 
Kanak-Kanak Sampai Perguruan Tinggi. Mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk 
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral tersebut diharapkan dapat 
mewujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari, baik sebagai individu 
maupun sebagai anggota masyarakat dan mahkluk ciptaan Tuhan. 
Pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan membakali siswa dengan budi 
pekerti, pengetahuan kemanusiaan dasar berkenaan dengan hubungan antar warga 
Negara dengan Negara serta pendidikan pendahuluan bela Negara agar menjadi 
warga Negara yang dapat diandalkan oleh Bangsa dan Negara. Pendidikan 
kewarganegaraan adalah “ pendidikan yang mengembangkan semangat kebangsaan 
dan cinta tanah air”. (Pasal 37 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional) 
Pendidikan kewarganegaraan dianggap sebagai pendidikan demokrasi yang 
menjadi strategis dan mutlak bagi perwujudan masayarakat dan negara demokrasi. 
Demokrasi dalam suatu negara hanya akan tumbuh subur apabila dijaga oleh warga 
negara yang demokratis. Warganegara yang demokratis bukan hanya dapat 
menikmati hak kebebasan individu, tetapi juga harus memikul tanggung jawab secara 
bersama-sama dengan orang lain untuk membentuk masa depan yang cerah. 
Sesungguhnya, kehidupan yang demokratis adalah cita-cita yang dicerminkan dan 
diamanatkan oleh para pendiri bangsa dan negara ketika mereka pertama kali 
merumuskan pancasila dan UUD 1945. 
Pendidikan Kewarganegaraan dimaksudkan agar setiap warga Negara 
memiliki wawasan kesadaran bernegara untuk bela negara dan memiliki pola pikir, 
pola sikap dan perilaku sebagai pola tindak yang cinta tanah air berdasarkan 
Pancasila, semua itu diperlukan demi tetap utuh dan tegaknya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Pendidikan kewarganegaraan  yang berhasil, akan membuahkan 
sikap mental bersifat cerdas, penuh rasa tanggung jawab dari peserta didik dengan 
perilaku sebagai berikut: 
1) Beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan menghayati nilai-
nilai falsafah bangsa. 
2) Berbudi pekerti luhur, disiplin dalam bermasyarakat, bangsa dan Negara. 
3) Bersikap rasional, dinamis dan sadar akan hak dan kewajiban sebagai warga 
Negara. 
4) Bersifat profesional yang dijiwai oleh kesadaran Bela Negara. 
5) Aktif memenfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni untuk 
kepentingan kemanusiaan, bangsa dan Negara. 
Melalui pendidikan kewarganegaraan ini diharapkan mampu untuk 
memahami, menganalisis dan menjawab masalah-masalah yang dihadapi oleh 
masyarakat, bangsa dan negaranya  secara berkesinambungan dan konsisten dengan 
cita-cita dan tujuan nasional seperti yang digariskan dalam pembukaan UUD 1945.  
Dari uraian tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa dalam mengisi 
kemerdekaan menghadapi pengaruh global, maka setiap warganegara harus tetap 
pada jatidirinya yang berjiwa patriotik dan cinta tanah air di dalam perjuangan non 
fisik sesuai dengan bidang profesi masing-masing di dalam semua aspek kehidupan, 
khususnya untuk memerangai keterbelakangan, kemiskinan, kesenjanagan sosial, 
korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN), menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia guna memiliki daya saing/kompetitif, 
transparan dan memelihara serta menjaga persatuan dan kesatuan bangsa, berfikir 
objektif rasional dan mandiri, sehingga menjadi bangsa yang dapat diperhitungkan 
dalam peraturan global dan Negara Kesatuan Republik Indonesia tetap utuh, tegak 
dan jaya sewpanjang masa. 
Menurut Winarno, 2005: 10 Pendidikan Kewarganegaraan berkaitan dengan 
misi dan tugasnya memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Sebagai pendidikan kewarganegaraan dalam arti sesungguhnya yaitu civic 
education. Pendidikan kewarganegaraan bertugas membina dan 
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan peserta didik bergkenaan 
dengan peran, tugas, hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai 
warganegara dalam berbagai aspek kehidupan bernegara. 
2) Sebagai pendidikan nilai dan karakter. Dalam hal ini pendidikan 
kewarganegaraan bertugas membina dan mengembangkan nilai / kepribadian 
kewarganegaraan yang dianggap baik sehingga terbentuk warganegara yang 
berkarakter baik bagi bangsa yang bersangkutan. 
3) Sebagai pendidik demokrasi (politik). Pendidikan kewarganegaraan 
mengembban tugas menyaiapkan peserta didik menjadi warganegara yang 
demokratis untuk mendukung tegaknya demokrasi Negara. Dengan 
pendidikan kewarganegaraan maka akan ada sosialisasi, diseminasi dan 
penyebarluasan nilai-nilai demokrasi pasda masyarakat. 
4) Sebagai pendidik bela negara. Pendidikan kewarganegaraan bertugas 
membentuk peserta didik agar memiliki kesadaran bela negara sehingga 
diandalkan untuk menjaga kelangsungan negara dari berbagai ancaman. 
 
b. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan  
 Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi aspek-
aspek sebagai berikut: 
1) Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam perbedaan, 
cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa indonesia, Sumpah Pemuda, 
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan 
negara, Sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
Keterbukaan dan jaminan keadilan. 
2) Norma hukum dan persatuan, meliputi: Tertib dalam kehidupan keluarga, tata 
tertib disekolah, Norma yang berlaku dimasyarakat5, Peraturan-peraturan 
daerah, Norma-norma dalam kehidupan bangsa dan bernegara, Sistem hukum 
dan peradilan nasional, Hukum dan peradilan internasional. 
3) Hak asasi manusia, meliputi: Hak dan kewajiban anak, Hak dan kewajiban 
anggota masyarakart, Instrumen nasional dan Internasional HAM, Pemajuan, 
Penghormatan dan perlindungan HAM. 
4) Kebutuhan warganegara, meliputi: Hidup gotong royong, Harga diri sebagai 
warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan mengeluarkan 
pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi diri, Persamaan 
kedudukan warganegara. 
5) Konstitusi Negara, meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang 
pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di indonesia, Hubungan 
dasar negara denagan konstitusi. 
6) Kekuasaan dan Politik, meliputi: Pemerintah desa dan kecamatan, Pemerintah 
daerah dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan sistem politik, budaya 
politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat madani, Sistem pemerintahan, 
Pers dalam masyarakat demokrasi. 
7) Pancasila, meliputi: Kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan idiologi 
Negara, Proses perumusan pancasaila sebagai dasar Negara, Pengalaman 
nilai-nilai poancasila dalam kehidupan seharai-hari, Pancasila sebagai idiologi 
terbuka. 
8) Globalisasi, meliputi: globalisasi dilingkungan, Politik luar negeri Indonesia 
di era globalisasi, Hubungan internasional dan organio sasi internasional, dan 
Menevaluasi globalisasi.  
c. Sejarah dan Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 
Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia mengalami perkembangan dan 
perubahan seiring dengan tuntutan zaman dan pergantian rezim. 
“Pendidikan Kewarganegaraan dimulai dengan mata pelajaran 
kewarganegaraan (1957), Civic (1962), Pendidikan kewargaan Negara (1968), 
Pendidikan Moral Pancasila / PMP (1984), Pendidikan Pancasila dan 
Kwarganegaraan / PPKn (1994), dan pelajaran Pendidikan Kewaganegaraan (2004)”. 
(Winarno, 2005:8) 
“Pendidikan Kewarganegaraan yang kita kenal sekarang telah mengalami 
perjalanan panjang dan melalui kajian kritis sejak tahun 1960-an yang dikenal dengan 
mata pelajaran “Civic” di sekolah dasar dan merupakan embrio dari “Civic 
Education” sebagai “the body of knowledge”. Pendidikan Kewarganegaraan sebagai 
instumen pengetahuan diarahkan untuk membangun masyarakat demokrasi yang 
beradap”.(Syahrial Syarbaini, 2006: 3) 
B. Kerangka Berfikir 
Untuk mendapatkan prestasi belajar PKn diperlukan metode pengajaran 
yang sesuai dengan karakteristik materinya. Oleh karena itu diperlukan suatu metode 
pengajaran yang memungkinkan siswa mengkritisi suatu masalah dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru, kemudian guru mengajar siswa 
untuk mengkaitkan masalah yang dipelajarinya dengan dengan materi PKn yang yang 
dipelajari. Kondisi ini memerlukan pemahaman guru PKn dalam penggunaan metode 
problem solving yang matang dari guru PKn sehingga dapat membantu mempermuda 
dalam penyusunan rencana pengajaran. Pemahaman guru PKn dapat diukur dengan 
menggunakan indikator kemampuan guru dalam menguasi bahan yang akan diberikan 
kepada siswa yang sesuai dengan metode problem solving, kemampuan guru dalam 
melaksanakan metode problem solving dalam kegiatan belajar mengajar, kemampuan 
guru mengelola kelas dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan metode problem solving, kemampuan guru dalam menggunakan media 
dalam menggunakan metode problem solving, kemampuan guru dalam 
memanfaatkan lingkunagn sekolah untuk kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan metode problem solving, kemampuan guru mengelola interaksi belajar 
mengajar dengan menggunakan metode problem solving, kemampuan guru dalam 
menilai siswa dengan menggunakan metode problem solving, kemampuan guru 
dalam memenfaatkan metode problem solving sebagai bimbingan dan penyuluhan 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Dalam pelaksanaan penggunan metode problem solving, guru adalah salah 
satu faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya menggunakan metode problem 
solving sehingga dengan adanya metode tersebut guru harus mempunyai kesiapan. 
Kesiapan menurut Diah Sri Murtaningsih (2005:62-63) adalah kesiapan dari segi 
materiel dan kesiapan dari segi mental. Sedangkan kesiapan menurut Slameto (1995: 
115) adalah kematangan dan kecerdasan. Dari pendapat diatas penulis 
memyimpulkan kesiapan guru dapat diukur dengan menggunakan indikator 
kematangan dan kecerdasan. Kematangan dapat diukur dengan indikator yang berupa 
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan, 
sedangkan kecerdasan dapat diukur dengan cara belajar mengajar guru di dalam kelas 
yang dapat dilihat dari kenaikan prestasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar  
Karena indikator tersebut lebih terfokus pada kemampuan guru dalam menggunakan 
metode problem solving. Karena dalam menngunakan metode problem solving yang 
berupa kematangan dan kecerdasan. Kesiapan guru yang berupa kematangan yaitu 
guru dapat menggerakkan siswa untuk bisa lebih mengkeritisi masalah-masalah yang 
guru berikan. Sedangkan kesiapan guru yang berupa kecerdasan yaitu agar siswa 
mudah memahami materi yang diberikan dengan menggunakan metode problem 
solving.  



























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Se-wilayah kecamatan karanganyar yang meliputi SMA Negeri 1 
Karanganyar, SMA Negeri 2 Karanganyar, SMA Madrasah Aliyah Negeri 1 
Karanganyar. Pemilihan tempat tersebut, peneliti lakukan karena ketiga sekolah 
tersebut telah menggunakan metode problem solving didalam melaksaanakan 
kegiatan belajar mengajarnya. Selain itu lokasi ketiga  sekolah tersebut tidak jauh dari 
tempat tinggal peneliti sehingga akan mempermudah dalam memperoleh data dan 
membantu dalam efisien waktu, tenaga dan biaya. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April 2008 sampai dengan 
bulan Januari 2009, yang selanjutnya dapat diperhatikan sebagai berikut: 
Table 1. Waktu Penelitian 
Tahun 2008 2009 No
. 
Kegiatan 
Apr Mei Juni Juli Ags Sept Okt Nop Des Jan 
1. Pengajuan Judul XX          
2. Penyusunan 
Proposal 
 XX XX        
3. Perijinan    XX       
4. Pengumpulan Data     XX XX     
5. Analisis Data       XX XX   
6. Penulisan Laporan        XX XX XX 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bentuk penelitian deskriptif 
kualitatif. Dengan menggunakan arsip maupun dokumen yang memiliki arti lebih dari 
sekedar angka atau frekuensi, dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Penelitian yang 
dilakukan merupakan penelitian diskriptif kualitatif. Penelitian ini dikatakan 
merupakan penelitian kualitatif, penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang 
berbentuk kualitatif karena diskripsi yang dijabarkan dalam bentuk data-data 
kualitatif seperti wawancara dengan guru PKn di SMA Negeri Se Kecamatan 
Karanganyar. Dalam hal ini H.B Sutopo (2002: 35) berpendapat bahwa penelitian 
kualitatif memusatkan pada deskriptif, “data yang dikumpulkan berwujud kata-kata, 
kalimat atau gambar yang memiliki arti lebih dari sekedar angka atau frekuensi”. 
Peneliti menekankan catatan yang menggambarkan situasi sebenarnya guna 
mendukung penyajian data. 
Menurut Mardalis (2002: 26), “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mendiskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Dalam penelitian ini 
menggunakan menggunakan pendekatan berbentuk deskriptif, karena penelitian 
deskriptif dipergunakan untuk mencari fakta dengan penafsiran yang tepat dan 
tujuannya adalah untuk mencari gambaran yang sistematis dan fakta yang akurat.  
Didalamnya terdapat upaya mendiskripsikan, mencatat, analisis dan 
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada”. 
Jadi penelitian berbentuk kualitatif ini dimaksudkan bahwa penelitian yang 
dilakukan tidak menggambarkan angka atau jumlah pengukuran atau jumlah yang 
memiliki perbandingan, namun merupakan keterangan, konsep dan tanggapan atau 
respon yang berhubungan dengan obyek. Peneliti berusaha menggambarkan tentang 
bagai mana kesiapan guru dalam menggunakan metode Problem Solving pada mata 
pelajaran PKn dalam kegiatan belajar mengajar. 
  
 
2.  Strategi Penelitian 
Penentuan strategi dalam suatu penelitian sangat penting untuk dilakukan 
agar masalah yang diteliti mampu diungkapkan dan di pecahkan dengan akurat 
sehingga strategi penelitian yang digunakan adalah strategi penelitian studi kasus 
tunggal terpancang. Mengenai model ini H.B. Sutopo (2002: 41- 42) menjelaskan 
sebagai berikut: 
Walaupun dalam penelitian kualitatif ditemui adanya bentuk penelitian 
terpancang yaitu penelitian kualitatif yang sudah menentukan fokus penelitian berupa 
variabel utamanya yang akan dikaji berdasarkan tujuan dan minat penelitiannya 
sebelum peneliti ke lapangan studinya. 
Pengertian tunggal terpancang berasal dari kata tunggal dan terpancang. 
Tunggal disini bahwa peneliti hanya meneliti satu kasus, sedangkan terpancang 
adalah bahwa peneliti dibatasi aspek-aspek yang telah di tentukan sebelumnya yang 
biasanya ada di dalam proposal, jadi studi kasus tunggal terpancang adalah suatu 
penelitian mengenai fenomena dalam kehidupan nyata dengan dibatasi dengan aspek-
aspek tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. 
Alasan strategi penelitian yang dipilih adalah studi kasus tunggal terpancang 
karena penelitian ini mengenai fenomena dalam kehidupan nyata dengan hanya 
meneliti satu kasus yaitu mengenai “ Kesiapan Guru dalam Penggunaan Metode 
Problem Solving pada Mata Pelajaran PKn di SMA Negeri Se Kecamatan 
Karanganyar”. Sehingga dengan demikian di harapkan kegiatan pengumpulan data 
lebih terarah pada tujuan penelitian. 
 
C. Sumber Data 
Pemahaman mengenai sumber data merupakan bagian yang sangat penting 
bagi peneliti karena ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber data akan 
menentukan ketepatan dan kekayaan data yang diperoleh. 
Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong (2007: 
157) mengatakan bahwa “Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. 
Sedangkan menurut HB. Sutopo (2002: 50-54), bahwa “Sumber data dalam 
penelitian kualitatif dapat berupa manusia, peristiwa atau aktivitas, tempat atau 
lokasi, benda, beragam gambar dan rekaman, dokumen atau arsip”. 
Dari pendapat-pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sumber  data adalah 
berupa manusia, benda, gerak dan sumber tertulis, dimana dari sumber tersebut dapat 
diperoleh data yang valid. Adapun yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Informan yaitu orang-orang yang dianggap mengetahui tentang masalah yang 
sedang di teliti. Informan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini 
adalah Guru PKn Sekolah Menengah Atas ( SMA ) di Se Kecamatan 
Karanganyar. Adapun guru PKn  SMA di Se Kecamatan Karanganyar adalah 
sebagai berikut: 
a. Guru SMA Negeri 1 Karanganyar.  
a) Sri Katrini, S.Pd 
b) Warsono, S.Pd 
c) Rini Susilowati, S.Pd 
b. Guru SMA Negeri 2 Karanganyar.  
1) Dra. Hj. Suliyastuti, MM 
2) Anna Yuniati, SH 
3) Endang Soepriani, S.Pd 
c. Guru Madrasah Aliyah Negeri  Karanganyar. 
1) Drs. Sujarwo 
2) Drs. Sri Surani 
3) Bariyanti, S.Pd 
2. Dokumen, meliputi kesiapan penggunaan metode problem solving pada mata 
diklat PKn , rencana pengajaran, modul, dan alat evaluasi. 
3. Tempat dan peristiwa yang meliputi kegiatan guru PKn sebelum 
menggunakan metode problem solving, rencana pengajaran dalam bentuk 
satuan pelajaran, modul, alat evaluasi atau lembar kerja siswa dan buku teks 
pelajaran. 
Profil lokasi penelitian SMA Negeri se Kecamatan Karanganyar dapat dilihat 
pada lampiran nomor 1 
 
D. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang di gunakan adalah ” purposif Sampling” karena 
bersifat selektif dengan menggunakan pertimbangan berdasarkan konsep teoritis yang 
digunakan, keingin tahuan peneliti, karakteristik empirisnya. Menurut Goetz dan Le 
Comte dalam H.B Sutopo ( 2002: 185 ) bahwa ” purposive sampling” yiatu teknik 
mendapatkan sampel dengan memilih individu-individu yang dianggap mengetahui 
informasi dan masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data”. 
Dalam hal ini peneliti akan memilih informan yang dianggap paling tahu, 
sehingga kemungkinan pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan 
dan kemantapan peneliti dalam memperoleh data. Pemilihan sampel semacam ini 
juga memberi kesempatan untuk mengambil keputusan begitu peneliti mempunyai 
suatu pemikiran umum yang muncul mengenai apa yang di pelajari. 
Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka sampel dalam penelitian ini 
adalah para guru di SMA Negeri se-Kecamatan Karanganyar yang berjumlah 9 
(sembilan) orang adalah sebagai berikut : 
a. Guru SMA Negeri 1 Karanganyar.  
a) Sri Katrini, S.Pd 
b) Warsono, S.Pd 
c) Rini Susilowati, S.Pd 
b. Guru SMA Negeri 2 Karanganyar.  
4) Dra. Hj. Suliyastuti, MM 
5) Anna Yuniati, SH 
6) Endang Soepriani, S.Pd 
c. Guru Madrasah Aliyah Negeri  Karanganyar. 
4) Drs. Sujarwo 
5) Drs. Sri Surani 
6) Bariyanti, S.Pd 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam setiap 
kegiatan penelitian. Hal tersebut dilakukan untuk mendapat data yang akurat, 
terperinci dan dapat dipercaya serta dapat dipertanggung jawabkan, maka teknik 
penelitian yang digunakan harus tepat. 
Dalam penelitian kualitatif, maka pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan teknik sebagai berikut : 
1. Wawancara 
 Wawancara merupakan salah satu teknik pengambilan data yang berfungsi 
untuk mengumpulkan data berupa keterangan-keterangan dan pendapat dari beberapa 
informan berklaitan denagn peneliti yang dilakukan dengan tanya jawab.  
a. wawancara langsung (interview) 
 Wawancara dilakukan dengan guru PKn di SMA negeri Se Kecamatan 
Karanganyar. Kegiatan wawancara dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara 
dengan menggunakan petunjuk umum wawancara. Dimana sebelum melaksanakan 
wawancara penulis terlebih dahulu menyusun kerangka pertanyaan yang relevan 
dengan permasalahan dalam penelitian ini sebagai pedoman. Adapun langkah-
langkah peneliti dalam melakukan wawancara secara langsung adalah sebagai 
berikut: 
1) Membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan di berikan kepada guru PKn di SMA 
Negeri Se Kecamatan Karnganyar. 
2) Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat kepada guru PKn di SMA 
Negeri Se Kecamatan Karnaganyar. 
3) Menulis hasil jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang peneliti berikan kepada 
guru PKn di SMA Negeri Se Kecamatan Karangayar. 
4) Peneliti menyimpulkan hasil wawancara dari guru-guru PKn di SMA Negeri 
Sekecamatan Karanganyar. 
Teknik wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
penjelasan atau keterangan yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 
diteliti yaitu mengenai “Kesiapan Guru dalam Penggunaan Metode Problem Solving 
pada Mata Palajaran PKn di SMA N Se Kecamatan Karanganyar”. Diawali dengan 
menyusun pertanyaan kemudian pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan kepada 
guru PKn di SMA Negeri  Se Kecamatan Karanganyar dengan sepengetahuan guru 
itu sendiri mengenai kesiapan guru dalam menggunakan metode problem solving 
pada mata pelajaran PKn di SMA N se kecamatan Karanganayar. 
Adapun yang menjadi responden dari wawancara ini adalah guru PKn  di 
SMA Negeri Se Kecamatan Karanganyar adalah sebagai berikut: 
1) Guru SMA Negeri 1 Karanganyar.  
a) Sri Katrini, S.Pd 
b) Warsono, S.Pd 
c) Rini Susilowati, S.Pd 
2)  Guru SMA Negeri 2 Karanganyar.  
a) Dra. Hj. Suliyastuti, MM 
b) Anna Yuniati, SH 
c) Endang Soepriani, S.Pd 
3)  Guru Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar. 
a) Drs. Sujarwo 
b) Drs. Sri Surani 
c) Bariyanti, S.Pd 
Agar wawancara berhasil memeperoleh informasi setepat mungkin dengan 
menggunakan petunjuk umum wawancara. Adapun pedoman wawancara dan 
hasilnya bisa dilihat pada lampiran nomor 2 dan 3 
 
2. Observasi 
Dalam penelitian ini penulis mengadakan observasi untuk mendapatkan data 
tentang “Kesiapan Guru dalam Penggunaan Metode Problem Solving pada Mata 
Palajaran PKn di SMA N Se Kecamatan Karanganyar”. Sedangkan menurut 
HB.Sutopo (2002: 64) ”Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber 
data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda, serta rekaman gambar”. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengamatan atau 
observasi langsung dengan mengamati dan mencatat hal-hal yang penting berkenaan 
dengan masalah yang akan dibahas yaitu kesiapan guru dalam penggunaan metode 
problem solving pada mata pelajaran PKn di SMA Negeri se kecamatan 
Karanganyar. 
Penelitian mencari atau mengumpulkan data dan informasi sebagai bahan 
yang penting dalam riset karena data pada dasarnya merupakan bahan mentah yang 
dikumpulkan dari lokasi penelitian melalui observasi. Dalam hal ini yang menjdi 
objek observasi adalah: 
a.  Informan yaitu orang-orang yang dianggap mengetahui tentang masalah yang 
sedang di teliti. Informan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 
Guru PKn Sekolah Menengah Atas ( SMA ) di Se Kecamatan Karanganyar.  
b. Dokumen, meliputi kesiapan penggunaan metode problem solving pada mata 
diklat PKn , rencana pengajaran, modul, dan alat evaluasi. 
c. Tempat dan peristiwa yang meliputi kegiatan guru PKn sebelum menggunakan 
metode problem solving, rencana pengajaran dalam bentuk satuan pelajaran, 
modul, alat evaluasi atau lembar kerja siswa dan buku teks pelajaran. 
 
 
3. Analisis Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah pengumpulan data melalui informasi tertulis 
atau arsip-arsip penting berkaitan dengan masalah yang diteliti. Untuk memenuhi 
taraf kebenarannya maka penulis menggunakan dokumentasi yang sesuai dengan 
pokok permasalahannya. Adapun dokumentasi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Struktur organisasi sekolah  SMA Negeri Sekecamatan Karnaganyar. 
b. Daftar guru dan karyawan SMA Negeri Se Kecamatan Karnganyar. 
c. Silabus SMA Negeri Se Kecamatan Karnganyar. 
d. Gambar atau foto hasil penelitian di SMA Negeri Se Kecamatan Karnganyar. 
Data-data yang telah di sebutkan diatas diperoleh peneliti dari TU dan guru 
–guru PKn di SMA Negeri Se Kecamatan Karanganyar. 
 
F. Validitas Data 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menyeleksi data 
atas dasar validitasnya. Data yang rendah keabsahannya (validitasnya) atas data yang 
tidak atau kurang lengkap digugurkan atau dibuang. Untuk memperoleh validitas data 
dan kemantapan serta kebenaran penelitian, dalam arti kemantapan kesimpulan dan 
tafsiran maka penelitian dapat dilakukan dengan trianggulasi. Menurut Lexy J. 
Moleong (1996: 178) menyatakan bahwa ” trianggulasi data adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. 
Berdasarkan pengertian tersebut, Patton dalam H.B. Sutopo (2002: 78) 
membedakan tringgulasi menjadi empat macam yaitu: ”(1) trianggulasi data (data 
trianggulation), (2) trianggulasi peneliti (investigator trianggulation), (3) trianggulasi 
metodologi (methodological trianggulation), (4) trianggulasi teoritis (theoritical 
trianggulation)”. 
Dari dalam penelitian ini, peneliti membatasi pada penggunaan trianggulasi 
data dan trianggulasi motode sebagai teknik untuk memeriksa keabsahan atau 
kevalidan data. Trianggulasi data digunakan untuk membandingkan informasi yang 
diperoleh dari beberapa sumber data dengan metode yang sama. Sedangkan pada 
trianggulasi metode, peneliti menggunakan teknik atau metode pengumpulan data 
yang berbeda untuk memperoleh data dengan permasalahan yang sama. Dalam hal ini 
data yang diperoleh melalui wawancara dilakukan uji keabsahan dengan 
membandingkan data dari hasil analisis dokumen. Jadi dengan menggunakan 
trianggulasi data, maka peneliti dapat memperoleh validitas data dan kemantapan 
serta kebenaran hasil penelitian 
G.  Analisa Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
model interaktif. Dalam model ini ada empat komponen pokok sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan proses awal pencarian data dari berbagai 
sumber dan informasi yang berkaitan dengan tema/permasalahan yang akan diteliti 
yaitu tentang kesiapan guru dalam menggunakan metode problem solving di SMA N 
se kecamatan Karanganyar. Data yang diteliti merupakan data kasar dan belum 
teratur. 
2. Reduksi Data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan 
pengabstrakkan data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Proses ini 
berlangsung terus menerus dari tahap awal sampai laporan akhir. 
3. Penyajian Data 
Merupakan sekumpulan informasi yang memungkinkan suatu kesimpulan 
dapat diambil. Data yang disajikan diambil dari data yang diambil dari reduksi data 
dan pada bagian harus ada gambaran secara menyeluruh mengenai kesimpulan yang 
diambil. Dalam hal ini memperoleh data sangat membantu peneliti untuk memehami 
dan mempermudah dalam mengambil suatu kesimpulan. Semua itu dirancang dengan 
berbagai jenis matrik, gambaran, skema dan tabel. Kemudian dirancang untuk 
menyususn informasi secara teratur sehingga mudah dimengerti  dan dipahami. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penariakan kesimpulan merupakan suatu proses dimana suatu analisa 
(reduksi data dan analisa data) yang dilakukan semakin tampak jelas. Sejak dari awal 
kegiatan penelitian itu dilakukan, peneliti harus mengerti dan tanggap terhadap hal-
hal yang ditemui dilapangan selama penelitian. Setelah memesuki tahap ini peneliti 
harus memulai menyusun pola-pola arah, sebab akibat. Kemudian kesimpulan juga 
perlu di verifikasi yang dapat berupa suatu pengulangan yang meluncur secara tepat 
sehingga pemikiran peneliti pada waktu menulis dengan melihat kembali pada catatan 
data dilapangan.  
Dalam model interaktif, empat komponen analisisnya yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, merupakan satu 
kesatuan yang saling menjelaskan dan terkait satu sama lain.  
Keterkaitan keempat proses tersebut lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
skema sebagai berikut: 
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Gambar 3 :Skema Model Analisis Interaktif (H.B. Sutopo, 2002: 9 ) 
 
H.  Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan penjelasan secara rinci langkah/tahapan 
dalam kegiatan penelitian dari awal hingga akhir. Dalam penyusunan penelitian ini 




Reduksi Data Penyajian  Data 
1. Tahap Pra Lapangan 
Tahap Pra Lapangan merupakan tahap awal dalam kegiatan penelitian yang 
akan dilaksanakan. Dalam tahap ini hal-hal yang perlu dilakukan antara lain:  
a. Penulisan proposal 
b. Persiapan pelaksanaan penelitian 
c. Menyusun pertanyaan-pertannyaan untuk terjun ke lapangan 
 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Tahap ini dilakukan setelah Tahap Pra Lapangan dilaksanakan. Dalam tahap  
ini hal-hal yang perlu dilakukan antara lain: 
a. Melaksanakan pengumpulan data beserta analisa awal 
b. Menguji keabsahan data (validitas data) 
c. Melakukan analisa lapangan 
 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap Analisis Data merupakan tahap pokok dalam kegiatan penelitian. 
Sehingga diperlukan kesiapan pemikiran dan konsep yang matang dari peneliti. 
Kegiatan dalam tahap ini adalah sebagai berikut: 
a. Membuat konsep dasar analisis data 
b. Menentukan tema. 
4. Tahap Penulisan Akhir 
Tahap penulisan akhir merupakan tahap menuangkan dalam bentuk tulisan 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti untuk menyusun laporan penelitian. 
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               Gambar 4 : Skema Prosedur Penelitian 4 
Tahap Pra lapangan Tahap Pekerjaan 
Lapangan 






A. Diskripsi Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Umum Kabupaten Karanganyar 
a. Letak Geografis dan Luas Wilayah Kabupaten Karanganyar 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten yang berada di 
Propinsi Jawa Tengah. Terletak antara 1000  40’ – 1100 70’ bujur timur dan 70 28’ – 
70 46’ lintang selatan. Ketinggian rata-rata 511 meter di atas permukaan laut serta 
beriklim tropis dengan temperatur 220-310. Secara administrasi batas-batas Kabupaten 
Karanganyar adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Kabupaten Sragen 
b. Sebelah Timur : Propinsi Jawa Timur 
c. Sebelah Selatan : Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Sukoharjo 
d. Sebelah Barat : Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali 
Luas wilayah Kabupaten Karanganyar adalah 77.378,6374 Ha, yang terdiri 
dari Luas tanah sawah 22.831,3417 Ha dan luas tanah kering 54.547,2957 Ha. Tanah 
sawah terdiri dari irigasi teknis 7.867,3083 Ha, 21 teknis 6.142,0929 Ha, sederhana 
7.131,0771 Ha dan tadah hujan 1.690,8634 Ha. Sementara itu luas tanah untuk 
pekarangan atau bangunan 20.761,3152 Ha dan luas untuk tegalan atau kebun 
17.918,6425 Ha. Di Kabupaten Karanganyar terdapat hutan negara seluas 9.729,4995 
Ha dan perkebunan seluas 3.251,5006 Ha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 2. Luas Tanah Kabupaten Karanganyar Tahun 2006 
No Jenis Tanah Luas Tanah 
1. Tanah irigasi teknis 7.867,3083 
2. Tanah irigasi ½ teknis 6.142,0929 
3. Tanah irigasi sederhana 7.131,0771 
4. Tanah tadah hujan 1.690,8634 
5. Tanah pekarangan atau bangunan 20.761,3152 
6. Tanah tegalan atau kebun 17.918,6425 
7. Hutan negara 9.729,4995 
8. Tanah perkebunan 3.251,5006 
 Jumlah Total 77.378,6374 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar.  
Kabupaten Karanganyar terdiri dari 17 Kecamatan yaitu: Jatipuro, Jatioso, 
Jumapolo, Jumantono, Matesih, Tawangmangu, Ngargoyoso, Karangpandan, 
Karanganyar, Tasikmadu, Jaten, Colomadu, Gondangrejo, Kebakkramat, 
Mojogedang, Kerjo dan Jenawi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3. 
 
b. Keadaan Penduduk Kabupaten Karanganyar 
Penduduk Kabupaten Karanganyar berdasarkan catatan Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Karanganyar Tahun 2006 adalah 844.489 jiwa, yang terdiri dari 
laki-laki 417.863 jiwa dan perempuan 426.626 jiwa. Kecamatan dengan penduduk 
terbanyak adalah Kecamatan Karanganyar yaitu 73.120 jiwa (8,66 %), kemudian 
Kecamatan Jaten yaitu 69.007 jiwa (8,17 %), dan Kecamatan Gondangrejo yaitu 
65.181 jiwa (7,53 %). Sedangkan kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit 
adalah Kecamatan Jenawi yaitu 27.252 jiwa (3,23 %), kemudian Kecamatan 
Ngargoyoso yaitu 34.977 jiwa (4,14 %) dan Kecamatan Kerjo yaitu 36.867 jiwa (4,37 
%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 




0-14 15 + 15-64 65+ 
Jumlah 
1 Jatipuro     9.109   28.573   25.416     3.157   37.682 
2 Jatiyoso     9.899   30.399   27.029     3.370   40.298 
3 Jumapolo   11.583   34.886   31.150     3.736   46.469 
4 Jumantono   12.522   35.412   31.794     3.618   47.934 
5 Matesih   11.405   34.041   30.779     3.262   45.446 
6 Tawangmangu   11.874   33.000   29.692     3.308   44.874 
7 Ngargoyoso     8.895   26.082   23.623     2.495   34.977 
8 Karangpandan   10.295   32.135   28.989     3.146   42.430 
9 Karanganyar   19.108   54.012   50.106     3.906   73.120 
10 Tasikmadu   14.311   40.811   37.630     3.181   55.122 
11 Jaten   17.895   51.112   47.526     3.586   69.007 
12 Colomadu   15.944   40.408   37.257     3.151   56.352 
13 Gondangrejo   18.441   46.740   42.837       3.903   65.181 
14 Kebakkramat   15.334   42.595   39.179     3.416   57.929 
15 Mojogedang   17.254   46.295   42.183     4.112   63.549 
16 Kerjo     9.389   27.478   24.378     3.100   36.867 
17 Jenawi     7.179   20.073   18.009     2.064   27.252 
Jumlah 220.437 624.052 567.577   56.475 844.489 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar.                                
Dari tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa penduduk Karanganyar paling 
banyak berada di usia antara 15 + tahun, ini berarti bahwa sebagian besar penduduk 
Karanganyar berada dalam usia penduduk dewasa. Jumlah penduduk terbanyak 
berada di Kecamatan Karanganyar sebanyak 73.120 jiwa, sedangkan jumlah terendah 
berada di Kecamatan Jenawi sebanyak 27.252 jiwa. 
Tingkat pendidikan penduduk dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
tingkat pendapatan, kesadaran masyarakat akan pendidikan dan lain-lain. Tingkat 
pendidikan penduduk Kabupaten Karanganyar bermacam-macam, ada yang lulus 
Perguruan Tinggi akan tetapi ada juga yang tidak sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam tabel 4 berikut ini: 





















2001  15.742   86.148 123.487 284.903  60.431  93.661  73.319 
2002  17.456   89.875 126.671 287.929  61.277  84.407  80.474 
2003  19.910   94.377 130.200 290.688  64.254  85.289  70.083 
2004  21.421   97.229 134.182 294.990  65.700  83.382  65.348 
2005  22.762 104.267 136.991 296.858  66.249  81.037  63.161 
2006  24.632 110.666 140.014 297.420  63.623  78.304  60.242 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar. 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di Kabupaten 
Karanganyar kebanyakan adalah tamatan Sekolah Dasar (SD). Sedangkan penduduk 
yang tamatan Perguruan Tinggi atau Akademi masih relatif kecil dibanding yang lain. 
Jenis mata pencaharian suatu daerah sangat dipengaruhi oleh pendidikan 
atau ketrampilan penduduk yang dimiliki. Mengenai jumlah penduduk menurut mata 
pencahariannya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2006.  
Mata Pencaharian 2001 2002 2003 2004 2005 2006 
Petani Sendiri 122.934 126.002 126.853 132.709 133.841 133.546 
Buruh Tani 106.127 101.659   94.794   89.289   89.611   88.821 
Pengusaha     6.320     6.483     6.558     7.018     7.568     8.519 
Buruh Industri   91.439   90.412   93.577   93.501   97.151 102.677 
Buruh Bangunan   44.720   45.667   45.904   46.575   47.288   48.369 
Pedagang   33.423   35.471   36.368   37.723   40.002   43.065 
Pengangkutan     5.339     5.619     5.849     6.084     6.669     6.704 
PNS/TNI/POLRI   18.961   18.961   19.114   19.336   19.795   20.050 
Pensiunan     8.488     8.488     8.585     8.853     9.034     9.276 
Lain-lain 230.255 236.745 244.601 248.501 246.884 241.095 
Jumlah 668.006 677.507 682.203 689.589 697.843 702.123 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar. 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa mata pencaharian lain-lain 
pada tahun 2006 menduduki urutan pertama yaitu 241.095, sedangkan PNS atau TNI 
dan POLRI menduduki urutan ke-7 dengan jumlah 20.050 pada tahun 2006.  
2. Gambaran Umum SMA Negeri Kecamatan Karanganyar 
Jumlah sekolah SMA N se kecamatan Karanganyar Tahun 2006 terdiri dari 
2 sekolah. Jumlah murid SMA N se kecamatan Karanganyar tahun 2006 murid laki-
laki adalah 861 siswa dan jumlah murid perempuan adalah 1.383 siswa. Jumlah guru 
SMA N se kecamatan karanganyar adalah 139 guru. Jumlah lulusan SMA N se 
kecamatan Karanganyar adalah 690 siswa. Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah 
ini:  
Tabel 6. Banyak Sekolah, Murid dan Guru SMA Negeri menurut Kecamatan         
Kabupaten Karanganyar Tahun 2006 
Jumlah Murid 
Kecamatan Sekolah 
Laki- laki Perempuan Jumlah 
Guru Lulusan 
( 1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Karanganyar 2 861 1.383 2.244 139 690 
Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten Karanganyar 
Jumlah sekolah MA N se kecamatan Karanganyar Tahun 2006 terdiri dari 1 
sekolah. Jumlah murid MA N se kecamatan Karanganyar tahun 2006 murid laki-laki 
adalah 278 siswa dan jumlah murid perempuan adalah 574 siswa. Jumlah guru MA N 
se kecamatan karanganyar adalah 77 guru. Jumlah lulusan MA N se kecamatan 
Karanganyar adalah 263 siswa. Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini:  
Tabel 7.  Banyak Sekolah, Murid dan Guru Madrasah Aliah (MA) menurut 
Kecamatan di Kabupaten Karanganyar Tahun 2006 
Jumlah Murid 
Kecamatan Sekolah 
Laki- laki Perempuan Jumlah 
Guru Lulusan 
( 1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Karanganyar 1 278 574 852 77 263 
Sumber : Departemen Agama kabupaten Karanganyar 
 
B. Diskripsi Permasalahan Penelitian 
Data yang terkumpul dari lapangan selanjutnya akan dianalisis oleh peneliti. 
Untuk memudahkan dalam melekukan analisis maka data yang diperoleh perlu 
dideskripsikan secara sistematis agar dapat dilakukan penarikan hasil kesimpulan 
sebagai hasil penelitian. Sesuai dengan masalah yang di kaji yaitu tentang Kesiapan 
Guru Dalam Penggunaan Metode Problem Solving Pada Mata Pelajaran PKn di SMA 
N Se Kecamatan Karangganyar maka untuk memberikan gambaran mengenai 
kesiapan guru pendidikan kewarganegaraan dalam menggunakan Metode Problem 
Solving di SMA N se kecamatan Karanganyar. 
 
1. Pemahaman Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Menggunakan 
Metode Problem Solving 
Kemampuan di dalam memahami penggunaan Metode Problem Solving 
yang di gunakan di SMA N se kecamatan Karanganyar merupakan hal yang harus 
dikuasai oleh setiap guru PKn, sehingga perencanaan pengajaran yang di buat dapat 
dilakukan secara sistematis dan terencana serta dapat membantu siswa dalam 
mencapai suatu tujuan pembelajaran yang optimal.  
a. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru di SMA N 1 Karanganyar. 
1) Ibu Sri Katrini, S.Pd menyatakan bahwa: 
”Menurut pemahaman saya yang di maksud dengan Metode Problem Solving 
adalah suatu masalah atau kasus untuk di pecahkan yang di berikan kepada 
siswa untuk di analisis dan di cari jalan keluarnya. 
( Wawancara pada tanggal 14 Juli 2008) 
b. Berdasarkan hasil wawancara di SMA N 2 menyatakan pemahamanya dalam 
penggunaan Metode Problem Solving Guru menyatakan bahwa: 
1) Ibu Endang Soeparmi, S.Pd 
“Menurut saya Metode Problem Solving itu sendiri adalah suatu metode yang 
mengambil sebuah kasus atau masalah dan dibahas bersama siswa di dalam 
kelas untuk dicari solusi dan jalan keluarnya. Jadi saya harus cukup paham 
untuk mengunakan metode tersebut. 
(wawancara pada tanggal 22 Juli 2008) 
c. Sedangakan hasil wawancara di MA N menyatakan pemahamanya dalam 
penggunaan Metode Problem Solving Guru menyatakan bahwa: 
1) Bariyanti, S.Pd menyatakan bahwa: 
”Menurut saya Metode Problem Solving adalah suatu metode untuk 
memecahkan masalah yang ada. Dan saya memberikan masalah kepada 
kelompok dan di seleasaikan atau di bahas oleh kelompok tersebut. Sebelum 
saya memberikan metode tersebut kepada siswa maka saya harus tahu atau 
cukup memahami dulu bagai mana cara kerja dari metode problem solving itu 
sendiri. 
( Wawancara pada tanggal 1 agustus 2008 ) 
 
Dalam penelitian ini, peneliti mengukur pemahaman guru PKn terhadap 
penggunaan Metode Problem Solving yang di gunakan di SMA N se kecamatan 
Karanganyar dengan menggunakan beberapa indikator. Maka dari itu pemahaman 
guru PKn dapat diukur dengan menggunakan cara : 
Tabel 8. Angket Pemahaman Guru PKn. 
NO Indikator Sanagat 
Paham 
Paham Ragu Tidak 
Paham 
1 Pemahaman guru terhadap penggunaan bahan 
atau materi pelajaran. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving menyiapkan terlebih 
dahulu bahan materi PKn yang akan diberikan 
ke siswa? 
 100%   
2 Pemahaman guru terhadap pengelolaan program 
belajar mengajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru menguasai metode 
problem solving sebelum di praktekkan di dalam 
kelas? 
 100%   
3. Pemahaman guru terhadap pengelolaan kelas 
dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 




siswa?   
4. Pemahaman guru dalam menggunakan media 
atau sumber dengan pengalaman sumber belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan 
metode problem solving sebelumnya memilih 
masalah yang sesuai dengan materi PKn yang 
akan di berikan atau diajarkan kesiswa? 
 100%   
5.  Pemahaman guru terhadappenguasaan landasan-
landasan kependidikan. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan 
metode problem solving mengambil masalah-
masalah yang ada di dalam lingkungan 
masyarkat yang ada kaitannya dalam pendidikan 
kewarganegaraan? 
 100%   
6. Pemahaman guru terhadap pengelolaan interaksi 
belajar mengajar dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat memotivasi siswa 
untuk belajar lebih giat dalam memehami materi 
pelajaran PKn?  
 100%   
7. Pemahaman guru terhadap nilai prestasi siswa 
dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 
nilai prestasi siswa? 
 
 100%   
8. Pemahaman guru terhadap fungsi dan program 
layanan bimbingan dan penyuluhan dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving dapat menyelesaikan 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam 






 Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa, Guru PKn sudah 
memehami tentang prenggunaan metode problem solving dan pola pembelajaran PKn 
karena dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu bahwa pemahaman guru 
terhadap penggunaan bahan yaitu 100% guru paham atau memahami, pemahaman 
guru terhadap pengelolaan program belajar mengajar yaitu 100% guru paham, 
pemahaman guru terhadap pengelolaan kelas dengan pengalaman belajar yaitu 
11,11% guru paham sedangkan 88,88% guru masih tidak paham, pemahaman guru 
dalam menggunakan media atau sumber dengan pengalaman sumber belajar yaitu 
100% guru paham, pemahaman guru terhadap penguasaan landasan-landasan 
kependidikan yaitu 100% guru paham, pemahaman guru terhadap pengelolaan 
interaksi belajar mengajar dengan pengalaman belajar yaitu 100% paham, 
pemahaman guru terhadap nilai prestasi siswa dengan pengalaman belajar yaitu 100% 
guru paham dan yang ter akhir adalah pemahaman guru terhadap fungsi dan program 
layanan bimbingan dan penyuluhan dengan pengalaman belajar yaitu 66,61 guru 
sudah paham dan 33,33% guru masih ragu.  
 Selama penelitian 3 bulan dengan setiap menggunya empat kali pertemuan 
atau delapan jam dalam satu minggunya, jadi dalam 3 bulan guru mengajar selama 
dua belas jam pertemuan.  Pemahaman guru dalam penggunaan metode problem 
solving adalah 100% guru merasa sudah paham dalam penggunaan metode problem 
solving dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan penelitian atau observasi 
selam tiga bulan guru mengajar selama 12 kali pertemuan, tetapi guru dalam 
pelaksanaannya dalam penggunaan metode problem solving  hanya 3 kali pertemuan 
saja, maka dalam kegiatan observasi peneliti merasa pemahaman guru dalam kegiatan 
belajar mengajar 25% saja. Sedangkan siswa sendiri selama kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan metode problem solving guru hanya 4 kali pertemuan 
saja dalam penggunaan metode problem solving sehingga pemahaman guru dilihat 
dari siswa dalam penggunaan metode problem solving 33,33% guru paham tentang 
penggunaan metode problem solving dalam kegiatan belajar mengajar dikelas. 
Penggunaan metode problem solving dilihat dari materi atau silabusnya ada 6 materi 
pembelajaran yang dapat menggunakan metode problem solving akan tetapi guru 
hanya menggunakan 4 materi pembelajaran dengan menggunakan metode problem 
solving, sehingga hanya 33,33% guru paham tentang penggunaan metode problem 
solving yang sesuai dengan materi silabus. 
 
2. Kesiapan Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Penggunaan Metode 
Problem Solving Sebelum Proses Belajar Mengajar di Mulai 
Kesiapan guru PKn merupakan syarat utama yang harus dimiliki sebelum 
proses belajar mengajar dimulai. Dalam hal ini sebelum proses belajar mengajar 
dimuali, guru PKn terlebih dahulu menyiapkan sarana-sarana yang menunjang dalam 
kegiatan belajar mengajar yang meliputi, guru menyiapkan materi sebelum kegiatan 
belajar mengajar di mulai yaitu berupa menentukan masalah yang akan di berikan 
kepada siswa yang berupa memberikan masalah yang berada di lembaran kertas yang 
akan diambil oleh siswa secara acak, guru membagi kelompok-kelompok kepada 
siswa, guru menyiapkan kasus-kasu yang terbaru, dan sumber-sumber bahan yang 
mendukung dalam kegiatan belajar mengajar hal ini bisa berupa, media cetak (koran) 
maupun media elektronik ( internet, televisi dan radio) yang berkaitan dengan materi 
yang akan diajarkan atau disampaikan untuk siswa. 
Maka dari itu  kesiapan guru PKn dapat diukur dengan menggunakan cara : 
















1 Warsono, S.Pd   √   √   
2 Rini Susilowati, S.Pd  √    √   
3 Sri Katrini, S.Pd  √    √   
4 Anna Yuniati, S.Pd  √    √   
5 Endang Soeparni, 
S.Pd 
 √    √   
6 Dra.Hj. Suliyastuti, 
MM 
  √   √   
7 Drs. Sri Surani  √    √   
8 Drs. Warsono  √    √   
9 Bariyanti, S.Pd  √    √   
 Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa kesiapan guru yang 
berupa kematangan adalah 2 guru masih merasa kurang matang dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode problem solving sedangkan 
7 guru yang lain sudah merasa matang dengan menggunakan metode problem solving 
dalam kegiatan belajar mengajar, saedangkan kesiapan guru yang berupa kecerdasan 
adalah 9 guru merasa sudah cerdas di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
dengan menggunakan metode problem solving dalam kegiatan belajar mengajar di 
dalam kelas. 
 
C. Temuan Studi 
1. Selama penelitian 3 bulan dengan setiap menggunya empat kali pertemuan atau 
delapan jam dalam satu minggunya, jadi dalam 3 bulan guru mengajar selama dua 
belas jam pertemuan.  Pemahaman guru dalam penggunaan metode problem 
solving adalah 100% guru merasa sudah paham dalam penggunaan metode 
problem solving dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan penelitian atau 
observasi selam tiga bulan guru mengajar selama 12 kali pertemuan, tetapi guru 
dalam pelaksanaannya dalam penggunaan metode problem solving  hanya 3 kali 
pertemuan saja, maka dalam kegiatan observasi peneliti merasa pemahaman guru 
dalam kegiatan belajar mengajar 25% saja. Sedangkan siswa sendiri selama 
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode problem solving guru 
hanya 4 kali pertemuan saja dalam penggunaan metode problem solving sehingga 
pemahaman guru dilihat dari siswa dalam penggunaan metode problem solving 
33,33% guru paham tentang penggunaan metode problem solving dalam kegiatan 
belajar mengajar dikelas. Penggunaan metode problem solving dilihat dari materi 
atau silabusnya ada 6 materi pembelajaran yang dapat menggunakan metode 
problem solving akan tetapi guru hanya menggunakan 4 materi pembelajaran 
dengan menggunakan metode problem solving, sehingga hanya 33,33% guru 
paham tentang penggunaan metode problem solving yang sesuai dengan materi 
silabus. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik ( 
2003: 52-57) yang menyatakan bahwa pemahaman guru harus mampu:  
a. Kemampuan menguasai bahan. 
b. Kemampuan mengelola program belajar mengajar. 
c. Kemampuan mengelola kelas dengan pengalaman belajar . 
d. Kemampuan menggunakan media/sumber dengan pengalaman belajar. 
e. Kemampuan menguasai landasan-landasan kependidikan dengan pengalaman 
belajar 
f. Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar dengan pengalaman 
belajar. 
g. Kemampuan menilai prestasi siswa dengan pengalaman belajar. 
h. Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan 
penyuluhan dengan pengalaman belajar. 
 
2.  Kesiapan guru PKn di SMA N se kecamatan Karanganyar sebelum proses belajar 
mengajar dimulai kesiapan guru terhadap aspek kesiapan guru yang terdiri dari 2 
indikator yaitu kematangan dan kecerdasan kesiapan yaitu kesiapan guru yang 
berupa kematangan adalah 2 guru masih merasa kurang matang dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode problem 
solving sedangkan 7 guru yang lain sudah merasa matang dengan menggunakan 
metode problem solving dalam kegiatan belajar mengajar, sedangkan kesiapan 
guru yang berupa kecerdasan adalah 9 guru merasa sudah cerdas di dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode problem 
solving dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Slameto (1995: 115) yang menyatakan terdapat 
dua aspek kesiapan mengajar, yaitu: 
a. Kematangan (Maturation). 
Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku 






















KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dialokasi penelitian 
maka dapat disimpulkan sebagai bertikut: 
1. Menurut guru PKn pemahaman guru dalam menggunakan metode problem 
solving adalah 100% guru merasa sudah paham dalam kegiatan belajar mengajar 
dengan menggunakan metode problem solving. Dalam kegiatan penelitian atau 
observasi guru hanya 3 kali pertemuan kegiatan belajar mengajar dalam 
menggunakan metode problem solving maka dalam kegiatan observasi peneliti 
merasa pemahaman guru PKn dalam kegiatan belajar mengajar 25% saja. 
Sedangkan menurut siswa sendiri selam kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan metode problem solving guru hanya 4 kali pertemuan saja sehingga 
siswa merasa pemahaman guru dalam kegiatan belajar mengajardalam 
penggunaan metode problem solving hanya 33,33%. Penggunaan metode problem 
solving dilihat dari materi atau silabusnya ada 6 materi pembelajaran yang dapat 
menggunakan metode problem solving akan tetapi guru hanya menggunakan 4 
materi pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving, sehingga 
hanya 33,33% guru paham tentang penggunaan metode problem solving yang 
sesuai dengan materi silabus. 
2. Kesiapan guru PKn di SMA N se kecamatan Karanganyar sebelum proses belajar 
mengajar dimulai kesiapan guru terhadap aspek kesiapan guru yang terdiri dari 2 
indikator yaitu kematangan dan kecerdasan kesiapan yaitu kesiapan guru yang 
berupa kematangan adalah 2 guru masih merasa kurang matang dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode problem 
solving sedangkan 7 guru yang lain sudah merasa matang dengan menggunakan 
metode problem solving dalam kegiatan belajar mengajar, sedangkan kesiapan 
guru yang berupa kecerdasan adalah 9 guru merasa sudah cerdas di dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode problem 
solving dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan pada kesimpulan diatas maka imlipkasi dari penelitian ini 
adalah:  
1. Karena pemahaman guru pendidikan kewarganegaraan sudah paham dalam 
penggunaan Metode Problem Solving, maka guru pendidikan kewarganegaraan 
harus meningkatkan lagi pemahaman dalam menggunakan Metode Problem 
Solving dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas sehingga akan mencapai 
tujuan pembelajaran yang optimal sesuai dengan kompetensi yang hendak dicapai 
dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
2. Karena kesiapan guru pendidikan kewarganegaraan dalam menggunakan metode 
problem solving sudah siap yang terdiri dari kematangan dan kecerdasan maka 
guru pendidikan kewarganegaraan harus meningkatkan kesiapan kesiapan agar 
kematangan dan kecerdasan siswa lebih meningkat lagi. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari permasalahan yang ada, maka 
penulis dapat mengemukakan saran-saran antara lain : 
1. Agar kemampuan pemahaman guru PKn dalam menggunakan metode problem 
solving lebih meningkat lagi.  Oleh karena itu, guru PKn perlu meningkatkan 
kemampuan profesionalnya dengan cara berani melakukan berbagai inovasi-
inovasi pada saat mengimplementasikan rencana pengajaran sehingga kegiatan 
belajar mengajar akan menjadi lebih bermutu yang ditandai dengan tingginya 
minat peserta didik dalam mengikuti setiap kegiatan belajar mengajar. Dan guru 
juga harus mempunyai program dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 
kompetensi belajar mengajar yang telah ditentukan untuk bisa menjadi lebih baik 
lagi. 
2. Dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode problem solving 
maka guru harus mempersiapkan materi atau permasalahan yang diberikan 
kepada siswa yang berupa artikel baik dari media cetak ( koran, majalah) maupun 
elektronik ( internet, radio, dan televisi) sehingga siswa dapat mengkaitkan 
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Foto wawancara dengan Bapak Warsono, S.Pd. 





1. Siapa nama Bapak/Ibu Guru? 
2. Dimana alamat Bapak/Ibu Guru?  
3. Berapa lamakah Bapak/Ibu Guru mengajar di SMA ini? 
4. Apakah di SMA ini menggunakan Metode Problem Solving khususnya pada mata 
pelajaran PKn? 
5. Bagaimanakah pelaksanaan Metode Problem Solving Untuk mata pelajaran PKn? 
6. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu Guru tentang Metode Problem Solving?  
7. Bagaimanakah kesiapan Bapak/Ibu Guru dalam menerapkan Metode Problem 
Solving dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PKn? 
8. Apakah Bapak/Ibu menguasai Metode Problem Solving? 
9. Bagai manakah penerapan Metode Problem Solving dalam kegiatan belajar 
mengajar di SMA ini? 
10. Selama proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan 
Metode Problem Solving hambatan apa saja yang sering dialami oleh Bapak/Ibu 
Guru? 
11. Solusi apa yang diperlukan untuk mengurangi hambatahn-hambatan yang ada di 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan Metode 

















A. Tema : Kesiapan Guru Dalam Penggunaan Metode Problem Solving Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA Negeri Se Kecamatan 
Karanganyar. 
Nama Informan  : Sri Katrini, S.Pd. 
NIP   : 500 169 713 
Alamat   : Tawang, Macanan, Kebakkramat 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru PKn SMA Negeri 1 Karanganyar 
Hari/ tanggal wawancara : Senin, 14 Juli 2008 
Lokasi   : SMA Negeri 1 Karanganyar 
1. Berapa lama Bapak/Ibu guru mengajar di SMA ini? 
Jawab : Saya milai mengajar di SMA ini terutama di SMA satu ini baru mulai 
bulan April 2008 yang lalu, karena sebelum itu saya mengajar di SMA N 1 
karangpandan. 
2. Apakah di SMA ini menggunakan Metode Problem Solving khususnya pada 
mata pelajaran PKn? 
Jawab: Ya, tentu saja menggunakan Metode Problem Solving terutama di 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. Akan tetapi tidak 
semua mata pelajaran menggunakan Metode Problem Solving hanya mata 
pelajaran tertentu saja yang menggunakan metode itu. Dan di dalam 
penggunaan metode tersebut hanya saat tertentu saja karena saya di sini dalam 
penggunaan Metode Problem Solving juga harus melihat sikon keadaan 
siswanya juga, karena sering sekali siswa itu di dalam kelas ada yang aktif 
dan kurang aktif dan hanya diam saja. 
3. Bagaimanakah pelaksanaan Metode Problem Solving Untuk mata pelajaran 
PKn? 
Jawab: Biasanya saya dalam menggunakan Metode Problem Solving saya 
menyiapkan masalah terlebih dahulu dan masalah itu harus di rumuskan dan 
diambil solusinya dan juga harus di cari jalan keluar atau cara 
penyelesaiannya. Misalnya saja, menyepelekan hal-hal yang tidak penting 
malah menjadi penting dan hal itu bisa menyebabkan suatu masalah dan 
masalah tersebut harus di cari jalan keluar dan juga harus di selesaikan. 
4. Bagaimana pemahaman Ibu Guru tentang Metode Problem Solving?  
Jawab: Menurut pemahaman saya yang di maksud dengan Metode Problem 
Solving adalah suatu masalah atau kasus untuk di pecahkan yang di berikan 
kepada siswa untuk di analisis dan di cari jalan keluarnya. 
5. Bagaimanakah kesiapan Ibu Guru dalam menerapkan Metode Problem 
Solving dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PKn? 
Jawab: Sebelum saya masuk kelas saya terlebih dahulu menyiapkan materi 
dan mencari kasus atau masalah untuk diberikan kepada siswa,supaya siswa 
menyelesaaikan dan menganalisis masalah yang saya berikan. 
6. Apakah Ibu menguasai Metode Problem Solving?  
Jawab: Ya, tentu saja saya menguasai Metode Problem Solving, karena saya 
juga harus menjelaskan kepada siswa terlebih dahulu apa yang dimaksud 
metode tersebut. Baru saya memberikan kasus atau masalah kepada siswa 
untuk di cari penyelesaiannya secara tuntas. 
7. Bagaimanakah penerapan Metode Problem Solving dalam kegiatan belajar 
mengajar di SMA ini? 
Jawab : Untuk penerapannya sendiri di dalam proses belajar mengajar dalam 
penggunaan Metode Problem Solving, terlebih dahulu saya di sini 
menyiapkan suatu kasus dan kasus tersebut di buka untuk anak-anak, dan saya 
menyuru pada siswa untuk di diskusikan pada siswa antar teman dan di buat 
suatu kelompok. Setelah siswa mendiskusikan suatu kasus yang telah saya 
berikan dengan kelompoknya saya menyusuh untuk di presentasikan di depan 
kelas oleh satu atau dua anak perwakilan dari kelompoknya. Dan disini saya 
sebagai Guru hanya sebagai moderator saja dan di sini saya bisa 
menambahkan suatu jawabannya yang bertujuan anak agar bisa memperkuat 
mental dan belajar ngomong di depan kelas.   
8. Selama proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan 
Metode Problem Solving hambatan apa saja yang sering dialami oleh 
Bapak/Ibu Guru? 
Jawab : Disini yang sering saya temui dalam menggunakan Metode Problem 
Solving hambatannya adalah keadaan anak-anak di dalam kelas itu tidak sama 
mereka itu ada yang aktif dan ada yang tidak aktif atau pasif mereka hanya 
diam saja di dalam proses kegiatan belajar mengajar, entah mereka itu bisa 
mengerti pelajaran yang saya sampaikan atau tidak. Bagi mereka saiswa-siwa 
yang aktif mereka berani mengemukakan pendapatnya tapi bagi mereka yang 
pasif mereka hanya diam saja. Dan juga hambatannya dalam menngunakan 
Metode Problem Solving kurangnya waktu karena dalam menngunakan 
metode ini harus memerlukan waktu yang banyak sementara dalam satu kali 
pertemuan hanya 2 jam saja dan waktunya ini benar-benar terbatas. Sehingga 
saya dalam mengunakan Metode Problem Solving saya mempunyai program 
sendiri paling tidak saya menggunakan waktu 2 minggu atau 2 kali 
pertemuan. 
9. Solusi apa yang diperlukan untuk mengurangi hambatahn-hambatan yang ada 
di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan Metode 
Problem Solving khususnya pada mata pelajaran PKn di SMA ini? 
Jawab : Pertama saya harus mempersiapkan waktu yang tepat dan bab materi 
yang tepat untuk di buat Metode Problem Solving. Karena dalam penggunaan 
metode ini memerlukan waktu yang banyak,sehingga saya harus mempunyai 
program untuk mengatasi terbatasnya waktu dalam satu kali pertemuan dalam 
kegiatan belajar mengajar. Kedua saya harus memberikan dorongan kepada 
siswa terutama pada siswa yang kurang aktif supaya siswa bisa lebih 
semangat dan berani ngomong untuk mengemukakan pendapat (hal ini perlu 
proses dan latihan). 
B. Catatan Lapangan 
Refleksi : Cenderung bersifat terbuka dalam memberikan jawaban pernyataan 
yang peneliti ajukan serta enek untuk diajak bicara. Berdasarkan wawancara bisa 
disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar dalam menggunakan Metode 
Problem Solving pada mata pelajaran PKn tidak semua materi bisa menggunakan 
Metode Problem Solving, selain itu dalam menggunakan metode ini memerlukan 
alokasi waktu yang banyak dalam kegiatan belajar mengajar dan tidak dapat 
diselesaikan dalam satu kali pertemuan saja. Dalam penggunaan Mtode Problem 
Solving juga harus menuntut untuk siswa berfikir lebih aktif lagi. 
 
INFORMAN II 
A. Tema : Kesiapan Guru Dalam Penggunaan Metode Problem Solving Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA Negeri Se Kecamatan 
Karanganyar. 
Nama Informan  : Warsono, S.Pd. 
NIP   : 131 588 548 
Alamat   : Jumapolo, Karanganyar 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru PKn SMA Negeri 1 Karanganyar 
Hari/ tanggal wawancara : Senin, 14 Juli 2008 
Lokasi   : SMA Negeri 1 Karanganyar 
1. Berapa lamakah Bapak Guru mengajar di SMA ini? 
Jawab: Saya mulai mengjar di SMA ini sejak tahun 1995 dan sampai 
sekarang. 
2. Apakah di SMA ini menggunakan Metode Problem Solving khususnya pada 
mata pelajaran PKn? 
Jawab: Ya, tentu saja menggunakan Metode Problem Solving. Tetapi dalam 
penggunaannya masih belum setiap pertemuan digunakan karena hal ini juga 
harus disesuaikan dengan bahan atau materi pelajaran,karena tidak semua 
materi pelajaran menggunakan Metode Problem Solving. 
3. Bagaimanakah pelaksanaan Metode Problem Solving Untuk mata pelajaran 
PKn? 
Jawab: Terutama saya terlebih dahulu menyiapkan kasus yang akan saya 
diberikan kepada siswa dan sebelum kasus itu diberikan kepada siswa kita 
sendiri sebagai guru harus benar-benar menguasai kasus yang akan diberikan 
kepada siswa. 
4. Bagaimana pemahaman Bapak Guru tentang Metode Problem Solving?  
Jawab: Menurut saya yang dimaksud dengan Metode Problem Solving adalah 
pemecahan masalah yang dihadapi dalam mengajar. Misalnya saja saya dalam 
waktu mengajar sering sekali siswa sering ijin membolos,baju tidak 
dimasukkan. Hal ini perlu pendekatan untuk memahami siswa. Dan hal ini 
menurut saya sudah merupakan pemecahan masalah. 
5. Bagaimanakah kesiapan Bapak Guru dalam menerapkan Metode Problem 
Solving dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PKn? 
Jawab: Saya terutama harus menyiapkan materi dan sumber-sumber bahan 
yang akan digunakan dan saya harud benar-benar tahu dan menguasai materi 
sebelum saya berikan kepada siswa.  
6. Apakah Bapak menguasai Metode Problem Solving? 
Jawab: Tentu saja, Metode Problem Solving menurut saya harus tuntas dalam 
menyelesaikan masalah didalam kegiatan belajar mengajar . 
7. Bagaimanakah penerapan Metode Problem Solving dalam kegiatan belajar 
mengajar di SMA ini? 
Jawab: Didalam penerapan Metode Problem Solving, didalam kegiatan belajar 
mengajar didalam kelas saya memberikan kasus kepda siswa untuk 
diselesaikan dan dianalisis untuk dicari jalan keluarnya dan saya didalam 
kelas hanya sebagai fasilitator.  
8. Selama proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan 
Metode Problem Solving hambatan apa saja yang sering dialami oleh Bapak 
Guru? 
Jawab: Dalam penggunaan Metode Problem Solving hambatannya adalah 
siswa kuramg efektif dan siswa responnya kurang untuk menanggapi suatu 
masalah atau kasus yang saya berikan sehingga tujuannya kurang optimal.  
9. Solusi apa yang diperlukan untuk mengurangi hambatahn-hambatan yang ada 
di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan Metode 
Problem Solving khususnya pada mata pelajaran PKn di SMA ini? 
Jawab: Dalam menghadapi siswa yang kurang aktif dan responnya kurang 
terhadap masalah yang saya berikan yaitu dengan: 
a. Dengan mengulang dan menerapkan metode tersebut dengan menggunakan 
teori yang baru atau masalah yang baru. 
b.Saya juga harus memberikan suatu gambaran atau langkah-langkah dalam 
menyelesaikan suatu masalah. 
c. Dan setiap masalah tidak  diselesaikan dengan satu metode  dan merode itu 
satu dengan yang lain harus mendukung atau saling melengkapi. 
B. Catatan Lapangan 
Refleksi : Cenderung bersifat terbuka dalam memberikan jawaban pernyataan 
yang peneliti ajukan serta enek untuk diajak bicara. Berdasarkan wawancara bisa 
disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar dalam menggunakan Metode 
Problem Solving pada mata pelajaran PKn guru dalam menggunakan metode ini 
harus benar-benar tahu dan menguasai materi yang akan digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar. Dalam menggunakan metode ini siswa cenderung ada 
yang aktif dan ada siswa yang tidak aktif sehingga dalam kegiatan belajar 
mengajar tujuan yang angin di capai kurang optimal. Penggunaan Metode 
Problem Solving ini dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas guru hanya 
sebagai fasilitator saja. 
 
INFORMAN III 
A. Tema : Kesiapan Guru Dalam Penggunaan Metode Problem Solving Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA Negeri Se Kecamatan 
Karanganyar. 
Nama Informan  : Rini Susilowati, S.Pd. 
NIP   : 500 187 311 
Alamat   : Sumber, Solo 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru PKn SMA Negeri 1 Karanganyar 
Hari/ tanggal wawancara : Senin, 14 Juli 2008 
Lokasi   : SMA Negeri 1 Karanganyar 
1. Berapa lamakah Ibu Guru mengajar di SMA ini? 
Jawab: Sya mulai mengajar di SMA ini mulai bulan Mei tahun 2008, karena 
saya sebelumnya mengajar di SMK N 1 Karanganyar. 
2. Apakah di SMA ini menggunakan Metode Problem Solving khususnya pada 
mata pelajaran PKn? 
Jawab: Ya, saya menggunakannya. Tetapi dalam penggunaan Metode 
Problem Solving hanya pada materi-materi tertentu yang berhubungan dengan 
metode ini. Jadi saya dalam setiap pertemuan kegiatan belajar mengajar tidak 
menggunakn metode ini. 
3. Bagaimanakah pelaksanaan Metode Problem Solving Untuk mata pelajaran 
PKn? 
Jawab: Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, siswa saya beri 
suatu masalah atau kasus untuk dipecahkan dan saya  hanya mendampingi dan 
mengarahkannya saja. 
4. Bagaimana pemahaman Ibu Guru tentang Metode Problem Solving?  
Jawab: Saya cukup memahami tentang Metode Problem Solving yang disebut 
metode itu adalah pemecahan suatu masalah yang diberikan kepada siswa 
untuk dianalisis untuk dicari jalan keluarnya. 
5. Baimanakah kesiapan Ibu Guru dalam menerapkan Metode Problem Solving 
dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PKn? 
Jawab: Sebelum masuk kelas dalam kegiatan belajar mengajar yang harus 
saya siapkan adalah: 
a. Saya harus menguasai materi yang akan diajarkan, terutama dalam 
menyiapkan suatu permasalahan yang harus dianalisis dan diselesaikan oleh 
siswa.  
b.Saya sebulum menyampaikan atau memberikan masalah saya harus sudah 
tahu dan punya jawaban dari permasalahan tersebut. 
6. Apakah Ibu menguasai Metode Problem Solving? 
Jawab: Iya, karena Metode Problem Solving adalah suatu metode untuk 
menyelesaikan suatu masalah dan masalah itu diberikan kepada siswa,terus 
diselesaikan oleh siswa.   
7. Bagaimanakah penerapan Metode Problem Solving dalam kegiatan belajar 
mengajar di SMA ini? 
Jawab: Biasanya di dalam kegiatan belajar mengajar dalam menggunakn 
Metode Problem Solving saya memberikan kasus kepada siswa untuk 
dianalisis dan dipresentasikan, sementara siswa yang lain disuruh memberi 
tangapan kepada siswa yang melakukan presentasi,setelah itu guru juga 
menanbahkan pembahasannya dari jawaban kasus yang telah dipresentasikan 
siswa. 
8. Selama proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan 
Metode Problem Solving hambatan apa saja yang sering dialami oleh 
Bapak/Ibu Guru? 
Jawab: Hambatan dalam penggunaan Metode Problem Solving adalah ada 
siswa yang aktif dan tidak aktif dalam menanggapi masalah yang saya 
berikan. Dan juga terbatasnya waktu atau waktunya kurang, karena dalam 
penggunaan metode ini memerlukan waktu yang sangat lama dan tidak cukup 
dalam satu kali pertemuan saja. 
9. Solusi apa yang diperlukan untuk mengurangi hambatahn-hambatan yang ada 
di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan Metode 
Problem Solving khususnya pada mata pelajaran PKn di SMA ini? 
Jawab: Solusi saya dalam menghadapi siswa yang kurang aktif adalah dengan 
menegur siswa yang kurang aktif dan dengan cara didekati,dan dikasih 
dorongan bagisiswa itu sendiri untuk bisa lebih aktif bersama teman-temannya 
untuk menyelesaikan tugasnya atau masalah yang telah saya berikan. Dan 
dalam masalah waktu yang tidak cukup dalam satu pertemuan biasanya saya 
lanjutkan pada waktu pertemuan berikutnya.  
B. Catatan Lapangan 
Refleksi : Cenderung bersifat terbuka dalam memberikan jawaban pernyataan 
yang peneliti ajukan serta enek untuk diajak bicara. Berdasarkan wawancara bisa 
disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar dalam menggunakan Metode 
Problem Solving pada mata pelajaran PKn guru menggunakan materi-materi 
tertentu yang berhubungan dengan penggunaan metode Problem Solving itu 
sendiri. Sebelum guru memberikan materi kepada siswa guru harus menguasai 
terlebih dahulu materi-materi yang akan diberikan kepada siswa sebelum kegiatan 
belajar mengajar dimulai, guru sebelum memberikan atau menyampaikan masalah 
kepada siswa guru juga harus sudah tahu atau punya jawaban dari masalah yang 
guru berikan kepada siswa. Dalam menggunakan metode ini guru masih merasa 
terbatasnya waktu, siswa masih ada yang kurang aktif dalam menyelesaikan 
masalah yang guru berikan. 
 
INFORMAN IV 
A. Tema : Kesiapan Guru Dalam Penggunaan Metode Problem Solving Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA Negeri Se Kecamatan 
Karanganyar. 
Nama Informan  : Endang Soepriani, S.Pd. 
NIP   : 500 154 739 
Alamat : Perum Jungke Permai, Jln. Melati Blok L 2. Rt 
03/13, Karanganyar. 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru PKn SMA Negeri 2 Karanganyar 
Hari/ tanggal wawancara : Selasa, 22 Juli 2008 
Lokasi   : SMA Negeri 2 Karanganyar 
1. Berapa lamakah Ibu Guru mengajar di SMA ini? 
Jawab: Saya mengajar di SMA ini kurang lebih 8 tahun. 
2. Apakah di SMA ini menggunakan Metode Problem Solving khususnya pada 
mata pelajaran PKn? 
Jawab: Iya tentu saja menggunakannya, tetapi tidak semua materi 
menggunakan Metode Problem Solving karena hanya dengan materi-materi 
tertentu saja karena dengan ketrbatasan waktu. 
3. Bagaimanakah pelaksanaan Metode Problem Solving untuk mata pelajaran 
PKn? 
Jawab: Dalam pelaksanaannya di dalam kelas siswa saya berikan suatu 
masalah atau kasus untuk didiskusiskan dan dibahas secara bersama-sama di 
depan kelas. 
4. Bagaimana pemahaman Ibu Guru tentang Metode Problem Solving?  
Jawab: Menurut saya Metode Problem Solving itu sendiri adalah suatu metode 
yang mengambil sebuah kasus atau masalah dan dibahas bersama siswa di 
dalam kelas untuk dicari solusi dan jalan keluarnya. Jadi saya harus cukup 
paham untuk mengunakan metode tersebut. 
5. Bagaimanakah kesiapan Ibu Guru dalam menerapkan Metode Problem 
Solving dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PKn? 
Jawab: Yang perlu saya siapkan terlebih dahulu sebelum masuk ke kelas 
adalah mencari kasus-kasus yang sedang in saat ini yang sedang gencar-
gencarnya. Dan kasus tersebut di berikan kepada siswa untuk merespon 
masalah tersebut. Akan tetapi masalah yang saya berikan harus sesuai dangan 
materi bahan pelajarannya.  
6. Apakah Ibu menguasai Metode Problem Solving? 
Jawab: Tentu saja saya harus menguasai Metode Problem Solving itu, karena 
saya harus paham tentang metode ini sebelum saya menyanpaikannya kepada 
siswa. Disini pun siswa sangat antusias untuk membahas masalah yang saya 
berikan apalagi masalah-masalah yang baru muncul.  
7. Bagaimanakah penerapan Metode Problem Solving dalam kegiatan belajar 
mengajar di SMA ini? 
Jawab: Di dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan Metode 
Problem Solving di dalam kelas siswa dibagi-bagi dalam kelompok dan 
diberikan suatu masalah agar bisa membahasnya. Dan di dalam setiap 
kelompok harus mempunyai jawaban dan analisis yang berbeda-beda antara 
kelompok yang satu dengan yang lain, dan siswa harus mempresentasikan apa 
yang menjadi jawabannya dan kelompok lain menanggapinya dan disini saya 
sebagai guru hanya sebagai moderator saja.  
8. Selama proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan 
Metode Problem Solving hambatan apa saja yang sering dialami oleh Ibu 
Guru? 
Jawab: Yang menjadi hambatan bagi saya dalam penggunaan Metode 
Problem Solving disini siswa kurangnya pengetahuan terhadap kasus yang di 
sampaikan kadang siswa ada yang tahu dan ada juga yang tidak tahu sama 
sekali. Dan juga yang mejadi hambatan bagi saya adalah terbatasnya waktu.  
9. Solusi apa yang diperlukan untuk mengurangi hambatahn-hambatan yang ada 
di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan Metode 
Problem Solving khususnya pada mata pelajaran PKn di SMA ini? 
Jawab: Untuk mengatasi hambatan dalam pemggunaan Metode Problem 
Solving ini terutama pada kurangnya pengetahuan siswa terhadap kasus yang 
saya sampaikan biasanya saya menyuruh siswa untuk mencari artikel di koran 
atau di internet dengan tujuan supaya siswa itu bisa menemukan suatu 
masalah. Sedangkan dalam terbatasnya waktu saya harus membuat program 
dulu sebelum menyampaika materi yang akan saya berikan dalam kegiatan 
belajar mengajar supaya terbatasnya waktu saya dapat menyelesaikan dan 
dapat mencangkup semua kompetensi yang di harapkan.  
B. Catatan Lapangan 
Refleksi : Cenderung bersifat terbuka dalam memberikan jawaban pernyataan 
yang peneliti ajukan serta enek untuk diajak bicara. Berdasarkan wawancara bisa 
disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar dalam menggunakan Metode 
Problem Solving pada mata pelajaran PKn guru mencari kasus-kasus yang in atau 
gencar-gencarnya terus diberikan kepada siswa untuk dicari jalan keluarnya, 
sehingga dalam menggunakan materi-materi yang baru siswa akan lebih antusias 
untuk menyelesaikannya. Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas siswa dibagi 
dalam kelompok dan mencari artikel dalam koran atau internet yang sesuai 




A. Tema : Kesiapan Guru Dalam Penggunaan Metode Problem Solving Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA Negeri Se Kecamatan 
Karanganyar. 
Nama Informan  : Anna Yuanita, S.Pd. 
NIP   : 500 169 903 
Alamat   : Demakan, Rt 04/03, Mojolaban, Sukoharjo. 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru PKn SMA Negeri 2 Karanganyar 
Hari/ tanggal wawancara : Selasa, 22 Juli 2008 
Lokasi   : SMA Negeri 2 Karanganyar 
1. Berapa lamakah Ibu Guru mengajar di SMA ini? 
Jawab : Saya mulai mengajar di SMA ini sudah 6 tahun. 
 
2. Apakah di SMA ini menggunakan Metode Problem Solving khususnya pada 
mata pelajaran PKn? 
Jawab : Iya tentu saja menggunakan, akan tetapi hanya materi-materi tertentu 
saja yang menggunakan Metode Problem Solving, karena tidak semua materi 
bisa di gunakan dengan metode ini. 
3. Bagaimanakah pelaksanaan Metode Problem Solving Untuk mata pelajaran 
PKn? 
Jawab : Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas terlebih 
dahulu saya harus menyaiapkan materi-materi terutama adalah kasus-kasus 
tertentu. Kasus tersebut saya kasihkan kepada siswa dan saya suruh untuk 
mendiskusikan dengan siswa lain antar kelompoknya. 
4. Bagaimana pemahaman Ibu Guru tentang Metode Problem Solving?  
Jawab : Menurut saya yang saya ketahui tentang Metode Problem Solving 
adalah suatu masalah yang harus di selesaikan dan di cari jalan keluarnya 
secara bersama-sama. Dan saya harus cukup paham tentang metode tersebut 
untuk saya terapkan kepada siswa dalam KBM. 
5. Bagaimanakah kesiapan Ibu Guru dalam menerapkan Metode Problem 
Solving dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PKn? 
Jawab : Sebelum saya masuk dalam kelas untuk melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar saya terlebih dahulu menyiapkan materi atau suatu masalah 
untuk dianalisis dan dicari jalan keluarnya atau upaya-upaya untuk 
penyelesaiaan masalah yang telah saya berikan kepada siswa. 
6. Apakah Ibu menguasai Metode Problem Solving? 
Jawab : saya cukup menguasai Metode Problem Solving, karena sebelum saya 
memberikan masalah kepada siswa saya terlebih dahulu harus mengetahui apa 
yang dimaksud dengan Metode Problem Solving itu sendiri. Dan saya juga 
harus menjelaskan kepada siswa tentang metode iti sendiri.  
7. Bagaimanakah penerapan Metode Problem Solving dalam kegiatan belajar 
mengajar di SMA ini? 
Jawab : Penerapannya didalam kelas dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, saya menyuruh siswa untuk mencari bahan-bahan materi baik dari 
internet maupun dari surat kabar untuk dianalisis dan di cari jalan keluarnya. 
8. Selama proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan 
Metode Problem Solving hambatan apa saja yang sering dialami oleh Ibu 
Guru? 
Jawab : Yang paling menghambat saya di dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan Metode Problem Solving ini yang pertama 
adalah menggunakan waktu yang terlalu banyak karena tidak cukup dalam 
satu kali pertemuan saja. Dan yang kedua adalah bahan materinya yang terlalu 
sulit di cari bagi siswa. 
9. Solusi apa yang diperlukan untuk mengurangi hambatahn-hambatan yang ada 
di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan Metode 
Problem Solving khususnya pada mata pelajaran PKn di SMA ini? 
Jawab : Solusi yang sering saya gunakan dalam menghadapi hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan 
kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan di harapkan agar siswa tidak 
bosan dalam mengikuti pelajaran. Dan masalah waktu saya dini harus 
memberi batasan-batasan pada siswa dalam mempresentasikan hasil 
diskusinya agar tidak memakan waktu yang terlalu banyak. Kalau masalah 
materi yang sulit untuk di cari, saya menyuruh siswa untuk mencari bahan-
bahan permasalahan melalui internet maupun koran-koran. 
B. Catatan Lapangan 
Refleksi : Cenderung bersifat terbuka dalam memberikan jawaban pernyataan 
yang peneliti ajukan serta enek untuk diajak bicara. Berdasarkan wawancara bisa 
disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar dalam menggunakan Metode 
Problem Solving pada mata pelajaran PKn guru harus menyaiapkan kasus-kasus 
tertentu, menyiapkan materi untuk diberikan kepada siswa sebelum proses belajar 
mengajar dimulai.  Dalam penggunaan Metode Problem Solving memerlukan 
waktu terlalu banyak dan siswa masih kesulitan untuk mencari materi. 
 
INFORMAN VI 
A. Tema : Kesiapan Guru Dalam Penggunaan Metode Problem Solving Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA Negeri Se Kecamatan 
Karanganyar. 
Nama Informan  : Dra.Hj. Suliyastuti MM 
NIP   : 131 851 782 
Alamat   : Perumahan Josroyo Indah, Rt 02/15, Jaten, 
Karanganyar. 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru PKn SMA Negeri 2 Karanganyar 
Hari/ tanggal wawancara : Kamis, 31 Juli 2008 
Lokasi   : SMA Negeri 2 Karanganyar 
1. Berapa lamakah Ibu Guru mengajar di SMA ini? 
Jawab : saya mengajar di SMA ini mulai dari tahun 1996 kurang lebih sudah 
12 tahun.  
2. Apakah di SMA ini menggunakan Metode Problem Solving khususnya pada 
mata pelajaran PKn? 
Jawab : Tentu saja menggunakan Metode Problem Solving, tetapi di dalam 
penggunaannya hanya materi-materi tertentu saja dan kasus-kasus terbaru saat 
ini. Karena tidak semua materi bahan pelajaran menggunakan metode 
Problem Solving. 
3. Bagaimanakah pelaksanaan Metode Problem Solving Untuk mata pelajaran 
PKn? 
Jawab : Pelaksanaanya di dalam kelas dalam kegiatan belajar mengajar 
sebelumnya saya harus menentukan materi atau masalah-masalah yang akan 
saya berikan kepada siswa terlebih dahulu setelah itu baru saya membentuk 
kelompok untuk siswa di dalam kelompok siswa itu terdiri ketua kelompok, 
sekertasis, dan juga anggota, dimana ketua kelompoknya akan akan mewakili 
dari angota-anggotanya untuk mempresentasikan hasil diskusinya atau 
masalah yang saya berikan. 
4. Bagaimana pemahaman Ibu Guru tentang Metode Problem Solving?  
Jawab : Menurut saya Metode Problem Solving adalah cara untuk 
menyampaikan suatu maksud atau tujuan di dalam menyelasaikan suatu 
masalah.  
5. Bagaimanakah kesiapan Ibu Guru dalam menerapkan Metode Problem 
Solving dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PKn? 
Jawab : Dalam kegiatan belajar mengajar sebelumnya saya harus menyiapkan 
materi atau masalah-masalah yang akan saya berikan kepada siswa terlebih 
dahulu setelah itu baru saya membentuk kelompok untuk siswa di dalam 
kelompok siswa itu terdiri ketua kelompok, sekertasis, dan juga anggota, 
dimana ketua kelompoknya akan akan mewakili dari angota-anggotanya 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya atau masalah yang saya berikan. 
6. Apakah Ibu menguasai Metode Problem Solving? 
Jawab : iya saya haru menguasai Metode Problem Solving sebelum saya 
memberikan pengertian dan penjelasan kepada siswa supaya siswa tidak 
menyalah artikan apa yang di maksud denagan Metode Problem Solving itu 
sendiri. 
7. Bagaimanakah penerapan Metode Problem Solving dalam kegiatan belajar 
mengajar di SMA ini? 
Jawab : Dalam penerapannya di dalam kelas siswa dibagi-bagi dalam 
kelompok dan diberikan suatu masalah agar bisa membahasnya. Dan di dalam 
setiap kelompok harus mempunyai jawaban dan analisis yang berbeda-beda 
antara kelompok yang satu dengan yang lain, dan siswa harus 
mempresentasikan apa yang menjadi jawabannya dan kelompok lain 
menanggapinya dan disini saya sebagai guru hanya sebagai moderator saja.  
8. Selama proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan 
Metode Problem Solving hambatan apa saja yang sering dialami oleh Ibu 
Guru? 
Jawab : Yang sering terjadi hambatan bagi saya dalam penggunaan Metode 
Problem Solving adalah siswa masih kurang melihat tayangan televisi dan 
mendengarkan siaran-siaran radio sehingga mereka kurang tahu masalah-
masalah yang tebaru atau sedang in saat ini. 
9. Solusi apa yang diperlukan untuk mengurangi hambatahn-hambatan yang ada 
di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan Metode 
Problem Solving khususnya pada mata pelajaran PKn di SMA ini? 
Jawab : Dalam mengatasi hambatan-hambatan saya menyuruh siswa untuk 
harus banyak-banyak membaca buku ataupun koran-koran, mendengarkan 
siaran radio, mencari bahan-bahan lewat internet yang bisa digunakan untuk 
mata pelajaran PKn itu sendiri dan siswa disini saya wajibkan untuk mencari 
panduan-panduan buku-buku yang mendukung di dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
B. Catatan Lapangan 
Refleksi : Cenderung bersifat terbuka dalam memberikan jawaban pernyataan 
yang peneliti ajukan serta enek untuk diajak bicara. Berdasarkan wawancara bisa 
disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar dalam menggunakan Metode 
Problem Solving pada mata pelajaran PKn guru terlebih dahulu menyiapkan 
materi yang akan diajarkan, siswa dibagi dalam kelompok untuk mendiskusiksn 
permasalahan yang telah diberikan guru dan di presentasikan. Dalam 
menggunakan Metode ini hambatannya adalah siswa masih kurang mencari 
masalah baik dalam media cetak maupun elektronik sehingga guru masih 





A. Tema : Kesiapan Guru Dalam Penggunaan Metode Problem Solving Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA Negeri Se Kecamatan 
Karanganyar. 
Nama Informan  : Drs. Sri Surani 
NIP   : 150 261 998 
Alamat   : Kayu apak Rt 02/04, Polokarto, Sukoharjo. 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru PKn  MA Negeri Karanganyar 
Hari/ tanggal wawancara : Sabtu, 26 Juli 2008 
Lokasi   : MA Negeri Karanganyar 
1. Berapa lamakah Ibu Guru mengajar di MA ini? 
Jawab : saya mengajar di MA ini sudah 21 tahun. 
2. Apakah di MA ini menggunakan Metode Problem Solving khususnya pada 
mata pelajaran PKn? 
Jawab : Iya menggunakan Metode Problem Solving, tetapi di dalam 
penggunaannya hanya materi-materi tertentu saja. Terganrung dengan materi 
pelajarannya harus menngunakan Metode Problem Solving atau tidak, jadi di 
dalam penggunaannyapun juga harus di sesuaikan dengan materi yang 
diajarkan.  
3. Bagaimanakah pelaksanaan Metode Problem Solving Untuk mata pelajaran 
PKn? 
Jawab : di dalam pelaksanaannya saya harus menyiapkan kasus-kasusnya 
untuk di berikan kepada siswa dan siswanya saya buat secara berkelompok. 
Dan masalah tersebut di bahas oleh kelompoknya masing-masing dan di 
diskusikan dengan kelompoknya dan masing-masing kelompok harus 
menyimpulkan apa yang menjadi jawaban atas kasus atau permasalahan yang 
telah saya berikan untuk di presentasikan, dalm presentasi dari masing-masing 
kelompok harus terwakili satu atau dua siswa yang mempresentasikan hasil 
diskusinya.  
4. Bagaimana pemahaman Ibu Guru tentang Metode Problem Solving?  
Jawab : Metode Problem Solving menurut saya adalah suatu metode untuk 
menyelesaikan suatu masalah untuk disimpulkan diambil nilainya dan siswa 
pun bisa mengambil hikmahnya dari permasalahan yang telah saya berikan. 
Dan saya cukup memahami di dalam menyampaikan materi dengan 
menggunakan metode ini. 
5. Bagaimanakah kesiapan Ibu Guru dalam menerapkan Metode Problem 
Solving dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PKn? 
Jawab : Yang pertama yang perlu saya siapkan sebelum proses kegiatan 
belajar mengajar yang pertama saya harus menentukan masalah, yang kedua 
membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok. Setelah itu siswa saya suruh 
untuk menganalisis masalah yang telah saya berikan dan di presentasikan di 
depan kelas pada tiap-tiap kelompoknya dan saya disini hanya sebagai 
moderator atau sebagai penilai saja dalam kegiatan mempresentasikan hasil 
diskusi dari kelomponya. 
6. Apakah Ibu menguasai Metode Problem Solving? 
Jawab : Ya, saya harus Paham tentang apa yang di maksud dengan Metode 
Problem Solving itu sendiri sebelum saya menjelaskan dan memberikan 
pengertian kepada siswa.  
7. Bagaimanakah penerapan Metode Problem Solving dalam kegiatan belajar 
mengajar di MA ini? 
Jawab : Dalam penerapannya di dalam kelas saya juga haru menilai tentang 
keaktifan anak di dalam menyampaikan pendapat atau mengutarakan apa yang 
menjadi pendapatnya. Hal ini ditujukan agar siswa tidak mengantuk di dalam 
kelas dan bermain sendiri dengan temannya, akan tetapi dalam penggunaan 
Metode Problem Solving kebanyakan siswanya lebih aktif kerena mereka bisa 
mengutarakan apa yang menjadi pendapt bagi mereka atas masalah-masalah 
yang saya berikan. 
8. Selama proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan 
Metode Problem Solving hambatan apa saja yang sering dialami oleh Ibu 
Guru? 
Jawab : Di dalm penggunaan Metode Problem Solving hambatan yang saya 
temui adalah anak yang tidak mau berfikir dan mengutarakan pendapatnya 
hanya diam saja dan menjadi pasif mereka tidak mau berfikir untuk mencari 
jawaban atas masalah-masalah yang saya berikan akan teapi mereka 
menggantungkan pada kelompoknya untuk mencari jawaban dan 
mempresentasikannya,mereka yang kurang aktif di dalam kelompoknya hanya 
diam saja dan tidak mau mengutarakan pendapatnya sendiri. Dan juga yang 
menjadi hambatan bagi saya adalah ruang kelasnya, karena disini saya harus 
menyiapkan ruang kelas di bentuk senyaman mungkin dan di buat seperti 
ruang diskusi, akan tetapi hal ini akan menyita waktu yang cukup banyak atau 
lama. 
9. Solusi apa yang diperlukan untuk mengurangi hambatahn-hambatan yang ada 
di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan Metode 
Problem Solving khususnya pada mata pelajaran PKn di MA ini? 
Jawab : Solusi atas apa yang menjadi hambatan dalam penggunaan Metode 
Problem Solving adalah : 
a. Bagi anak yang pasif dan tidak mau berfikir dan mengutarakan pendapatnya 
saya memberikan kesempatan kepada mereka untuk wajib memberikan 
pendapatnya yang di pimpin oleh ketua kelompok. 
b.Dan di dalam penataan ruang kelas, saya sebagai guru memerintahkan bagi 
siswa untuk tidak membuat gaduh di dalam menata meja dan kursi dan 
untuk selalu berhati-hati agar tidak mengganggu kelas yang lain dan selalu 
menjaga ruang kelas agar tetap tengan. 
B. Catatan Lapangan 
Refleksi : Cenderung bersifat terbuka dalam memberikan jawaban pernyataan 
yang peneliti ajukan serta enek untuk diajak bicara. Berdasarkan wawancara bisa 
disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar dalam menggunakan Metode 
Problem Solving pada mata pelajaran PKn guru menyiapkan kasus, di buat secara 
kelompok di bahas secara bersama dan disimpulkan. Dalam menggunakan 
Metode Problem Solving ini anak bisa berfikir lebih aktif dalam menyampaikan 
apa yang menjadi pendapatnya dan di dalam kegiatan belajar mengajar siswa 
tidak mengantuk. Sebelum kegiatan belajar mengajar di dalam kelas guru dan  
siswa menyiapkan ruangan untuk di bikin senyaman mungkin. 
 
INFORMAN VIII 
A. Tema : Kesiapan Guru Dalam Penggunaan Metode Problem Solving Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA Negeri Se Kecamatan 
Karanganyar. 
Nama Informan  : Drs. Sujarwo 
NIP   : 150 385 066 
Alamat   : Plesungan Rt 01/09, Karangpandan, Karanganyar. 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru PKn  MA Negeri  Karanganyar 
Hari/ tanggal wawancara : Jum’at, 1 Agustus 2008 
Lokasi   : MA Negeri Karanganyar 
1. Berapa lamakah Bapak Guru mengajar di MA ini? 
Jawab : Saya mulai mengajar di MA ini sudah 8 tahun, saya dulu masa kerja 
14 tahun dan dulu saya mengajar di SMP 3 kebak kramat.  
2. Apakah di MA ini menggunakan Metode Problem Solving khususnya pada 
mata pelajaran PKn? 
Jawab : Iya mbak tentu saja menggunakan, akan tetapi dalam penggunaannya 
hanya materi-mater tertentu saja, apa lagi kalau siswa sulit menerima materi 
maka saya akan menggunakan metode ini untuk mempermudah para siswa. 
Karena saya akan memberikan masalah-masalah yang terbaru sehingga siswa 
akan lebih jelas dan akan lebih mudah untuk dimengerti. 
3. Bagaimanakah pelaksanaan Metode Problem Solving Untuk mata pelajaran 
PKn? 
Jawab : Sebelum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas yang 
pertama-tama saya harus menyiapkan : 
a. Memberikan penjelasan tentang pengertian Metode Problem Solving itu 
sendiri dan cara-cara kerja metode tersebut. 
b. Saya membagi siswa dalam bentuk kelompok. 
c. Saya memberikan masalah yang harus di diskusikan atara kelompok 
mereka, disini saya memberikan masalah antara siswa yang satu dengan 
yang lain saya buat berbeda. 
d. Tiap kelompok harus ada salah satu wakilnya untuk mempresentasikan 
dari hasik yang telah didiskusikan oleh kelompoknya. 
e. Kelompok yang lain menanyakan masalah-masalah yang muncul pada 
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusuiannya. 
f. Kelompok yang mempresentasikan memberikan kesimpulan dari hasil 
presentasinya atau hasil dari diskusinya.  
g. Hal ini dilakukan secara bergilir terus menerus antar kelopok sampai 
selesai. 
4. Bagaimana pemahaman Bapak Guru tentang Metode Problem Solving?  
Jawab : Saya sudah cukup paham tentang penggunaan Metode Problem 
Solving karena metode problem solving adalah sangat efektif dan bermanfaat 
bagi siswa itu sendiri dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membicarakan dan mengeluarkan pendapatnya secara bebas. 
5. Bagaimanakah kesiapan Bapak Guru dalam menerapkan Metode Problem 
Solving dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PKn? 
Jawab : yang perlu saya siapkan dalam penggunaan Metode Problem Solving 
saya disini hanya menyaipkan masalah yang akan saya berikan kepada siswa 
untuk dianalisis dan di cari jalan keluarnya. 
6. Apakah Bapak menguasai Metode Problem Solving? 
Jawab : Tentu saja saya harus menguasai Metode Problem Solving, nanti 
kalau saya tidak menguasai metode ini saya tidak bisa menjelaskan kepada 
siswa apa yang di maksud dengan Metode Problem Solving itu sendiri. 
7. Bagaimanakah penerapan Metode Problem Solving dalam kegiatan belajar 
mengajar di MA ini? 
Jawab : Di dalam penerapannya waktu kegiatan belajar mengajar siswa saya 
bentuk dalam berbagi kelompok yang saya sesuaikan dengan jumlah 
muridnya itu sendiri. 
8. Selama proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan 
Metode Problem Solving hambatan apa saja yang sering dialami oleh Bapak 
Guru? 
Jawab : Hambatan yang saya alami dalam penggunaan Metode Problem 
Solving adalah sedikitnya atau kurangnya waktu karena dalam penggunaan 
metode ini tidak cukup selasai dalam satu kali pertemuan saja. Dan bagi siswa 
yang kurang aktif mereka hanya diam saja dan tidak berani mengeluarkan apa 
yang menjadi pendapat mereka. 
9. Solusi apa yang diperlukan untuk mengurangi hambatahn-hambatan yang ada 
di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan Metode 
Problem Solving khususnya pada mata pelajaran PKn di MA ini? 
Jawab : Solusi dalam mengatasi kurangnya waktu, saya disini membatasi 
waktunya bagi kelompok yang presentasi agar mereka dalam melaksanakan 
presentasi ke depan, dan dibagi-bagi tugasnya dalam tiap-tiap kelompoknya. 
Dan bagi siswa yang kurang aktif saya kasih tugas untuk berbicara 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknyadi depan kelas, dengan tujuan 
agar siswa yang kurang aktif bisa lebih aktif dan belajar berbicara di depan 
kelas. 
B. Catatan Lapangan 
Refleksi : Cenderung bersifat terbuka dalam memberikan jawaban pernyataan 
yang peneliti ajukan serta enek untuk diajak bicara. Berdasarkan wawancara bisa 
disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar dalam menggunakan Metode 
Problem Solving pada mata pelajaran PKn sangat efektif dan bermanfaat bagi 
siswa itu sendiri untuk bisa berfikir kritis dalam menanggapi permasalahan yang 
diberikan oleh guru. Akan tetapi dalam menggunakan Metode Problem Solving 
memerlukan waktu yang banyak sehingga tidak cukup di selesaikan dalam satu 
kali pertemuan saja untuk membahas permasalahan yang telah guru berikan.  
 
INFORMAN IX 
A. Tema : Kesiapan Guru Dalam Penggunaan Metode Problem Solving Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA Negeri Se Kecamatan 
Karanganyar. 
Nama Informan  : Bariyanti, S.Pd. 
NIP   : 150 358 255 
Alamat   : GPI Rt 05/ 07, Papahan, Karanganyar. 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru PKn  MA Negeri Karanganyar 
Hari/ tanggal wawancara : Jum’at, 1 Agustus 2008 
Lokasi   : MA Negeri Karanganyar 
1. Berapa lamakah Ibu Guru mengajar di MA ini? 
Jawab :saya mulai mengajar di MA ini kurang lebih sudah 3,5 tahun sampai 
sekarang. 
2. Apakah di MA ini menggunakan Metode Problem Solving khususnya pada 
mata pelajaran PKn? 
Jawab : Tentu mengunakannya, akan tetapi hanya materi-materi tertentu saja 
yang mengunakan Metode Problem Solving yang sesuai dengan bahan materi 
mata pelajarannya. 
3. Bagaimanakah pelaksanaan Metode Problem Solving Untuk mata pelajaran 
PKn? 
Jawab : Biasanya saya di dalam kelas dalm proses belajar mengajar dengan 
mengunakan tanya jawab secara langsung kepada siswa dan yang terpenting 
disini saya harus memberikan masalah kepada siswa terlebih dahulu. 
4. Bagaimana pemahaman Ibu Guru tentang Metode Problem Solving?  
Jawab : Menurut saya Metode Problem Solving adalah suatu metode untuk 
memecahkan masalah yang ada. Dan saya memberikan masalah kepada 
kelompok dan di seleasaikan atau di bahas oleh kelompok tersebut. Sebelum 
saya memberikan metode tersebut kepada siswa maka saya harus tahu atau 
cukup memahami dulu bagai mana cara kerja dari metode problem solving itu 
sendiri. 
5. Bagaimanakah kesiapan Ibu Guru dalam menerapkan Metode Problem 
Solving dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PKn? 
Jawab : Hal yang perlu saya siapkan sebelum proses belajar mengajar 
terutama dalam penggunaan Metode Problem Solving, saya membuat masalah 
atau memberikan masalah kepada siswa dengfan menggunakan selembarab 
kertas dengan cara mengambil secara acak dan saya memberikan masalah 
kepada kelompok yang berbeda-beda, jadi di sini masalanya berbede-beda 
antar kelompok. 
6. Apakah Ibu menguasai Metode Problem Solving? 
Jawab : Iya saya menguasai, karena untuk memberikan penjelasan dan 
pengertian kepada siswa apa yang dimaksud dengan Metode Problem Solving 
itu sendiri. 
7. Bagai manakah penerapan Metode Problem Solving dalam kegiatan belajar 
mengajar di MA ini? 
Jawab : Penerapan saya sebelum proses belajar mengajar dimuali saya 
menerapkan kepada siswa untuk membentuk suatu kelompok untuk 
mendiskusikan masalah yang telah saya berikan. 
8. Selama proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan 
Metode Problem Solving hambatan apa saja yang sering dialami oleh Ibu 
Guru? 
Jawab : Yang menjadi hambatannya dalam penggunaan Metode Problem 
Solving adalah siswanya ada yang aktif dan ada yang pasif dan hanya diam 
saja tidak mau mendiskusikan masalah yang telah saya berikan akan tetapi 
hanya diam saja dan ikut duduk di dalam anggota kelomponya saja.  
9. Solusi apa yang diperlukan untuk mengurangi hambatahn-hambatan yang ada 
di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam penggunaan Metode 
Problem Solving khususnya pada mata pelajaran PKn di MA ini? 
Jawab : Dalam menghadapi siswa yang kurang aktif  saya memberi tugas 
kepada mereka yaitu berupa pertanyaan agar mereka mau menjawab dan juga 
meu berfikir dan mereka saya mintai pendapat atas apa yang menjadi masalah 
yang telah saya berikan pada masing-masing kelompok. Dan mengenai 
waktunya dalam mengatasinya setiap kelompoknya saya memberikan batasan-
batasan dalam mempresentasikan jawabannya agar waktunya bisa mencukupi. 
B. Catatan Lapangan 
Refleksi : Cenderung bersifat terbuka dalam memberikan jawaban pernyataan 
yang peneliti ajukan serta enek untuk diajak bicara. Berdasarkan wawancara bisa 
disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar dalam menggunakan Metode 
Problem Solving pada mata pelajaran PKn guru mengunakan tanya jawab dan 
memberikan masalah kepada siswa, guru membuat masalah kepada siswa yang 
berupa selembaran kertas yang diambil oleh siswa secara acak. Dalam 
menggunakan Metode Problem Solving guru masih kesulitan dengan terbatasnya 
waktu dan siswa masih ada yang kurang aktif dalam menanggapi masalah yang 
diberikan kepada guru, sehingga guru memberikan pertanyaan bagi siswa yang 
kurang aktif dengan tujuan agar mereka bisa lebih berfikir aktif dan bisa 
mengeluarkan pendapatnya. 
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Sumber : Dari pengurus Kepala Tata Usaha Bapak. Heru Priyanto 
Pada waktu penelitian di MA Negeri Karanganyar, Tanggal 10 Agustus 
2008 
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JUMLAH GURU DAN MATA PELAJARAN YANG DIAMPU DI SMA 
NEGERI SE KECAMATAN KARANGANYAR 
 
DAFTAR GURU DAN MATA PELAJARAN YANG DIAMPU 
DI SMA NEGERI 1 KARANGANYAR 
TAHUN PELAJARAN 2008/2009 
 
NO NAMA GURU MATA PELAJARAN 
1. Drs. H. Sukiman, B.Sc,MM Biologi/Ks 
2. Parno, S.Pd, M.Pd Matematika 
3. Drs. Bagus Nugroho Matematika 
4. Agus Purwito, S.Pd, M.Pd Agama Khatolik 
5. Drs. Qoumaruddin, M.Hum. Bahasa Inggris 
6. NS Rahardjo, BA Penjaskes 
7. Dra. Pudji Hendrastuti Kimia 
8. Dra. Handayani Matematika 
9. Dra. Sri Rejeki Bahasa Indonesia 
10. Etty Suryati, S.Pd Ekonomi 
11. Dra. Mth Sri Handayani Ekonomi / Akuntansi 
12. Suwardo, S.Pd Geografi 
13. Drs. Supadi Guru BP/BK 
14. Drs. Bambang S. Guru BP/BK 
15. Dra. Sri Widayati Kimia 
16. Drs. Rocmad Bahasa Indonesia 
17. Suharto, BA Fisika 
18. Sutari, S. Pd Biologi 
19. Sri Hartanto, S.Pd Fisika 
20. Siti Sumarni Guru BP/Bp 
21. Drs. B Sugeng Maladi Sejarah 
22. Dra. Sri Muji Wahyuti Gfuru BP/BK 
23. Agus Yulianto, SE Ekonomi 
24. Drs. Edi Karyanto Sejarah 
25. Dewi Hidayati, S.Pd Guru BP/BK 
26. Sri Wahyuni S.Pd Seni Suara 
27. Drs. Krisno Anggoro, M.Pd Kima 
28. Sugiyarto, S.Pd Matematika 
29. Dra. Sri Angreni P Geografi 
30. Dra. Sri Purwanti AP Bahasa Inggris 
31. Dra. Endri Purwaningsih Bahasa Inggris 
32. Dra. Heni Kartini Matematika 
33. Dra. Suratno, SH Sosiologi 
34. Drs. Warsudi Guru BP/BK 
35. Ediati, S.Pd Bahasa Inggris 
36. Sularto, S.Pd Biologi 
37. Sarwana Kimia 
38. Teguh Riyanto, S.Pd Penjaskes 
39. Drs. Hadi Sumarsono Bahasa Inggris 
40. Drs. Sartono Penjaskes 
41. Warsono, S.Pd PKn 
42. Drs. Samsi Bahasa Indonesia 
43. Winarno, S.Ag Agama Islam 
44. Drs. Ibnu Ruslanto Fisika 
45. Warsini, S.Ag Agama Islam 
46. Dra. Sri Rahayu W Guru BP/BK 
47. Endang Sri Lestari, S.Si Biologi 
48. Drs. Brata Fisika 
49. Drs. Rebo Agama Islam 
50. Sri Rahayu, S.Pd Bahasa Inggris 
51. Drs. Sutarno HA Geografi / Sosiologi 
52. M. Joko Edyanto, S.Kom TIK 
53. Catur Sri Rahayu, Skar Seni Tari 
54. Iswahyuni, S.Pd Penjaskes 
55. Erna Nurhayati, S.Pd Bahasa Indonesia 
56. Sarilan, S.Pd Geografi 
57. Enik Setyowati, S.Pd Senirupa 
58. Ninuk Dwi R, S.Ag Agama Islam 
59. Wahyu Oktavia, S.Pd Ekonomi 
60. Sri Katrini, S.Pd PKn 
61. Rini Susilowati, S.Pd PKn 
62. Andreas Kusdiyanto, STh Agama Kristen 
63. Edi Purwanto, S.Pd Matematika 
64. J. Purwanto, M.Sc Komputer 
65. Moh. Nur Hendro P,S.Pd Sejarah 
66. Andi Kurniawan, SH Sosiologi 
67. Wahyu Fajar B, S.S Bahasa Jawa 
68. Ngatiyem, S.S Bahasa Jawa 
69. Varida Candra, S.Pd Penjaskes 
70. Sutarni, S.Pd Bahasa Indonesia 
71. Suparti, S.Pd Matematika 
72. Dwi Septi L, S.S Bahasa Inggris 
73. Inda Muliana, S.Pd Matematika 
74. Anita Kundariati Bahasa Mandarin 
75. Hartono Seni 
76. Yenny Ernawati, S.Pd Bahasa Jawa 
77. Qomaruddin, S.Pd TIK 
78. Setyowati Adikoyo, ST Kimia 
Sumber : Dari Pengurus Kaur Tata Usaha Bapak. Suparmo, HS, S.Sos. 



































DAFTAR GURU DAN MATA PELAJARAN YANG DIAMPU 
DI SMA NEGERI 2 KARANGANYAR 
TAHUN PELAJARAN 2008/2009 
 
NO NAMA GURU MATA PELAJARAN 
1. Drs. Wagiman, M.Pd Matematika 
2. Drs. Sukirno Agama Islam 
3. M. Heru Prasojo, S.Ag Agama Islam 
4. Siti Syarah, S.Ag Agama Islam 
5. Anita Sari, S.Ag Agama Islam 
6. Dra.Hj. Sukyastuti, MM PKn 
7. Endang Soepriani, S.Pd PKn 
8. Anna Yuliati, S.Pd PKn 
9. Dra. Tatik Sudaryanti PKn 
10. Murdyasminah, S.Pd Bahasa Indonesia 
11. Hartati, S.pd Bahasa Indonesia 
12. Retno Winarni, S.Pd Bahasa Indonesia 
13. Rohmani,S.Pd Bahasa Indonesia 
14. Suhartini, S.S Bahasa Indonesia 
15. Sanusi, S.Pd Bahasa Indonesia 
16. Yurip, S.Pd Bahasa Indonesia 
17. Dra. Siti Handayani Sejarah 
18. Anik Suharyani, S.Pd Sejarah 
19. Y. Slamet Riyadi, S.Pd Sejarah 
20. Drs. Agus Haryatmo Bahasa Inggris 
21. Heni Ratna Th, S.Pd Bahasa Inggris 
22. Nasrul Furdaus, S.Pd Bahasa Inggris 
23. Wiwik Nawangsih, S.Pd Bahasa Inggris 
24. Marhaban, P.pd Bahasa Inggris 
25. Fitri Mardi Wibowo, S.Pd Bahasa Inggris 
26. Drs. Joko Suparman Penjaskes 
27. Drs. Gatot sugiyarto Penjaskes 
28. Drs. Karjo Penjaskes 
29. Tun Umiyati, S.Pd Matematika 
30. Sustriyaningsih, S.Pd Matematika 
31. Yuyun Setyo Rahayu Matematika 
32. Sularti,S.Si Matematika 
33. Joko Saryanto, S.Si Matematika 
34. Sri Winarni, S.Pd, M.Pd Matematika 
35. Sutarti, S.Pd Fisika 
36. Caswidi, S.Pd Fisika 
37. Henri Sugiyarti, S.Pd Fisika 
38. Sutopo, S.Pd Fisika 
39. Dwi Ristanto Fisika 
40. Drs. L Kuntadi Biologi 
41. Sulis Kusuma Wati, S.Pd Biologi 
42. Drs. Sunardi, MH Biologi 
43. Tri Wuryaningsih, S.Pd Biologi 
44. Drs. Ali Arkham Biologi 
45. Drs. Suyatmo Kimia 
46. Bardi, S.Pd Kimia 
47. Sri Padmini, S.Pd Kimia 
48. Dra. Sri Hartini Ekonomi Akuntansi 
49. Dra. Sugiyatmi Ekonomi Akuntansi 
50. NA Purwaningsih, S.Pd Ekonomi Akuntansi 
51. Rahayu Ika Wati, S.Pd Ekonomi Akuntansi 
52. Yani Puji Astuti, S.Pd Ekonomi Akuntansi 
53. Sri Dwi Ratna Ningsih, S.Pd Ekonomi Akuntansi 
54. Giyatno, S.Pd Geografi 
55. Siti Dwi Lestari, S.Pd Geografi 
56. Drs. H. Acmad Masrun Geografi 
57. Nanik Widyastuti, S.Pd Sosiologi 
58. Suryani, S.Pd Sosiologi 
Sumber : Dari pengurus Kepala Tata Usaha Bapak. Supomo, 


















DAFTAR GURU DAN MATA PELAJARAN YANG DIAMPU 
DI MA NEGERI  KARANGANYAR 
TAHUN PELAJARAN 2008/2009 
 
NO NAMA GURU MATA PELAJARAN 
1. H.M. Malzum Adnan, S.Pd BP/BK 
2. M. Qomaruddin M.Ag Bahasa Arab 
3. Drs. H. Syamsyudin SKI 
4. Drs. Tri byantoko, M.Ag Bahasa Arab  
5. Zaini Hemi, S.Ag, M.Ag Qur’an Hadits 
6. Supardi, S.Ag, M.ag Fiqih 
7. Drs. Parno Qur’an Hadist, Fiqih II 
8. Harto, S.Ag Qur’an Hadits, Agama SMK 
9. Faizah Munawaroh, S.Ag Aqidah Akhlaq 
10. Maila Setiowati, S.Ag Bahasa Arab, Aqidah Akhlaq 
11. Zaenal Arifin. MA Bahas Arab 
12. Bryan Priyoko, S.Ag Bahasa Arab 
13. Drs, Suliman Bahasa Arab SKI, BP 
14. Dra. Sunarti Biologi 
15. Drs. Sularso Biologi 
16. Irwan Irfa’I, S.Pd Biologi 
17. Dra. Siti Rokhimah Bahasa Indonesia 
18. Laela Astuti, S.Pd Bahasa Indonesia 
19. Dra. Hidiyah Rohmani Bahasa Indonesia 
20. Dati Ismiasari, S.Pd Bahasa Indonesia 
21. Widaningrum, S.Pd Bahasa Indonesia 
22. Drs. H. Amin Asrori Bahasa Jawa 
23. Wahyu Eni, SS Bahasa Jawa 
24. Dra. Umi Rusdiyati Ekonomi 
25. M. Nur Hardiyanto, SE Ekonomi 
26. Puji Nuryanto, S.Pd Ekonomi 
27. A. Syaiffudin Zuhri, SE, MM Ekonomi, Kewirausahaan 
28. Drs. Setiyono Fisika 
29. M. Agus Faudi, S.Pd, M.Pd Fisika 
30. Drs. Nur Ariffin, MPd Fisika 
31. Kasno, S.Pd Fisika 
32. Drs. Hadi Santoso Fisika 
33. Dwi Siti Khotimah, S.Pd Fisika 
34. Fauzan Ahmadi, SPd Geografi 
35. Amir Warsito, S.Pd Geografi 
36. Drs. Zaenudin Bahasa Inggris 
37. Dra. Lanjar Utami, M.Pd Bahasa Inggris 
38. Drs. Nur Husaini Bahasa Inggris 
39. Ninuk Heni Wigati, S.Pd Bahasa Inggris 
40. Sul;armi, S.,Pd Bahasa Inggris 
41. Budi Widyo K, S.Pd Bahasa Inggris 
42. Dra. Endang Wahyudiwati Kimia 
43. Bambang Setia P, S.Pd Kimia I, BiologiII 
44. Dra. Sri HartatiM. Pd Kimia 
45. Kusrini, S.Pd Kimia 
46. Agus Heri Prasetyo, S.Pd Team Praktek SMK 
47. Agus Sutikno, S.Pd Team Praktek SMK 
48. Agus Trimakno, S.Pd Team Praktek 
49. Dra. Diyah Hartanti R Team Praktek 
50. Fajriati Rosidah, S.Pd Team Praktek 
51. Heri Nusaantara, S.Pd Team Praktek SMK 
52. Kunmala Nursani, S.Pd Team Praktek 
53. Much Daim, S,Pd Team Praktek SMK 
54. Noor Ihsyanudin, S.Pd Seni dan Budaya 
55. Pramono, S.Pd Team Praktek SMK 
56. Rudi Salam, S.Pd Team Praktek SMK 
57. Supriyanto, S.Pd Team Praktek SMK 
58. Sutarman, S.Pd Team Praktek SMK 
59. Tenang Pranata, S.Pd Membaca Gambar Teknik 
60. Drs. Tri Suparyono Team Praktek SMK 
61. Drs. H. Chuzaini, M.Pd Matematika 
62. Dra. Katriyanu Budi A Matematika 
63. Drs. M. Zuhri, M.Pd Matematika 
64. Dra. Siti Handayani Matematika 
65. Nur Handayani, S.Pd, M.Pd Matematika 
66. Nerly Kartika Y, S.Pd Matematika 
67. Dyah Tri Rohmawati, S.Pd Matematika 
68. Drs. Rudi Harjono, M.Pd Penjaskes 
69. Ari Darmoko, S.Pd Penjaskes 
70. Hari Purwanto, S.Pd Penjaskes 
71. Dra. Sri Suryani PKn 
72. Bariyanti, S.Pd PKn 
73. Drs. Sujarwo PKn 
74. Drs. Sarwanto Sosiologi 
75. Hatif Sulistyawan, S.Pd Sejarah 
76. Sri Hartini, S.Pd Sejarah 
77. Yasmin Arini, S.Sos Sosiologi 
78. M. Taslim, S.Pd Seni dan Budaya 
79. Siwiyono, S.Pd TIK, Perhi, Dasar, Lanjut 
80. Slamet, S.Pd TIK, Ekonomi 
81. M. Nashlul U M, S.Pd TIK/ KKPI 
Sumber : Dari pengurus Kepala Tata Usaha Bapak. Heru Priyanto 


























DAFTAR NILAI SISWA 
DAFTAR NILAI SISWA SMA NEGERI 1 KARANGAYAR 
Guru : Bapak Warsono S.Pd 
NILAI 
NO NAMA L/P 
Mid Semester Semester 
1. Adi Febriyanto L 62 65 
2. Adi Tathak Wahyu Prasetyo L 65 70 
3. Ardtya Tirta Samudra L 63 70 
4. Arief Rahman Wibisono L 65 70 
5. Arinda Noviastuti P 67 70 
6. Bagas Ahmad Adi Nugroho L 64 70 
7. Dimas Hartono Putro L 76 80 
8. Dalvin Farma Nausia P 78 80 
9. Devi Afrillia Rahayu P 75 79 
10. Dina Permatasari P 71 78 
11. Dite Evite Santoso P 74 79 
12. Dody Prasetyo L 79 80 
13. Dwi Jayanti P 76 80 
14. Fitri Rani Martha P 74 80 
15. Gatha Kiswara P 72 75 
16. Gilang Ramadhan L 65 70 
17. Joko Widodo L 76 80 
18. Karen Divina Jasmine P 78 80 
19. Karlina P 64 65 
20. Louois Inastuti P 76 80 
21. Meita Fitri Rahmawati P 68 70 
22. Muhammad Rizki L 75 80 
23. Muhammad Ridwan L 65 75 
24. Muhammad Faisal L 74 80 
25. Novyana Trisnawati P 65 80 
26. Putrid Ayu Agus Maulani P 76 80 
27. Ratna Tri Oktavia P 70 75 
28. Risqiyan P 76 80 
29. Ryan Bayu Nugroho L 76 77 
30. Rizki Adi Setiawan L 76 80 
31. Roni Eko Prasetyo L 70 80 
32. Rury Hartanto L 75 75 
33. Sunaryo L 73 76 
34. Titis Nugraihini P 76 78 
35. Tovan Adi Sulistio L 77 80 
36. Varian Arya Susilo L 78 80 
37. Yani Febriani P 75 79 
38. Yulis Widiyanti P 76 78 
39. Yunita Tri Wardani P 67 70 
40. Yustri Nagarawan L 78 80 
 
DAFTAR NILAI 
Guru : Ibu Rini Susilowati, S.Pd 
NILAI 
NO NAMA L/P 
Mid Semester Semester 
1. Alifia Pertiwi P 70 75 
2. Andreas Tri Saputro P 75 80 
3. Andrian Bagaskara L 79 80 
4. Angga Yuli Widiatmoko L 69 75 
5. Anisa Galuh Tri Wayuni P 78 80 
6. Arif Galih Saputro L 80 80 
7. Asriani Puspa Dewi P 76 80 
8. Bagas Adi Santoso L 68 76 
9. Deani Fori Lusia P 67 79 
10. Defika Firman Triatmaja L 76 80 
11. Dikha Indra Pramesti P 78 80 
12. Dison Enanto Setiawan L 79 80 
13. Eiros Ian Ardabi L 68 70 
14. Estu Puji Hastuti P 67 80 
15. Ezra Bagas Kristanto L 78 80 
16. Famila Ratih Puspita P 79 80 
17. Fida Erica P 78 84 
18. Frengki Pradana L 75 85 
19. Gersom Kurniawan L 67 76 
20. Grasia Pratama Yakhasa L 78 80 
21. Ilham Budi Santoso L 65 76 
22. Kevin Radilla L 67 80 
23. Maya Fadillah Asthanti P 68 83 
24. Mazaya Mutiara Dwi Sati P 78 84 
25. Muhammad Afan L 79 85 
26. Nur Aziz P 75 80 
27. Putri Rizki Pradani P 77 80 
28. Ranita Rusti Triwinarsih P 76 80 
29. Redita Andri Nila Sari P 78 82 
30. Resi Phindo Marchio L L 65 70 
31. Riza Widianingrum P 66 70 
32. Rizqi Aji Prayogo L 67 79 
33. Rosiana Dewi P 77 80 
34. Satrio Christya Putra L 76 80 
35. Sherly Fransiska P 68 75 
36. Wahyu Setiawan L 67 72 
37. Yahya Najib L 67 75 
38. Yanur Mahendra Putra L 66 79 
39. Yolana Jayaningrum P 68 70 
40. Zilla Shilwa Widyanto P 76 80 
 
DAFTAR NILAI 
Guru : Ibu Sri Katrini, S.Pd 
NILAI 
NO NAMA L/P 
Mid Semester Semester 
1. Aitia Saputra L 65 73 
2. Andira Praptihapsari P 67 76 
3. Anggi Oktavian Putranto L 70 75 
4. Arini Nur Hidayanti P 76 80 
5. Aryo Bimo Utomo L 78 80 
6. Bonis Andianto Putro L 65 70 
7. Dandi Samsi Atmadja L 79 80 
8. Deni Agus Priyanto L 65 70 
9. Devi Suciati P 78 80 
10. Diah Permatasari P 66 70 
11. Dita Kartika Budi Utami P 68 70 
12. Ermia Septiana Devi P 77 80 
13. Fajar Novianto L 78 80 
14. Ferina Ika Cahyani P 67 70 
15. Galih Danar D L 68 75 
16. Galih Mahartian Rahman L 77 80 
17. Gita Anzi Maharani P 78 81 
18. Icwan Fathoni L 67 76 
19. Isfi Azida M P 76 80 
20. Iyank Zona B L 78 80 
21. Kiki Shinta Dewi P 77 80 
22. Lia Kartika Dewi P 76 80 
23. Lilik Rochmad Prakoso L 68 76 
24. Muhammad Nur aziz L 69 75 
25. Muhammad Faizal A L 67 76 
26. Nimas Nastioti Putri P 66 79 
27. Noraima Casandra P 68 79 
28. Nur Iman Mantera Aji L 76 80 
29. Prima Beni Karisma L 68 78 
30. Risna Agustin cahyani P 67 79 
31. Rizal Rifai L 67 79 
32. Rizki Priliarti P P 67 78 
33. Rocmad abdulgani L 78 80 
34. Syivauza Hismatulloh P 79 80 
35. Theodora Revia I P 76 79 
36. Titano Wahyu Ksatria L 76 80 
37. Vivi Arum Sari Prihatin P 60 70 
38. Winahyu Setyowati P 68 78 
39. Yani Febriani L 67 76 
40. Yusnita Ibrahim P 69 76 
 
 
DAFTAR NILAI SMA NEGERI 2 KARNGANYAR 
 
Guru : Ibu Anna Yuniati, S.Pd 
NILAI NO NAMA L/P 
Mid Semester Semester 
1. Anggiat Wicaksono L 80 80 
2. Anjas Aji Noviantama L 71 77 
3. Aprillia Anggunani P 69 74 
4. Ardian Wisnu Hartanto L 61 70 
5. Arum DSian Kusuma P 72 79 
6. Bangun Eka Febri S L 73 79 
7. Ciptaning Mei  S P 60 68 
8. Della Ika  Ardi S L 67 78 
9. Dian Ernawan L 68 77 
10. Dini Hapsari P 70 79 
11. Dwiky Chandra Darmawan L 60 68 
12. Eko Dantato L 65 70 
13. Ferdinand Anggi Pratama L 69 76 
14. Ibrahim Hafidh L 79 77 
15. Ichlasi Lintang Sumunar P 68 75 
16. Ilham Roy Saputro L 73 78 
17. Indra fanani Putra L 64 71 
18. Ines Amelia Ismiatun P 60 67 
19. Irvan Prasetyo L 60 65 
20. Jzalinda Vitriassari P 76 81 
21. Muh. Aditiya putra L 65 78 
22. Muhyidin Setyawan L 65 77 
23. Nurlitasari P 65 79 
24. Paramitha Dwinanda Putri P 72 80 
25. Raina Fasya P 60 66 
26. Ratna Nurhayati Pratiwi P 69 78 
27. Reza Wahyu Rohman Putra L 65 75 
28. Rizki Kusuma Wardhani P 62 69 
29. Router Fajar Aprilian L 70 76 
30. Santhy Rahmawati Putri P 74 79 
31. Satriyo Prabuserendra L 69 78 
32. Sellawati P 67 73 
33. Selvia Kusumma Ningrum P 64 71 
34. Septaningtiyas Diah Ayu S P 64 73 
35. Tannya Endar Nursari P 71 78 
36. Utari P 76 79 
37. Wahyu Aditya L 76 79 
38. Wahyu Sumantri L 67 75 
39. Wendy Phinaka Swasti S P 77 78 
40. Yeni Trias Safitri P 75 76 
 
DAFTAR NILAI 
Guru : Ibu Endang Soeparni, S.Pd 
NILAI NO NAMA L/P 
Mid Semester Semester 
1. Agi Wishang Prasetyo L 76 80 
2. Agung Budi Prasetyo L 68 78 
3. Anik Handayani P 67 79 
4. Anik Setyowati P 67 79 
5. Aprillia Hapsari P 67 78 
6. Bagus Riyan Cahyo L 78 80 
7. Baron Pradana Kusuma L 79 80 
8. Dhika Intan N  P 76 79 
9. diwanggaRyan Setyawan R L 76 80 
10. Dewi Puspa Laylin P 60 70 
11. Erlina Dwi Yunita Sari P 68 78 
12. Faisal Reza Hatami L 67 76 
13. Feri Dwi Saputro L 69 76 
14. Fitri Wulandari P 65 70 
15. Friska Kirana Dewi P 79 80 
16. Ilham Alfabima Busriyanto L 65 70 
17. Jalu Setyo Nugroho L 78 80 
18. Jefri Andiyanto L 66 70 
19. Kurniawan Haslamiyanto L 68 70 
20. Maharsi  Laksita Resmi P 77 80 
21. Muh. Mahalin Nafi L 78 80 
22. Muh. Imam Damara L 67 70 
23. Nabila Graha Salsabila P 68 75 
24. Novi Astuti P 77 80 
25. Novita Diyah Wisnumurti P 78 81 
26. Nur Novella  Tri Winarni P 67 76 
27. Nurlinawati P 76 80 
28. Panca Dewi Nurhanni P 78 80 
29. Priangga Anindhita L 77 80 
30. Rachmawan Basuki L 76 80 
31. Ria Ayu Ma’assita P 68 76 
32. Rizki Firnandhi L 69 75 
33. Satya  Indra Laksana L 74 79 
34. Silvia Putri Apriyani P 69 78 
35. Syaiffudin L 67 73 
36. Tonny Setiawan L 64 71 
37. Ula Zumroti P 64 73 
38. Vindi Listyaningrum P 71 78 
39. Wahyu Nur Aziz L 76 79 




Guru : Ibu Dra. Hj. Suliyastuti, MM 
NILAI NO NAMA L/P 
Mid Semester Semester 
1. Agustiningsih P 66 74 
2. Alfi Hidayatur R L 77 87 
3. Anisa Oktavia P P 69 77 
4. Ardian Ilmasari P 67 79 
5. Astir Devi Yuniasih P 64 65 
6. Audy Rifchita Putri P 76 80 
7. Bangkit Mukti Putro W L 68 70 
8. Denissa Triana Satuti P 75 80 
9. Desi Putri Irdawati P 65 75 
10. Dewi Wulandari P 74 80 
11. Dimas Satriawan L 65 80 
12. Doni Setiawan L 76 80 
13. Erlika Dewi Puspita Sari P 70 75 
14. Endah Dwi Febriani P 76 80 
15. Fani Matofani P 76 77 
16. Fanindya Dwi Janita P 76 80 
17. Frepto Singgih Bagaskoro L 70 80 
18. Frida Dwi Mastuti P 75 75 
19. Geronimo Argo Dwi P L 73 76 
20. Ibnu Aziz F L 76 78 
21. Indah Wahyu R P 77 80 
22. Inggrit Teya Pradipta L 78 80 
23. Irtan Nasrul Ichwani L 68 76 
24. Kemal Bagaskoro L 69 75 
25. Lintang Krisna Jati L 74 79 
26. Muhammad Hisyam Zaini L 69 78 
27. Mufti Bimantara L 67 73 
28. Muhammad Pakuwojo Lesanto L 64 71 
29. Muhammad Zulfa Rifqi A L 60 68 
30. Mumpuni Bayu Pertiwi P 65 70 
31. Navisa Fitriandani P 69 76 
32. Reisa Indra Putranti P 79 77 
33. Retno Arum Sari P 68 75 
34. Ryano Arum Sari L 73 78 
35. Sri Rahayu  P 64 71 
36. Tia Bethari Putri P 65 72 
37. Utari Yoga Priyanti P 74 80 
38. Wahyu Kurnia Ardiytansah L 77 81 
39. Wibisono Joko M L 76 80 




DAFTAR NILAI MA NEGERI KARANGANYAR 
 
Guru : Ibu Drs. Sri Surani 
NILAI NO NAMA L/P 
Mid Semester Semester 
1. Agustina Dwi Astuti P 74 80 
2. Aldian Nur Utomo L 72 75 
3. Amellia Santi P 65 70 
4. Antonia Kuspitutri Dian R P 76 80 
5. Bayu Aditiawan I L 78 80 
6. Dina Oktavia Untami P 64 65 
7. Dyah Iswari P 76 80 
8. Enggar Noviasari P 68 70 
9. Florensia Herin Pratiwi P 65 70 
10. Hafiid Adnan Ardiyan L 79 80 
11. Halimah Gadis Saputra P 65 70 
12. Hegar Apriliyanto L 78 80 
13. Indriani Puspita Putri P 66 70 
14. Intan Ratnasari P 68 70 
15. Iqlal Rio Saputro L 77 80 
16. Istania Winar Anggar P L 78 80 
17. Jadi8 Laksana L 67 70 
18. Karima Putri P 68 75 
19. Lolita Vaida Claudia P 77 80 
20. Mahendra Ekky Saputro L 71 77 
21. November Yosel A L 69 76 
22. Pradipta Nitiasa L 61 69 
23. Putro Muktar Wajoyo L 72 78 
24. Putri Andiani P 73 78 
25. Putri Wijayaningsih P 60 68 
26. Rio Restanudin A L 67 72 
27. Riyan Pratama L 68 74 
28. Riaki apriyani P 70 78 
29. Roni Cahya Kurniawan L 60 69 
30. Satriya Eka Adsi Saputro L 65 69 
31. Shailla Nindya Cahya N P 69 76 
32. Siti Fatimah P 79 79 
33. Stefani Thelma Kurniawan P 68 76 
34. Tri Cahyo W L 73 76 
35. Viktor Drajat S L 70 76 
36. Wahyu Deas Prasetyo L 72 78 
37. Yacub Christ Nugroho L 69 74 
38. Yananto Baskoro L 67 75 
39. Yulli Andhika Putri P 77 78 
40. Yunita Nur Anggreani P 74 78 
 
DAFTAR NILAI 
Guru : Bapak Drs. Warsono. 
NILAI NO NAMA L/P 
Mid Semester Semester 
1. Adhimas Rizki R.P L 76 80 
2. Agustin Ayu I P 78 80 
3. Al Ridho Dhimas S L 77 80 
4. Alpriani Nasutiyon L 76 80 
5. Armin Yulianti P 68 76 
6. Asep Dwianto L 69 75 
7. Atina Rusmeti P 74 79 
8. Bagus Aji Prakoso L 69 78 
9. Bentar Putra Pamungkas L 67 73 
10. Dhika Febri Wijaya L 64 71 
11. Dhiyas Diptaningtiyas P 64 73 
12. Dwi Lestari P 71 78 
13. Eka Arif bijak Saputro L 76 79 
14. Fian Candra Purnomo L 76 79 
15. Fitria Rizki Amelia P 64 65 
16. Gita Andriana Widyasari P 76 80 
17. Graczhella Carollin P 68 70 
18. Hamdana Putro P L 75 80 
19. Joko Winarno L 65 75 
20. Kalkulus Bayu Winarno L 74 80 
21. Khrisna Diyah F P 65 80 
22. Lia Kurniawati P 76 80 
23. Lucky Indriyanti P 70 75 
24. Moza Wonodya Kusuma L 76 80 
25. Oni Anggit Nugroho L 79 77 
26. Rahmadtulloh L 68 75 
27. Rani Endah M P 73 78 
28. Rifka Amelia Nur Z P 64 71 
29. Riki Prasojo L 65 72 
30. Rifia Ridwan Pramata L 74 80 
31. Roki Nurhidayah L 77 81 
32. Sandi Perdana Putra L 76 80 
33. Widi Cahyo Gumelar L 69 79 
34. Widianto Adi Nugroho L 73 76 
35. Ulfia Nur Susanti P 74 77 
36. Uria Perdana P 77 79 
37. Utari P 64 77 
38. Uzsia Wredatami P 64 78 
39. Yoga Adi Pratama L 73 78 




Guru : Ibu Bariyanti, S.Pd 
NILAI 
NO NAMA L/P 
Mid Semester Semester 
1. Agnes Debi M P 69 77 
2. Agung Nugroho L 74 79 
3. Amelia Stenly P P 69 79 
4. Anantya Dewi Efiyani P 67 76 
5. Anik Juniati P 64 77 
6. Apriyati P 60 65 
7. Arif Riski K L 65 70 
8. Ceri Kristina P 69 78 
9. Daud mulyadi L 79 82 
10. Dimas Bayu Aditya L 68 71 
11. Dian Ayu Islamiyati P 73 77 
12. Dimas Eryanto L 64 68 
13. Erna Purnamaningrum P 65 69 
14. Esterjati Kristiningtyas P 74 77 
15. Fatmawati Defi Wulandari P 77 80 
16. Febri Endra Listiyono L 76 79 
17. Guntur Prasetyo  L 69 79 
18. Hari Setiawan L 68 76 
19. Ifan Gunawan L 62 69 
20. Ynung Ardanfi P 74 78 
21. Krisna Budi Utomo L 72 78 
22. Mahendra Tri Utomo L 64 68 
23. Masda Cahyo A L 67 72 
24. Melisa Purnamasari P 67 74 
25. Nofi Susilowati P 72 78 
26. Nofina Purnama Putri P 64 69 
27. Oktafina Sandradewi P 61 69 
28. Ofi Ardabil P 74 76 
29. Ongki Krisnata L 74 79 
30. Ramadhan Mahendra L 72 76 
31. Reza Hasheni L 70 76 
32. Rezqi Restu Utami P 70 76 
33. Ria Deviyanti P 77 78 
34. Risang Bagus K L 72 74 
35. Risqi Edi W L 69 77 
36. Sari Sri N P 67 77 
37. Septya Mawar Dani P 66 77 
38. Wahyu Pamungkas L 65 78 
39. Yosia Imron Prasetyo L 72 76 




























ANGKET PEMAHAMAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Sri Katrini, S.Pd 
NIP   : 500 169 713 
Pekerjaan/ Jabatan :Guru PKn SMA Negeri 1 Karanganyar 
Hari/ Tanggal   : Jum’at, 20 Maret 2009 









1 Pemahaman guru terhadap penggunaan bahan atau 
materi pelajaran. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving menyiapkan terlebih dahulu bahan 





2 Pemahaman guru terhadap pengelolaan program belajar 
mengajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru menguasai metode problem 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan kelas dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 









Pemahaman guru dalam menggunakan media atau 
sumber dengan pengalaman sumber belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving sebelumnya memilih masalah yang 








Pemahaman guru terhadappenguasaan landasan-landasan 
kependidikan. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving mengambil masalah-masalah yang ada 
di dalam lingkungan masyarkat yang ada kaitannya 










Pemahaman guru terhadap pengelolaan interaksi belajar 
mengajar dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving dapat memotivasi siswa untuk belajar 








Pemahaman guru terhadap nilai prestasi siswa dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 







Pemahaman guru terhadap fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan metode 
problem solving dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan 












ANGKET PEMAHAMAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Warsono, S.Pd.  
NIP   : 131 588 548 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru PKn SMA Negeri 1 Karanganyar 
Hari/ Tanggal   : Jum’at, 20 Maret 2009 









1 Pemahaman guru terhadap penggunaan bahan atau 
materi pelajaran. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving menyiapkan terlebih dahulu bahan 





2 Pemahaman guru terhadap pengelolaan program belajar 
mengajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru menguasai metode problem 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan kelas dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 









Pemahaman guru dalam menggunakan media atau 
sumber dengan pengalaman sumber belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving sebelumnya memilih masalah yang 








Pemahaman guru terhadappenguasaan landasan-landasan 
kependidikan. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving mengambil masalah-masalah yang ada 
di dalam lingkungan masyarkat yang ada kaitannya 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan interaksi belajar 
mengajar dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving dapat memotivasi siswa untuk belajar 








Pemahaman guru terhadap nilai prestasi siswa dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 







Pemahaman guru terhadap fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan metode 
problem solving dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan 












ANGKET PEMAHAMAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Rini Susilowati, S.Pd.  
NIP   : 500 187 311 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru SMA Negeri 1 Karanganayar 
Hari/ Tanggal   : Jum’at, 20 Maret 2009 









1 Pemahaman guru terhadap penggunaan bahan atau 
materi pelajaran. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving menyiapkan terlebih dahulu bahan 





2 Pemahaman guru terhadap pengelolaan program belajar 
mengajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru menguasai metode problem 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan kelas dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 









Pemahaman guru dalam menggunakan media atau 
sumber dengan pengalaman sumber belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving sebelumnya memilih masalah yang 








Pemahaman guru terhadappenguasaan landasan-landasan 
kependidikan. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving mengambil masalah-masalah yang ada 
di dalam lingkungan masyarkat yang ada kaitannya 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan interaksi belajar 
mengajar dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving dapat memotivasi siswa untuk belajar 








Pemahaman guru terhadap nilai prestasi siswa dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 







Pemahaman guru terhadap fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan metode 
problem solving dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan 












ANGKET PEMAHAMAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Endang Soepriani, S.Pd. 
NIP   : 500 154 739 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru SMA Negeri 2 Karanganyar. 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 19 Maret 2009 









1 Pemahaman guru terhadap penggunaan bahan atau 
materi pelajaran. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving menyiapkan terlebih dahulu bahan 





2 Pemahaman guru terhadap pengelolaan program belajar 
mengajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru menguasai metode problem 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan kelas dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 









Pemahaman guru dalam menggunakan media atau 
sumber dengan pengalaman sumber belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving sebelumnya memilih masalah yang 








Pemahaman guru terhadappenguasaan landasan-landasan 
kependidikan. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving mengambil masalah-masalah yang ada 
di dalam lingkungan masyarkat yang ada kaitannya 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan interaksi belajar 
mengajar dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving dapat memotivasi siswa untuk belajar 








Pemahaman guru terhadap nilai prestasi siswa dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 







Pemahaman guru terhadap fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan metode 
problem solving dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi siswa dalam mempelajari materi PKn?  













ANGKET PEMAHAMAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Anna Yuanita, S.Pd. 
NIP   : 500 169 903 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru SMA Negeri 2 Karanganyar 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 19 Maret 2009. 









1 Pemahaman guru terhadap penggunaan bahan atau 
materi pelajaran. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving menyiapkan terlebih dahulu bahan 





2 Pemahaman guru terhadap pengelolaan program 
belajar mengajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru menguasai metode problem 





3. Pemahaman guru terhadap pengelolaan kelas dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 










4. Pemahaman guru dalam menggunakan media atau 
sumber dengan pengalaman sumber belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving sebelumnya memilih masalah yang 







5.  Pemahaman guru terhadappenguasaan landasan-
landasan kependidikan. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving mengambil masalah-masalah yang ada 
di dalam lingkungan masyarkat yang ada kaitannya 





6. Pemahaman guru terhadap pengelolaan interaksi 
belajar mengajar dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving dapat memotivasi siswa untuk belajar 






7. Pemahaman guru terhadap nilai prestasi siswa dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 






8. Pemahaman guru terhadap fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan metode 
problem solving dapat menyelesaikan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa dalam mempelajari 
materi PKn?  











ANGKET PEMAHAMAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Dra. Hj. Suliyastuti, MM 
NIP   : 131 851 782 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru SMA N 2 Karnganyar. 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 21 Maret 2009 









1 Pemahaman guru terhadap penggunaan bahan atau 
materi pelajaran. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving menyiapkan terlebih dahulu bahan 





2 Pemahaman guru terhadap pengelolaan program belajar 
mengajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru menguasai metode problem 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan kelas dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 









Pemahaman guru dalam menggunakan media atau 
sumber dengan pengalaman sumber belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving sebelumnya memilih masalah yang 








Pemahaman guru terhadappenguasaan landasan-landasan 
kependidikan. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving mengambil masalah-masalah yang ada 
di dalam lingkungan masyarkat yang ada kaitannya 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan interaksi belajar 
mengajar dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving dapat memotivasi siswa untuk belajar 








Pemahaman guru terhadap nilai prestasi siswa dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 







Pemahaman guru terhadap fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan metode 
problem solving dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi siswa dalam mempelajari materi PKn?  













ANGKET PEMAHAMAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Dra. Sri Surani 
NIP   : 150 261 998 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru MA Negeri Karanganayar. 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 21 Maret 2009 









1 Pemahaman guru terhadap penggunaan bahan atau 
materi pelajaran. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving menyiapkan terlebih dahulu bahan 





2 Pemahaman guru terhadap pengelolaan program belajar 
mengajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru menguasai metode problem 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan kelas dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 







Pemahaman guru dalam menggunakan media atau 
sumber dengan pengalaman sumber belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving sebelumnya memilih masalah yang 








Pemahaman guru terhadappenguasaan landasan-landasan 
kependidikan. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving mengambil masalah-masalah yang ada 
di dalam lingkungan masyarkat yang ada kaitannya 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan interaksi belajar 
mengajar dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving dapat memotivasi siswa untuk belajar 








Pemahaman guru terhadap nilai prestasi siswa dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 







Pemahaman guru terhadap fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan metode 
problem solving dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan 












ANGKET PEMAHAMAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Drs. Sujarwo 
NIP   : 150 385 066 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru MA Negeri Karanganyar 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 21 Maret 2009 









1 Pemahaman guru terhadap penggunaan bahan atau 
materi pelajaran. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving menyiapkan terlebih dahulu bahan 





2 Pemahaman guru terhadap pengelolaan program belajar 
mengajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru menguasai metode problem 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan kelas dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 









Pemahaman guru dalam menggunakan media atau 
sumber dengan pengalaman sumber belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving sebelumnya memilih masalah yang 








Pemahaman guru terhadappenguasaan landasan-landasan 
kependidikan. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving mengambil masalah-masalah yang ada 
di dalam lingkungan masyarkat yang ada kaitannya 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan interaksi belajar 
mengajar dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving dapat memotivasi siswa untuk belajar 








Pemahaman guru terhadap nilai prestasi siswa dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 







Pemahaman guru terhadap fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan metode 
problem solving dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan 












ANGKET PEMAHAMAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Bariyanti, S.Pd 
NIP   : 150 358 255 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru MA Negeri Karanganyar. 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 21 Maret 2009 









1 Pemahaman guru terhadap penggunaan bahan atau 
materi pelajaran. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving menyiapkan terlebih dahulu bahan 





2 Pemahaman guru terhadap pengelolaan program belajar 
mengajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru menguasai metode problem 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan kelas dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 









Pemahaman guru dalam menggunakan media atau 
sumber dengan pengalaman sumber belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving sebelumnya memilih masalah yang 








Pemahaman guru terhadappenguasaan landasan-landasan 
kependidikan. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menngunakan metode 
problem solving mengambil masalah-masalah yang ada 
di dalam lingkungan masyarkat yang ada kaitannya 







Pemahaman guru terhadap pengelolaan interaksi belajar 
mengajar dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 
problem solving dapat memotivasi siswa untuk belajar 








Pemahaman guru terhadap nilai prestasi siswa dengan 
pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan metode 







Pemahaman guru terhadap fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan dengan pengalaman belajar. 
Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan metode 
problem solving dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan 





























1 Warsono, S.Pd   √   √   
2 Rini Susilowati, S.Pd  √    √   
3 Sri Katrini, S.Pd  √    √   
4 Anna Yuniati, S.Pd  √    √   
5 Endang Soeparni, 
S.Pd 
 √    √   
6 Dra.Hj. Suliyastuti, 
MM 
  √   √   
7 Drs. Sri Surani  √    √   
8 Drs. Warsono  √    √   













Tema : Kesiapan Guru Dalam Menggunakan Metode Problem   
Solving (Pemecahan Masalah) Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA Negeri Se Kecamatan 
Karanganyar. 
Sumber  :  a. SMA Negeri 1 Karanganayar, Sri Katrini, S.Pd 
a. SMA Negeri 2 Karanganyar, Anna Yuanita, S.Pd 
b. MA Negeri Karanganayar, Drs. Sujarwo 
Catatan Lapangan : Dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan  
metode problem solving pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan sangat efektif dan bermanfaat bagi siswa itu 
sendiri untuk bisa berfikir secara kritis dalam menanggapi 
permasalahan yang diberikan oleh guru. Se4belum kegiatan 
belajar mengajar guru harus menyaiapkan materi atau masalah-
masalah yang sesuai dengan materi pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Akan tetapi di dalam menggunakan metode 
problem solving memerlukan waktu yang banyak sehingga 
tidak cukup diselesaikan dalam satu kali pertemuan saja untuk 
membahas permasalahan atau kasus-kasus yang guru berikan 
kepada murid. 
Refleksi : Informan bersikap baik dan kooperatif, memberikan respon 
positif serta memberikan jawaban yang jelas dan terbuka. 
Informan cukup memberikan kemudahan bagi peneliti untuk 












ANGKET KESIAPAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Sri Katrini, S.Pd 
NIP   : 500 169 713 
Pekerjaan/ Jabatan :Guru PKn SMA Negeri 1 Karanganyar 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 8 April 2009 
Lokasi   : SMA Negeri 1 Karanganyar 
NO Pertanyaan SS S R TS STS 
1 Aspek kesiapan guru yang berupa kematangan      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving dapat merubah pola fikir 
siswa terhadap meteri PKn? 
  
√ 
   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving apakah siswa dapat 





   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan      
metode problem solving permasalahan dan materi 
pelajaran yang diberikan guru diterapkan oleh 
siswa dalam kehidupan sehari-hari? 
√ 
2. Aspek kesiapan guru yang berupa kecerdasan.      
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 




   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving siswa dapat mendalami 
permasalahan yang guru berikan kesiswa, yang 
disesuaikan dengan materi PKn? 
  
√ 
   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 
kemandirian siswa dalam mempelajari materi PKn 
yang diberikan oleh guru? 
  
√ 

















ANGKET KESIAPAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Warsono, S.Pd.  
NIP   : 131 588 548 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru PKn SMA Negeri 1 Karanganyar 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 8 April 2009 
Lokasi   : SMA Negeri 1 Karanganyar 
NO Pertanyaan SS S R TS STS 
1 Aspek kesiapan guru yang berupa kematangan      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving dapat merubah pola fikir 
siswa terhadap meteri PKn? 
  
√ 
   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving apakah siswa dapat 




   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan      
metode problem solving permasalahan dan materi 
pelajaran yang diberikan guru diterapkan oleh 




2. Aspek kesiapan guru yang berupa kecerdasan.      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 




   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving siswa dapat mendalami 
permasalahan yang guru berikan kesiswa, yang 
disesuaikan dengan materi PKn? 
  
√ 
   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 
kemandirian siswa dalam mempelajari materi PKn 
yang diberikan oleh guru? 
  
√ 

















ANGKET KESIAPAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Rini Susilowati, S.Pd.  
NIP   : 500 187 311 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru SMA Negeri 1 Karanganayar 
Hari/ Tanggal   : Rabu 8 April 2009 
Lokasi   : SMA Negeri 1 Karanganyar 
NO Pertanyaan SS S R TS STS 
1 Aspek kesiapan guru yang berupa kematangan      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving dapat merubah pola fikir 
siswa terhadap meteri PKn? 
  
√ 
   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving apakah siswa dapat 




   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan      
metode problem solving permasalahan dan materi 
pelajaran yang diberikan guru diterapkan oleh 
siswa dalam kehidupan sehari-hari? 
√ 
2. Aspek kesiapan guru yang berupa kecerdasan.      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 




   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving siswa dapat mendalami 
permasalahan yang guru berikan kesiswa, yang 
disesuaikan dengan materi PKn? 
  
√ 
   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 
kemandirian siswa dalam mempelajari materi PKn 
yang diberikan oleh guru? 
  
√ 

















ANGKET KESIAPAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Endang Soepriani, S.Pd. 
NIP   : 500 154 739 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru SMA Negeri 2 Karanganyar. 
Hari/ Tanggal   : Senin 6 April 2009 
Lokasi   : SMA Negeri 2 Karanganyar. 
NO Pertanyaan SS S R TS STS 
1 Aspek kesiapan guru yang berupa kematangan      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving dapat merubah pola fikir 
siswa terhadap meteri PKn? 
  
√ 
   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving apakah siswa dapat 




   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan      
metode problem solving permasalahan dan materi 
pelajaran yang diberikan guru diterapkan oleh 
siswa dalam kehidupan sehari-hari? 
√ 
2. Aspek kesiapan guru yang berupa kecerdasan.      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 




   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving siswa dapat mendalami 
permasalahan yang guru berikan kesiswa, yang 
disesuaikan dengan materi PKn? 
  
√ 
   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 
kemandirian siswa dalam mempelajari materi PKn 
yang diberikan oleh guru? 
  
√ 

















ANGKET KESIAPAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Anna Yuanita, S.Pd. 
NIP   : 500 169 903 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru SMA Negeri 2 Karanganyar 
Hari/ Tanggal   : Senin, 6 April 2009. 
Lokasi   : SMA Negeri 2 Karnganyar 
NO Pertanyaan SS S R TS STS 
1 Aspek kesiapan guru yang berupa kematangan      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving dapat merubah pola fikir 
siswa terhadap meteri PKn? 
  
√ 
   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving apakah siswa dapat 




   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan      
metode problem solving permasalahan dan materi 
pelajaran yang diberikan guru diterapkan oleh 
siswa dalam kehidupan sehari-hari? 
√ 
2. Aspek kesiapan guru yang berupa kecerdasan.      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 




   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving siswa dapat mendalami 
permasalahan yang guru berikan kesiswa, yang 
disesuaikan dengan materi PKn? 
  
√ 
   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode dapat meningkatkan kemandirian siswa 





















ANGKET KESIAPAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Dra. Hj. Suliyastuti, MM 
NIP   : 131 851 782 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru SMA N 2 Karnganyar. 
Hari/ Tanggal   : Senin, 6 April 2009 
Lokasi   : SMA Negeri 2 Karnganyar. 
NO Pertanyaan SS S R TS STS 
1 Aspek kesiapan guru yang berupa kematangan      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving dapat merubah pola fikir 
siswa terhadap meteri PKn? 
  
√ 
   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving apakah siswa dapat 




   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan      
metode problem solving permasalahan dan materi 
pelajaran yang diberikan guru diterapkan oleh 
siswa dalam kehidupan sehari-hari? 
√ 
2. Aspek kesiapan guru yang berupa kecerdasan.      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 




   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving siswa dapat mendalami 
permasalahan yang guru berikan kesiswa, yang 
disesuaikan dengan materi PKn? 
  
√ 
   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 
kemandirian siswa dalam mempelajari materi PKn 
yang diberikan oleh guru? 
  
√ 

















ANGKET KESIAPAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Dra. Sri Surani 
NIP   : 150 261 998 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru MA Negeri Karanganayar. 
Hari/ Tanggal   : Senin, 6 April 2009 
Lokasi   : MA Negeri Karanganayar. 
NO Pertanyaan SS S R TS STS 
1 Aspek kesiapan guru yang berupa kematangan      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving dapat merubah pola fikir 




   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving apakah siswa dapat 




   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan      
metode problem solving permasalahan dan materi 
pelajaran yang diberikan guru diterapkan oleh 
siswa dalam kehidupan sehari-hari? 
√ 
2. Aspek kesiapan guru yang berupa kecerdasan.      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 




   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving siswa dapat mendalami 
permasalahan yang guru berikan kesiswa, yang 




   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 
kemandirian siswa dalam mempelajari materi PKn 
yang diberikan oleh guru? 
  
√ 

















ANGKET KESIAPAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Drs. Sujarwo 
NIP   : 150 385 066 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru MA Negeri Karanganyar 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 8 April 2009 
Lokasi   : MA Negeri Karanganyar 
NO Pertanyaan SS S R TS STS 
1 Aspek kesiapan guru yang berupa kematangan      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving dapat merubah pola fikir 
siswa terhadap meteri PKn? 
  
√ 
   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving apakah siswa dapat 




   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan      
metode problem solving permasalahan dan materi 
pelajaran yang diberikan guru diterapkan oleh 
siswa dalam kehidupan sehari-hari? 
√ 
2. Aspek kesiapan guru yang berupa kecerdasan.      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 




    
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving siswa dapat mendalami 
permasalahan yang guru berikan kesiswa, yang 
disesuaikan dengan materi PKn? 
  
√ 
   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 





   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 
kemandirian siswa dalam mempelajari materi PKn 
yang diberikan oleh guru? 
  
√ 

















ANGKET KESIAPAN GURU PKN 
 
Nama Guru  : Bariyanti, S.Pd 
NIP   : 150 358 255 
Pekerjaan/ Jabatan : Guru MA Negeri Karanganyar. 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 8 April 2009 
Lokasi   : MA Negeri Karanganayar. 
NO Pertanyaan SS S R TS STS 
1 Aspek kesiapan guru yang berupa kematangan      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving dapat merubah pola fikir 
siswa terhadap meteri PKn? 
  
√ 
   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving apakah siswa dapat 




   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan      
metode problem solving permasalahan dan materi 
pelajaran yang diberikan guru diterapkan oleh 
siswa dalam kehidupan sehari-hari? 
√ 
2. Aspek kesiapan guru yang berupa kecerdasan.      
 a. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 




   
 b. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 
metode problem solving siswa dapat mendalami 
permasalahan yang guru berikan kesiswa, yang 
disesuaikan dengan materi PKn? 
  
√ 
   
 c. Apakah Bapak/Ibu guru dengan menggunakan 




   
 d. Apakah Bapak/Ibu guru dalam menggunakan 
metode problem solving dapat meningkatkan 
kemandirian siswa dalam mempelajari materi PKn 
yang diberikan oleh guru? 
  
√ 
   
 
